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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Basil Penelitian 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dilakukan analisis dan 

interpretasi data hasil penelitian. Data yang dianalisis meliputi data kemampuan 

pemahaman dan berpikir kritis matematis, kaitan antara kemampuan 

pemahaman dan berpikir kritis matematis, serta sikap peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta. Hasil observasi 

sendiri hanya dideskripsikan berdasarkan hasil pengamatan menggunakan 

lembar observasi. Berikut ini adalah uraian temuan hasil penelitian dan 

pembahasannya. 

1. Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik 

a. Analisis data kemampuan awal 

Tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan pada 

hari yang berbeda, karena jadwal pelajaran kedua kelas yang digunakan 

pada penelitian ini berbeda. Tes awal di kelas kontrol dilaksanakan pada 

hari kamis, tanggal 14 Maret 2013 pada jam pelajaran ke-3-4 dan kelas 

eksperimen dilaksanakan pada hari sabtu pada jam pelajaran ke- 4-5, 

tanggal 16 Maret 2013 (masing-masing selama 80 menit). Sebelumnya 

peserta didik diberi tahu bahwa mereka akan mendapatkan tes tentang 

bangun ruang sehingga peserta didik dapat mempersiapkannya. 

Data hasil tes matematika terdiri dari hasil pretes yang diperoleh 

melalui tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 4 butir soal kemampuan 
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pemahaman matematis dengan skor maksimal 16. Soal tersebut diujikan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes dari peserta didik 

kemudian dianalisis sehingga didapat nilai skor terendah (Xmin), skor 

tertinggi (Xmak), skor rerata (X) dan standar deviasi (SD) di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ,seperti dideskripsikan pada Tabel4.1. 

Tabel4.1 Basil Tes Awal Kemampuan Pemahaman Matematis 

Kelas Jumlah X min Xmak x SD 

Kelas Kontrol 43 0 6 3,09 1,630 
Kelas Eksperimen 44 1 7 3,68 1,552 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa untuk skor terendah, skor tertinggi 

dan nilai rata-rata pada kelas eksperimen sedikit lebih besar atau tidak 

terpaut jauh dari skor pada kelas kontrol dari nilai skor maksimum 16. 

Nilai standar deviasi pada kelas kontrol lebih besar daripada yang 

diperoleh kelas eksperimen. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 14. 

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu data tes awal 

kemampuan pemahaman matematis tersebut dilakukan uji normalitas. Uji 

normalitas terhadap dua kelas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk karena 

jumlah data lebih dari 30 orang. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

bantuan software SPSS versi 21.0 for Windows dengan taraf signifikansi 

5%. Pasangan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

H0 : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
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1. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka Ho diterima 

2. Jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka H0 ditolak 

Hasil perhitungan uji normalitas data tes awal kemampuan pemahaman 

matematis disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel4.2 Basil Uji Normalitas Tes Awal Kemampuan Pemabaman 
Materna tis 

Kelas Shapiro-Wilk 

Statistik dk Sig 

Kelas Eksperimen 0,953 44 0,072 
Kelas Kontrol 0,952 43 0,068 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

tersaji pada Tabel 4.2, nilai signifikansi pada setiap kolom untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrollebih dari 0,05. Ini berarti H0 dari masing-

masing kelas diterima. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa skor 

tes awal pemahaman matematis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Setelah data tes awal kemampuan pemahaman matematis 

diketahui berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

dengan Levene's Test for Equality of Variances menggunakan program 

software SPSS versi 21.0 for Windows dengan taraf signifikansi 5%. 

Pasangan hipotesis untuk mengetahui uji homogenitas varians dua 

kelompok. 

H0 : Kedua kelompok data memiliki varians homogen 

H1 : Kedua kelompok data memiliki varians tidak homogen 

Uji rata-rata dengan pasangan hipotesis sebagai berikut. 
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Ho : Jlx = Jly 

A tau 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

H 1 : T erdapat perbedaan vanans an tara kelas eksperimen dan kelas 

kontroL 

Hasil perhitungan uji homogenitas tes awal kemampuan pemahaman 

matematis disajikan pada Tabel4.3. 

Tabel4.3 Hasil Uji Homogenitas Varians dan Uji Rata-rata Data Tes 
Awal Kemampuan Pemahaman Matematis 

Varians Tes Levene's Uji t (uji rata-rata) 
F Sig t dk Sig (2-

tailed) 
Diasumsikan sama 0,009 0,925 1,726 85 0,088 
Diasumsikan tidak 
sam a 1,725 84,555 0,088 

Pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria berikut: 

1. Jika nilai sig 2 0,05, maka H0 diterima. 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Hasil perhitungan uji homogenitas tersaji pada Tabel 4.3. Skor tes 

awal pemahaman matematis peserta didik memiliki F = 0,009 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,925. Karena nilai signifikansi 2 0,05, maka 

Ho diterima, artinya data skor tes awal kemampuan pemahaman kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang memiliki varians 

homogen. 
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Setelah diketahui data tes awal kemampuan pemahaman 

matematis berdistribusi normal dan varians kedua kelompok sampel 

homogen, maka dilakukan tes untuk menguji apakah ada perbedaan rata

rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan kriteria 

pengujian jika P(Sig (2-tailed)) < 0,05 maka H0 ditolak. Dengan mengacu 

pada Tabel 4.3, diketahui skor tes awal pemahaman matematis memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,088 ~ 0,05. Berarti H0 diterima atau tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai tes awal 

pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Analisis data kemampuam akhir 

Tes akhir dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 29 April 2013 

terhadap dua kelas yang dipilih secara random sebagai sampel penelitian. 

Tes akhir dilaksanakan padajam pelajaran ke-1-2 di kelas ekperimen dan 

jam pelajaran ke-3-4 di kelas kontrol (masing-masing lamanya 80 menit). 

Sebelumnya peserta didik diberi tahu bahwa mereka akan mendapatkan 

tes tentang bangun ruang sehingga peserta didik dapat 

mempersiapkannya. 

Data hasil tes matematika terdiri dari hasil tes akhir yang 

diperoleh melalui tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 4 butir soal 

kemampuan pemahaman matematis dengan skor maksimum 16. Soal 

tersebut diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Basil tes dari 

peserta didik kemudian dianalisis sehingga di dapat nilai skor terendah 

(Xmin), skor tertinggi (Xmak), skor rata (X) dan deviasi standar (SD) dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol,seperti dideskripsikan pada Tabe14.4. 
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Tabel 4.4 Basil Tes Akhir Kemampuan Pemahaman Matematis 

Kelas Jumlah Xmin Xmak X SD 
Kontrol 43 7 14 11,14 1,885 

Eksperimen 44 10 16 12,98 1,691 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor terrendah, skor tertinggi dan 

skor rata-rata pada kelas eksperimen lebih besar daripada skor yang 

diperoleh kelas kontrol dari nilai skor maksimum 16, kecuali pada 

indikator 4 (lihat Diagram 4.1). Nilai standar deviasi pada kelas kontrol 

lebih besar dari pada kelas eksperimen. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 14. Untuk melihat perbandingan perkembangan 

kemampuan pemahaman matematis untuk setiap indikator pemahaman 

dapat dilihat dari rata-rata postes (kemampuan akhir) yang diberikan 

pada peserta didik. 

4 ~~.sg -------3J>r --· 

3,5 

3 

2,5 

2 

1,5 

1 

0,5 

0 

lndikator 1 lndikator 2 lndikator 3 lndikator 4 

• Eksperimen 

• Kontrol 

Diagram 4.1 Perbandingan Rata-rata lndikator antara Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk mengetahui signiftkansi perbedaan dua rata-rata antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu data tes akbir kemampuan 

pemahaman matematis tersebut diuji norrnalitasnya. Uji normalitas 
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terhadap dua kelas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah 

data lebih dari 30 orang. Pasangan hipotesis untuk menguji normalitas 

distribusi suatu kelompok data sebagai berikut: 

H0 : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengambilan keputuasannya adalah: 

1. J ika nilai sig 2 0,05, maka H 0 diterima 

2. Jika nila sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Hasil perhitungan uji normalitas data tes akhir kemampuan 

pemahaman matematis disajikan pada Tabel4.5. 

Tabel 4.5 Basil Uji Normalitas Tes Akhir Kemampuan Pemahaman 
~latematis 

Kelas Shapiro-Wilk 

Statistik dk Sig 

Ekspetimen 0,951 44 0,059 

Kontrol 0,951 43 0,067 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

tersaji pada Tabel 4.5 nilai signifikan pada setiap kolom untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrollebih dari 0,05. Ini berarti H0 dari masing-

masing kelas diterima, dengan kata lain skor tes akhir pemahaman 

matematis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

Setelah data tes akhir kemampuan pemahaman matematis diketahui 

berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan uji 

perbedaan rata-rata. Uji homogenitas dilakukan dengan Levene's Test. 

Pasangan hipotesis untuk uji homogenitas varians dua kelompok 
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H0 : Kedua kelompok data memiliki varians homogen 

H1 : Kedua kelompok data memiliki varians tidak homogen 

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho : llx = /ly 

A tau 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

H1 : Terdapat perbedaan vanans antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Hasil perhitungan uji homogenitas dan UJl rata-rata tes akhir 

kemampuan pemahaman matematis disajikan pada Tabel4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Varians dan Uji Rata-rata Data 
Tes Akhir Kemampuan Pemahaman Matematis 

Tes Levene's Uji t (uji rata-rata) 

Varians F Sig t Dk Sig (2-

tailed) 

Diasumsikan sama 0,489 0,486 4,790 85 0,000 

Diasumsikan tidak 

sam a 4,784 83,566 0,000 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan adalah : 

1. Jika nilai sig ~ 0,05, maka H0 diterima 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada 

Tabel 4.6 skor tes akhir pemahaman matematis peserta didik memiliki 
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nilai signifikansi sebesar 0,489. Karena signifikansi 2: 0,05, maka Ho 

diterima, artinya data tes akhir kemampuan pemahaman kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang memiliki varians 

yang homogen. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji rata-rata (uji-t) yang tersaji pada 

Tabel 4.6 untuk skor tes akhir pemahaman matematis peserta didik 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, maka H0 ditolak. Artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai tes akhir 

pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Analisis data gain ternormalisasi kemampuan pemahaman 
materna tis 

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta dan 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional dapat dilihat 

dengan menghitung gain kedua kelas dengan menggunakan rumus gain 

ternormalisasi. Hasil perhitungan gain ternormalisasi disajikan pada 

Tabel4.7. 

Tabel4.7 Deskripsi Gain Ternormalisasi Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik 

Kelas Jumlah X min Xmak X SD 
Kontrol 43 0,44 0,85 0,6304 0,11271 

Eksperimen 44 0,54 1,00 0,7642 0,12006 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa untuk data gain temormalisasi 

kemampuan pemahaman matematis peserta didik nilai terendah, nilai 

tertinggi, nilai rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen sedikit lebih 
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besar dibanding kelas kontrol. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

larnpiran 13. 

Untuk mengetahui data gain yang diolah berasal dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak, dilakukan uji normalitas. Perumusan 

pengujian normalitas skor gain ternormalisasi adalah sebagai berikut: 

Ho : Data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ho : Data gain berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal 

Hasil perhitungan uji normalitas data gain ternormalisasi 

kemampuan pemahaman matematis disajikan pada Tabel4.8. 

Tabel4.8 Basil Uji Normalitas Data Gain Ternormalisasi 
Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik 

Kelas Shapiro-Wilk 
Statistik dk sig 

Eksperimen 0,973 44 0,392 
Kontrol 0,964 43 0,187 

Berdasarkan taraf kepercayaan 5%, maka kriteria pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig ~ 0,05, maka H 0 diterima 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Ternyata dari hasil perhitungan uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

tersaji pada Tabel 4.8 nilai signifikansi untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol lebih besar dari taraf kepercayaannya. Ini menunjukkan bahwa 

Ho diterima, dengan kata lain skor gain ternormalisasi pemahaman 

matematis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 
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Setelah data gain ternormalisasi kemampuan pemahaman 

matematis diketahui berdistribusi normal selanjutnya diuji 

homogenitasnya, yang dilanjutkan dengan uji rata-rata. Hasil perhitungan 

uji homogenitas dan uji rata-rata data gain ternormalisasi kemampuan 

pemahaman matematis disajikan pada Tabel4.9. 

Tabel4.9 Basil Uji Homogenitas Varians dan Uji Rata-rata Data 
Gain Ternormalisasi Kemampuan Pemahaman Matematis 

Tes Levene's Uji t (uji rata-rata) 
Varians F Sig t dk Sig (2-

tailed) 
Diasumsikan sama 0,034 0,854 5,356 85 0,000 
Diasumsikan tidak 
sam a 5,360 84,865 0,000 

Dengan menggunakan taraf kepercayaan 5%, kriteria pengambilan 

keputusannya adalah: 

1. Jika nilai sig 2: 0,05, maka H0 diterima 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Ternyata hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada Tabel 

4. 8 menunjukkan skor gain pemahaman materna tis peserta didik 

memiliki nilai signifikan dari Levene's Test sebesar 0,854, maka H0 

diterima. Artinya data skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang memiliki varians homogen. 

Data gain kemampuan pemahaman peserta didik memiliki varians 

yang homogen, maka hasil perhitungan uji rata-rata (uji-t) yang tersaji 

pada Tabel 4.9 memiliki nilai uji dua pihak (2-tailed) sebesar 0,000. 

Untuk keperluan uji rata-rata yang diungkapkan Uyanto (2009: 145) 

dengan menggunakan uji satu pihak ( 1-tailed), nilai Sig. (2-tailed) yang 
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diperoleh tersebut "harus dibagi dua". Perhitungan diatas diperoleh 

dengan cara 
0

'
000 

= 0. Sehingga nilai signifikansinya lebih kecil dari a 
2 

0,05, maka H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata nilai gain kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Pengujian Hipotesis 1: 

Pengujian hipotesis 1 bertujuan untuk menguji apakah peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran metode inkuiri model Alberta lebih baik dari peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hipotesisnya adalah 

Ho : Jll(eksperimen) :S: Jl2(kontrol) 

HI: Jll(ekspenmen) > Jl2(kontrol) 

H0 : Peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta 

tidak lebih baik dari pada peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

HI: Peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta 

lebih baik dari pada peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

Setelah dilakukan analisis data (Lihat Tabel 4.9), terdapat nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, artinya H 0 ditolak. Berarti peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang memperoleh 
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pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta lebih baik dari pada 

peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

2. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik 

a. Analisis data kemampuan awal 

Tes awal dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 19 Maret 2013 

terhadap dua kelas yang dipilih secara random sebagai sampel penelitian. 

Tes awal dilaksanakan padajam pelajaran ke-1-2 di kelas ekperimen dan 

pada jam pelajaran ke-3-4 di kelas kontrol (masing-masing selama 80 

menit). Sebelumnya peserta didik diberi tahu bahwa mereka akan 

mendapatkan tes tentang bangun ruang sehingga peserta didik dapat 

mempersiapkannya. 

Data hasil tes matematika terdiri dari hasil Tes awal yang 

diperoleh melalui tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 4 butir soal 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan skor maksimal 20. Soal 

tersebut diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes 

menunjukkan nilai skor terendah (Xmin), skor tertinggi (Xmak), skor rata-

rata (X) dan standar deviasi (SD) dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol,seperti dideskripsikan pada Tabel4.10. 

Tabel4.10 Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kelas Jumlah Xmin Xmak X SD 
Kontrol 43 0 6 2,91 2,976 
Eksperimen 44 0 6 3,50 3,164 

Tabel4.10 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan standar deviasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih besar 
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dari pada kelas kontrol. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

13. 

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu data tes awal 

kemampuan berpikir kritis matematis tersebut diuji normalitasnya. Uji 

normalitas terhadap dua kelas dilakukan Shapiro-Wilk. Pasangan 

hipotesis untuk menguji normalitas distribusi suatu kelompok data 

sebagai berikut: 

H 0 : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H 1 : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jika nilai sig ~ 0,05, maka Ho diterima 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak 

Hasil perhitungan uji normalitas data tes awal kemampuan berpikir 

kritis matematis disajikan pada Tabel4.11. 

Tabel4.11 Hasil Uji Normalitas Tes Awal Kemampuan Berpikir 
Kritis Matematis 

Kelas Shapiro-Wilk 
Statistik dk Sig 

Eksperimen 0,951 44 0,062 
Kontrol 0,953 43 0,079 

Ternyata hasil perhitungan uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

tersaji pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada setiap 

kolom untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05. Ini 

berarti hipotesis nol (Ho) dari masing-masing kelas diterima, dengan kata 
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lain skor tes awal berpikir kritis matematis untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Setelah data tes awal kemampuan berpikir kritis matematis 

diketahui berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Pasangan hipotesis uji homogenitas varians dua kelompok 

H0 : Kedua kelompok data memiliki varians homogen 

H1 : Kedua kelompok data memiliki varians tidak homogen 

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho: flx =fly 

A tau 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

H1 : Terdapat perbedaan vanans antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Hasil perhitungan uji homogenitas data dan uji rata-rata tes awal 

kemampuan berpikir kritis matematis disajikan pada Tabel 4.12. 

Tabel4.12 Basil Uji Homogenitas Varians Dan Uji Rata-rata Data 
Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Tes Levene's u·i t (uji rata-rata) 
Varians 

F Sig t dk 
Sig (2-
taile<!) 

Diasumsikan sama 0,64 0,801 1,791 85 0,077 
Diasumsikan tidak 
sam a 1,790 84,204 0,077 

Kriteria pengujian untuk uji homogenitas: 
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1. Jika nilai sig ~ 0,05, maka H0 diterima 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak 

Temyata dari hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada 

Tabel 4.12 skor tes awal kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti H0 

diterima, maka data skor tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang memiliki varians homogen. 

Demikian juga hasil perhitungan uji rata-rata (uji-t) yang tersaji 

pada Tabel 4.12 skor tes awal pemahaman berpikir kritis matematis 

peserta didik memiliki nilai signifikansi sebesar 0,077 lebih besar dari 

0,05. Berarti Ho diterima, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata nilai tes awal berpikir kritis matematis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

b. Analisis data kemampuan akhir 

Tes akhir dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 30 April 2013 

terhadap dua kelas yang dipilih secara random sebagai sampel penelitian. 

Tes akhir dilaksanakan pada jam pelajaran ke-1-2 di kelas ekperimen dan 

jam pelajaran ke-3-4 di kelas kontrol (masing-masing lamanya 80 menit). 

Data hasil tes matematika terdiri dari hasil tes akhir yang diperoleh 

melalui tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 4 butir soal kemampuan 

pemahaman matematis dengan skor maksimal 20. Soal tersebut diujikan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil analisis diperoleh 

skor terendah (Xmin), skor tertinggi (Xmak), skor rata (X) dan standar 
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deviasi (SD) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, seperti 

dideskripsikan pada Tabel4.13. 

Tabel 4.13 Basil Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ke1as Jumlah Xnun X.W.Jc X SD 
Kontro1 43 5 19 13,05 2,976 
E'· en 44 9 20 14,89 3,164 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa untuk skor terrendah, nilai skor 

tertinggi, nilai rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol, kecuali pada indikator 1 (lihat Diagram 4.2). Data 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. Untuk melihat 

perbandingan perkembangan kemampuan pemahaman matematis untuk 

setiap indikator pemahaman dapat dilihat dari rata-rata postes 

(kemampuan akhir) yang diberikan pada peserta didik. Perbandingan 

tersebut tersaji pada Diagram 4.2 berikut 

4,5 

4 +------------' 

3,5 

3 

2,5 

2 

1,5 

1 

• Eksperimen 

• Kontrol 

0,5 

0 

lndikator 1 lndikator 2 lndikator 3 lndikator 4 

Diagram 4.2 Perbandingan Rata-rata lndikator antara Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Untuk mengetahui signifikansi rata-rata antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen terlebih dahulu data pada tes akhir kemampuan berpikir 

kritis matematis tersebut dilakllkan uji normalitas. Uji normalitas 

terhadap dua kelas dilakukan dengan uji Shapiro-wilk. Pasangan 

hipotesis untuk menguji normalitas distribusi suatu kelompok data 

sebagai berikut: 

H 0 : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

l. Jika sig ~ 0,05, maka H0 diterima 

2. Jika sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Hasil perhitungan uji normalitas data tes akhir kemampuan 

berpikir kritis matematis disajikan pada Tabel4.14. 

Tabel4.14 Basil Uji Normalitas DataTes akhir Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis 

Kelas Shapiro-Wilk 
Statistik dk Sig 

Eksperimen 0,957 44 0,103 
Kontrol 0,962 43 0,159 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

tersaji pada Tabel 4.14 nilai signifikansi pada setiap kolom untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05. Ini berarti Ho dari masing-

masing kelas diterima, dengan kata lain skor tes akhir berpikir kritis 

matematis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 
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Setelah data tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis 

diketahui berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas dilakukan dengan uji Levene's Test. Pasangan hipotesis 

untuk mengetahui uji homogenitas varians dua kelompok 

H0 : Kedua kelompok data memiliki varians homogen 

H1 : Kedua kelompok data memiliki varians tidak homogen 

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

A tau 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

H1 : Terdapat perbedaan vanans antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Hasil uji homogenitas dan uji rata-rata data tes akhir kemampuan 

berpikir kritis disajikan pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Basil Uji Homogenitas Varians Dan Uji Rata-rata Data 
Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Tes Levene's Uji t lliltuk kesamaan rata-rata 
Varians 

F Sig t Dk 
Sig (2-
tailed) 

Diasumsikan sama 0,822 0,367 2,343 85 0,021 
Diasumsikan tidak 
sama 2,345 84,818 0,021 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika sig ~ 0,05, maka H0 diterima 

2. Jika sig < 0,05, maka H0 ditolak 
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Hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada Tabel 4.15 

menunjukkan bahwa skor tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ho 

diterima. Artinya data skor tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang memiliki varians homogen. 

Hasil perhitungan uji rata-rata (uji-t) yang tersaji pada tabel Tabel 

4.15 menunjukkan skor tes akhir kemarnpuan berpikir kritis matematis 

peserta didik memiliki nilai signifikansi sebesar 0,021 (lebih kecil dari 

0,05). Maka Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata nilai tes akhir berpikir kritis matematik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

c. Analisis data gain ternormalisasi berpikir kritis matematis 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta dan 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional dapat dilihat 

dengan menghitung gain kedua kelas tersebut. Rumus tersebut 

menggunakan gain temormalisasi dari data tes awal dan tes akhir. Hasil 

perhitungan gain temormalisasi disajikan pada Tabel 4. 16. 

Tabel4.16 Deskripsi Gain Ternormalisasi Kemampuan Berpikir 
Kritis Matematis 

Kelas Jumlah X min Xmak X SD 
Kontrol 43 0,25 0,93 0,5976 0,15242 
Eksperimen 44 0,38 1,00 0,6957 0,18215 

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa untuk data gain temormalisasi 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan ni1ai terendah, 

nila tertinggi, nilai rata-rata dan setandar deviasi kelas eksperimen lebih 
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besar daripada kelas kontrol. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 14. 

Untuk mengetahui data gain yang diolah berasal dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak, dilakukan uji normalitas. Perurnusan 

pengujian normalitas skor gain ternormalisasi adalah sebagai berikut: 

H0 : Data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ho : Data gain berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal 

Hasil perhitungan uji normalitas data gain ternormalisasi 

kemampuan pemahaman matematis disajikan pada Tabe1 4.17. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Data Gain Ternormalisasi 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik 

Kelas Shapiro-Wilk 
Statistik dk Sig 

Eksperimen 0,961 44 0,138 
Kontrol 0,971 43 0,346 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

tersaji pada Tabel 4.17 nilai signifikan pada kolom tersebut lebih dari 

0,05 ini berarti Ho diterima. Dengan kata lain skor gain berpikir kritis 

matematis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

Setelah data gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis 

matematis diketahui berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene Test, 

kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata. Hasil perhitungan 

uji homogenitas dan uji perbedaan rata-rata data gain ternormalisasi 

kemampuan berpikir kritis matematis disajikan pada Tabel 4.18. 
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Tabel4.18 Basil Uji Homogenitas Varians dan Uji Rata-rata Data 
Gain Ternormalisasi Kemampuan Berpikir Kritis 
Materna tis 

Tes Levene's Uji t (lJji Rata-rata) 
Varians 

F Sig Dk 
Sig (2-

t 
tailed) 

Diasumsikan sama 3,421 0,068 2,148 85 0,035 
Diasumsikan tidak 
sam a 2,154 81,224 0,034 

Berdasarkan basil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada 

Tabel 4 .18, skor gain berpikir kritis matematis peserta didik memiliki 

nilai signifikansi lebib besar dari 0,05, maka Ho diterima. Berarti data 

skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang 

memiliki varians homogen. 

Berdasarkan Tabel 4.18 diketabui bahwa data gain berpikir kritis 

peserta didik memiliki varians yang bomogen. Sedangkan basil 

perhitungan uji rata-rata (uji-t) memiliki nilai uji dua pihak (2-tailed) 

sebesar 0,035 kurang dari 0,05. Untuk uji satu pibak nilai signifikansi 

yang diperoleb menjadi 
0

'
035 

= 0,0175 < 0,05, maka H0 ditolak. Artinya 
2 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai gain kemampuan 

berpikir kritis matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengujian Hiporesis 2: 

Pengujian hipotesis 2 bertujuan untuk menguji apakah peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri model Alberta lebih 

baik dari peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Hipotesis untuk kemampuan berpikir kritis matematis adalah 

Ho : ,llJ(eksperimen) S: Ji2(kontrol) 
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HI : J.li (eksperimen) > J.12(kontrol) 

H0 : Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri model 

Alberta tidak lebih baik dari pada peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

H1 : Peninggkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri model 

Alberta lebih baik dari pada peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Setelah dilakukan analisis data (Lihat Tabel 4.18), penguJtan 

menghasilkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. 

Artinya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta 

lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

3. Analisis Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah 

Pembagian kelompok peserta didik berdasarkan kemampuan 

menjadi kelompok tinggi, sedang, dan rendah didasarkan pada nilai 

semester 1. Untuk mengetahui berbeda nyata atau tidaknya peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang, 

dan rendah dilakukan uji Anova Dua Jalur. Hipotesis statistik yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Ho: !ll(eksperimen) = !l2(kontrol) 

HI : !ll(eksperimen) -:f !l2(kontrol) 

Pengujian Hipotesis 3: 

Hipotesis 3 bertujuan untuk menguji ada tidaknya perbedaan peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang, 

dan rendah antara yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri model 

Alberta dengan yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang, dan rendah antara 

yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri model Alberta 

dengan yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

HI : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah antara yang 

memperoleh pembelajaran metode inkuiri model Alberta dengan 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan peningkatan 

pemahaman matematis peserta didik pada kedua kelompok berdasarkan 

kemampuan awal peserta didik (tinggi, sedang, dan rendah), dilakukan uji 

homogenitas. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Levene. 

Varians pada beberapa kelompok tersebut diuji dengan pasangan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : Ketiga kelompok data memiliki varians homogen 

H1 : Ketiga kelompok data memiliki varians tidak homogen 

Kritera pengambilan keputusannya adalah: 
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l. Jika sig z 0,05, maka H 0 diterima 

2. Jika sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Hasil UJI homogenitas gam kemampuan pemahaman matematis 

dideskripsikan pada Tabel4.19. 

Tabel4.19 Uji Homogenitas Gain Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah 

did dk2 Sig. 

1,469 5 81 0,209 

Berdasarkan Tabel 4.19 nilai F hitung sebesar 1,469 secara statistik 

tidak signifikan pada 0,05, karena Sig.= 0,209 > 0,05, maka H0 diterima. 

Artinya variabel kelas, kelompok, serta interaksi variabel kelas dengan 

kelompok memiliki varians homogen. Setelah dikatakan homogen maka 

dilanjutkan dengan uji beda gain yang tersaji pada Tabel4.20. 

Tabel4.20 Basil Uji Beda Gain Kemampuan Pemahaman 

Sumber gz F Sig. 

kelas 0,427 52,091 0,000 

kelompok 0,210 25,597 0,000 

kelas * kelompok 0,026 3,188 0,046 

(? = 0,543) 

Dari Tabel 4.20 diketahui kelas memiliki nilai sig = 0,000, sehingga 

H0 ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Demikian juga kelompok memiliki nilai sig = 0,000 sehingga H0 

ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 
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matematis peserta didik antara ketiga kelompok, yaitu kelompok tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Untuk interaksi kelas*kelompok nilai signifikansinya juga kurang 

dari 0,05 sehingga H0 ditolak. Ini berarti terdapat terdapat perbedaan antara 

kelas pembelajaran dan kelompok pengetahuan awal (tinggi, sedang, 

rendah), Atau dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh kemampuan awal 

peserta didik terhadap kemampuan peserta didik yang ada di kelas kontrol 

dan eksperimen pada model pembelajaran, dalam hal peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Besarnya pengaruh tersebut 

ditunjukkan oleh nilai r2 = 0,543 atau sebesar 54,3%. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran18. 

Dari Tabel 4.20 terlihat bahwa untuk kelompok tinggi, sedang dan 

rendah dengan kelas kontrol dan eksperimen mempunyai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka HO ditolak. Artinya terdapat peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang 

dan rendah antara yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri model 

Alberta dengan yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. 

Perbedaan peningkatannya dapat dilihat pada tabel4.21 berikut. 

Tabel4.21 Urutan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis 

Kelas - Kelompok N Rata-rata Gain 
Kontrol - rendah 11 0,5207 
Eksperimen - rendah 12 0,6577 
Kontrol- sedang 23 0,6661 
Kontrol - tinggi 9 0,6734 
Eksperimen - sedang 21 0,7591 
Eksperimen - tinggi 11 0,8901 
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Berdasarkan Tabel 4.21 terlihat bahwa perbedaan peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelompok tinggi dengan 

pembelajaran metode inkuiri model Alberta lebih tinggi daripada peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Secara grafik interaksi 

antara kemampuan peserta didik dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran dalam peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

diperlihatkan pada Grafik 4.1 berikut. 
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Grafik 4.1 Grafik Interaksi antara Kemampuan Peserta Didik dengan 
Kelas Model Pembelajaran terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Matematis 

Grafik 4.1 menunjukkan adanya interaksi antara kemampuan 

kelompok tinggi, sedang dan rendah dengan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini dapat dilihat dari selisih peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik pada kelas eksperimen, kelompok 

tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri 

model Alberta lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, kelompok 

tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
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Dari grafik terlihat juga bahwa pada kelas kontrol kelompok sedang dan 

tinggi hanya terdapat sedikit rata-rata peningkatan nilai. 

4. Analisis Perbedaan Peningkatan Berpikir Kritis Matematis Peserta 
Didik Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah 

Pembagian kelompok peserta didik berdasarkan kemampuan 

menjadi kelompok tinggi, sedang, dan rendah didasarkan pada nilai 

semester 1. Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah dianalisis dengan Anova 

duajalur. 

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho: !ll(eksperimen) = !l2(kontrol) 

H1: lllteksperimen) f. !l2(kontrol) 

Pengujian Hipotesis 4 : 

Pengujian hipotesis 4 bertujuan untuk menguji ada tidaknya perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelompok 

tinggi, sedang, dan rendah. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang, dan rendah antara 

yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri model Alberta 

dengan yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah antara yang 

memperoleh pembelajaran metode inkuiri model Alberta dengan 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan peningkatan berpikir 

kritis matematik peserta didik pada kedua kelompok berdasarkan 

kemampuan awal peserta didik (tinggi, sedang, dan rendah), dilakukan uji 

homogenitas dengan menggunakan uji Levene. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians pada beberapa kelompok tersebut dengan pasangan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Ketiga kelompok data memiliki varians homogen. 

H1 : Ketiga kelompok data memilikivarians tidak homogen. 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah 

1. Jika sig ~ 0,05, maka H0 diterima 

2. Jika sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Hasil uji homogenitas varians dideskripsikan pada Tabel4.22. 

Tabel 4.22 Uji Homogenitas Gain Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Peserta Didik Kelompok Tinggi, Sedang, dan 
Rendah 

F dkl dk2 Sig. 
1,049 5 81 ,395 

Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 1,049 secara 

statistik tidak signifikan pada 0,05. Karena Sig > 0,05, maka H0 diterima. 

Artinya variabel kelas, kelompok, serta interaksi variabel kelas dengan 

kelompok memiliki varians homogen. 

Tabel4.23 Uji Beda Gain Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis 

Sumber gz F Sig. 

kelas 0,143 7,977 0,006 

kelompok 0,472 26,977 0,000 

kelas * kelompok 0,006 0,345 0,029 

(~ = 0,609) 
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Perolehan perbedaan gain peserta didik di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki nilai sig = 0,006 sehingga H0 ditolak. Ini berarti 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Demikian juga perbedaan gain pada kelompok yang memiliki nilai 

signifikansi 0,000 sehingga H0 ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik antara 

ketiga kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah. 

Untuk interaksi kelas*kelompok nilai signifikannya juga kurang dari 

0,05 sehingga H0 ditolak. Ini berarti terdapat interaksi antara kelas 

pembelajaran dan kelompok pengetahuan awal (tinggi, sedang, dan rendah). 

Atau dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh kemampuan awal peserta 

didik terhadap kemampuan peserta didik yang ada di kedua kelas model 

pembelajaran dalam hal peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Besamya pengaruh tersebut ditunjukkan oleh nilai Adjusted R 

Squared = ,609 atau sebesar 60,9%. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 18. 

Dari Tabel 4.22 dapat disimpulkan bahwa ketiga kelompok yang 

mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dan kedua kelas (kelas 

kontrol dan kelas eksperimen) mempunyai nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah 

antara yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri model Alberta 
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dengan yang memperoleh pembelajaran konvensional. Perbedaan 

peningkatannya dapat dilihat pada Tabel4.24 berikut. 

Tabel4.24 Urutan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Materna tis 

Kelas - Kelom_I!ok N Rata-rata Gain 
Kontrol- rendah 11 0,4635 
Eksperimen - rendah 12 0,5569 
Kontrol- sedang 23 0,5897 
Eksperimen - sedang 21 0,7024 
Kontrol - tinggi 9 0,7819 
Eksperimen - tinggi 11 0,8344 

Berdasarkan Tabel 4.24 terhhat bahwa perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelompok atas dengan 

pembelajaran metode inkuiri model Alberta lebih tinggi daripada peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Secara grafik interaksi 

antara kemampuan peserta didik dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

diperlihatkan pada Grafik 4.2 berikut. 
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Grafik 4.2 Interaksi antara Kemampuan Peserta Didik dengan Kelas 
Model Pembelajaran terhadap Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis 
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Grafik 4.2 menunjukkan adanya interaksi antara kemampuan 

kelompok tinggi, sedang dan rendah dengan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini dapat dilihat dari selisih peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik pada kelas eksperimen, kelompok tinggi, 

sedang dan rendah yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri model 

Alberta lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, kelompok tinggi, 

sedang dan rendah yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

5. Analisis Asosiasi antara Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan 
Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik 

Untuk mengetahui ada tidaknya asosiasi antara kemampuan 

pemahaman dan berpikir kritis matematis peserta didik digunakan asosiasi 

kontingensi. Perhitungan asostast kontingensi dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS versi 21.0 for Windows, yaitu Chi-square (X2
) 

Test for Independence, dengan taraf signifikansi 5%. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada lam pi ran 19. 

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho: p= 0 

Pengujian hipotesis 5: 

Pengujian hipotesis 5 bertujuan untuk menguji ada tidaknya asosiasi antara 

peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir kritis peserta didik. 

H0 : Tidak terdapat asosiasi antara peningkatan kemampuan pemahaman 

dan berpikir kritis matematis peserta didik setelah diberikan 

pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta. 
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H1 Terdapat asosiasi antara peningkatan kemampuan pemahaman dan 

berpikir kritis matematis peserta didik setelah diberikan pembelajaran 

dengan metode inkuiri model Alberta. 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jika sig ~ 0,05, maka H0 diterima 

2. Jika sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Hasil pengelompokan gain untuk pemahaman dan berpikir kritis 

matematis peserta didik tersaji pada tabulasi silang pada Tabel4.25. 

Tabel4.25 Banyaknya Peserta Didik Berdasarkan Kriteria 
Kemampuan Pemahaman dan Berpikir Kritis Matematis 

Kriteria Gain Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Jumlah 

Tinggi Sedang Rendah 

Tinggi 28 14 0 42 
Pemahaman 

Sedang 6 2 
Matematis 

37 45 
Rendah 0 0 0 0 

Jumlah 34 51 2 87 

Pengujian asosiasi antara pemahaman dan berpikir kritis dari tabel 

4.23, terlihat bahwa ( 1) peserta didik yang termasuk ke dalam kategori 

kemampuan rendah terdapat pada kemampuan berpikir kritis; (2) peserta 

didik yang termasuk kategori kemampuan sedang dalam kemampuan 

pemahaman lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik yang termasuk 

kategori kemampuan tinggi dalam kemampuan pemahaman; (3) peserta didik 

yang termasuk ke dalam kategori kemampuan sedang dalam kemampuan 

berpikir kritis lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik yang termasuk 

kategori kemampuan tinggi dalam kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 

lebih sulit dibandingkan dengan kemampuan pemahaman matematis. 
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Untuk mengetahui koefisien kontingensi dengan menggunakan UJl chi 

kuadrat, hasil perhitungan atau pengujiannya tersaji dalam Tabel 4.26. 

Tabel4.26 Basil Uji Pearson- Chi-kuadrat 

Nilai 
Pearson-Chi Kuadrat 26,536 

Terlihat bahwa Pearson Chi-Square memiliki nilai 26,536 dan 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 kurang dari 0,05, maka Ho ditolak. Artinya 

terdapat asosiasi antara peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir 

kritis matematis peserta didik. Untuk mengetahui adanya kekuatan asosiasi 

terse but dilakukan perhitungan koefisien kontingensi (C). Basil 

perhitungannya disajikan pada Tabel 4.27. 

Tabel4.27 Kekuatan Asosiasi antara Kemampuan Pemahaman dan 
Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik 

Koefisien Kontingensi Nilai Asymp. Sig 

c 0,552 0,000 

Dari Tabel 4.27 telihat bahwa nilai koefisien kontingensi (C) adalah 

0,552 dengan nilai sig 0,000, sehingga H0 ditolak. Artinya antara 

peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis peserta 

didik terdapat asosiasi yang signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat asosiasi antara peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir 

kritis matematis peserta didik setelah diberikan pembelajaran dengan 

metode inkuiri model Alberta. 

6. Deskripsi Skala Sikap 

Skala sikap diberikan kepada peserta didik di kelas eksperimen 

dengan tujuan untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap pembelajaran 

16/41758.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



104 

yang diberikan. Skala sikap tersebut terdiri dari 30 pemyataan dan hanya 

diberikan kepada peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

inkuiri model Alberta yang terdiri dari 44 peserta didik. Setelah skala sikap 

diberikan kepada peserta didik, terdapat beberapa pemyataan tentang skala 

sikap yang tidak signifikan yaitu sebanyak 5 pemyataan. Dengan demikian 

yang bisa di analisis hanya 25 pemyataan. 

Sikap peserta didik yang diukur melalui skala sikap dalam penelitian 

ini adalah sikap kognitif, afektif dan konatif 1) aspek kognitif diantaranya 

mencakup manfaat terhadap pembelajaran dan diskusi, persepsi atau 

pandangan terhadap pembelajaran dan soal-soal terkait pembelajaran 

dengan menggunakan metode inkuiri model Alberta. 2) aspek afektif 

diantaranya meliputi kesukaan terhadap pembelajaran dan diskusi, motivasi 

selama pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri model alberta. 3) 

aspek konatif diantaranya merupakan respon terhadap pembelajaran dan 

soal, kecenderungan dan partisipasi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode inkuiri model Alberta. Data selengkapnya disajikan 

pada lampiran 20. 

a. Sikap peserta didik terbadap aspek kognitif pada pembelajaran 
dengan metode inkuiri model Alberta 

Sikap peserta didik terhadap aspek kognitif diukur melalui 

indikator manfaat terhadap pembelajaran, manfaat diskusi, persepsi 

terhadap pembelajaran dan soal-soal terhadap pembelajaran dengan 

metode inkuiri model Alberta. Secara keseluruhan sikap peserta didik 

yang mendapat pembelajaran matematis menggunakan metode inkuiri 

model Alberta terhadap pelajaran matematika menunjukkan sikap yang 
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positif. Hal ini didasarkan pada data hasil skor rata-rata sikap peserta 

didik. Dari jawaban peserta didik yang diajukan terhadap 9 pemyataan 

pada aspek kognitif diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,29. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. Sikap peserta didik 

terhadap aspek kognitif disajikan pada Tabel 4.28. 

Tabel 4.28 Rekapitulasi Sikap Peserta Didik terhadap Aspek 
Kognitif 

Pernyataan Rata-

Nom or Sifat Uraian Rata 

Soal 

1 + Pembelajaran yang disampaikan mempercepat 4,41 
pemahaman terhadap matematika 

2 + Langkah-langkah pembelajaran yang diberikan 2,95 
guru membantu dalam belajar metematika 

5 - Materi matematika mudah lupa dan membuat 2,45 
tenggelam dalam lautan bilangan yang tidak 
ada ujungnya. 

4 + Merasa terbantu jika tugas kelompok diberikan 4,00 
bahan ajar dan lembar keria peserta didik. 

10 - Ada tidaknya cara belajar dengan diskusi tidak 2,95 
berpengaruh terhadap pelajaran matematika. 

8 - Akan mempelajari matematika jika ada hal yang 2,57 
kurang mengerti 

9 
Tidak ada dorongan untuk belajar aktif terkait 3,52 

-
pembelajaran yang disampaikan 

3 + Merasa penasaran dengan soal yang bel urn 4,01 
diselesaikan. 

26 -
Merasa sulit jika soal terse but dilibatkan dengan 2,68 
kehidupan 

Berdasarkan jawaban peserta didik diperoleh rata-rata nilai 3,29 

yang menunjukkan sikap positif terhadap aspek kognitif. Misalnya, sikap 

terhadap manfaat pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta 

(ditunjukkan pada pemyataan nomor 1, 2, dan 5) mempunyai nilai rata-

rata sebesar 3,27. Manfaat dari diskusi selama pembelajaran ditunjukkan 

oleh pemyataan nomor 4 dan 10 dengan nilai rata-rata sebesar 3,48. 
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Persepsi atau pandangan terhadap pembelajaran ditunjukkan melalui 

pernyataan nomor 8 dan 9 dengan nilai rata-rata sebesar 3,05. Serta 

persepsi terhadap soal-soal pembelajaran ditunjukkan pada pernyataan 

nomor 3 dan 26 sebesar 3,3 5 

b. Sikap peserta didik terhadap aspek afektif pada pembelajaran 
dengan metode inkuiri model Alberta 

Sikap peserta didik terhadap aspek afektif diukur melalui 

indikator kesukaan terhadap pembelajaran, kesukaan dalam kegiatan 

diskusi, dan motivasi selama belajar dengan metode inkuiri model 

Alberta. Secara keseluruhan sikap terhadap pelajaran matematika 

menunjukkan sikap positif. Dari jawaban respon peserta didik dari 8 

pernyataan yang diajukan pada aspek afektif diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,37. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. Sikap 

peserta didik terhadap aspek afektif disajikan pada Tabel4.29. 

Tabel 4.29 Rekapitulasi Sikap Peserta tebadap Aspek Afektif 

,----------------------------------------------~----~ 

! Pemyataan Rata
~~~ _N_o_m_o_r~~-S-if:_a_t~~----------~---0--rru-.an------------------- Rata 

' Soal 1 
~--------~----+-~--------~--~--~~----------~--~~ 
I 13 + Belajar matematika diawali dengan memahami 3,95 
i konsep sangant menyenan_gkan 

14 + 

16 

17 

11 + 

30 

20 + 

23 + 

Suka dengan pembelajaran yang guru sampaikan 
sehingga bisa menggali kemam_puan diri 
Dengan pembelajaran yang guru sampaikan 
membuat kesulitan dalam belajar 
Tidak suka belajar matematika yang disampaikan 
guru karena membosankan dan membingungkan. 
Belajar bersama dengan kelompok bisa aktif dan 
mengeluarkan ide 
Be1ajar kelompok tidak membantu dalarn 

kernajuan setiap individu. 
Soal-soal yang diberikan terdorong untuk berpikir 
kritis 
Merasa tertantang dengan soal yang diberikan 

3,93 

2,14 

2,91 

3,09 

2,84 

4,05 

4,11 
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Berdasarkan jawaban peserta didik diperoleh rata-rata nilai (3,37) 

yang menunjukkan sebagian sikap positif terhadap aspek afektif. 

Misalnya, sikap terhadap kesukaan terhadap pembelajaran dengan 

metode inkuiri model Alberta (ditunjukkan pada pernyataan nomor 13, 

14, 16 dan 17) mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,24. Kesukaan 

terhadap diskusi dalam pembelajaran yang ditunjukkan pada pernyataan 

nomor 11 dan 30 dengan nilai rata-rata sebesar 2,97. Motivasi terhadap 

soal-soal dalam pembelajaran ditunjukkan melalui pernyataan nomor 20 

dan 23 dengan nilai rata-rata sebesar 4,08. 

c. Sikap peserata didik terhadap aspek konatif pada pembelajaran 
dengan metode inkuiri model Alberta 

Sikap peserta didik terhadap aspek konatif diukur melalui 

beberapa indikator, yaitu respon terhadap pembelajaran, respon terhadap 

soal-soal, kecenderungan terhadap pembelajaran, dan partisipasi terhadap 

diskusi. Secara keseluruhan sikap terhadap aspek konatif pada pelajaran 

matematika menunjukkan sikap positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

sikap peserta didik terhadap aspek konatif pada pelajaran matematika 

adalah positif. Dari jawaban respon peserta didik dari 8 pernyataan yang 

diajukan pada aspek konatif diperoleh nilai rata-rata 3,19. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. Sikap peserta didik pada 

aspek konatif disajikan pada Tabel 4.30. 
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Tabel 4.30 Rekapitulasi Sikap Peserta terhadap Aspek Konatif 

Pernyataan Rata-
- --------------

Nomor Sifat Uraian Rata 
Soal 
21 + Merespon dengan baik kegiatan pembelajaran yang 4,07 

diikuti 
29 - Ketika pembelajaran berlangsung, lebih suka ngobrol 2,32 

dari pada memperhatikan palajaran 
15 + So a! matematika menarik jika dikaitkan dengan 3,04 

kehidupan sehari-hari. 
27 - So a! matematika yang diberikan guru aneh dan 2,23 

membingungkan sehingga sulit untuk dipecahkan. 
22 + Mengikuti pelajaran yang disampaikan guru dengan 4,12 

sungguh-sungguh 
28 Ketika guru menyuruh mengerjakan pekerjaan di 2,78 -

papan tulis, memilih diam meskipun pekerjaan sudah 
be res 

18 - Belajar dengan cara diskusi membuat sulit untuk 2,82 
berpikir dan mendapatkan ide 

25 + Diskusi dalam kelompok, akan menguntungkan 3,86 
karena dapat menyelesaikan permasalahan dangan 
bersama-sama 

Berdasarkan jawaban peserta didik diperoleh rata-rata nilai (3,19) 

yang menunjukkan sebagian bersikap positif terhadap aspek konatif. 

Misalnya, sikap terhadap respon terhadap pembelajaran dengan metode 

inkuiri model Alberta (ditunjukkan pada pernyataan nomor 21 dan 29) 

mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,20. Respon terhadap soal-soal dalam 

pembelajaran ditunjukkan oleh pernyataan nomor 15 dan 27 dengan nilai 

rata-rata sebesar 2,76. Kecenderungan terhadap pembelajaran yang 

ditunjukkan melalui pernyataan nomor 22 dan 28 dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,45. Partisipasi terhadap diskusi dalam pembelajaran yang 

ditunjukkan melalui pernyataan nomor 18 dan 25 dengan nilai rata-rata 

sebesar 3.34. 
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7. Hasil Observasi 

Pada penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

metode inkuiri model Alberta. Untuk memperoleh tanggapan dan pendapat 

dari dua orang observer mengenai pembelajaran dengan menggunakan 

metode inkuiri model Alberta, peneliti memberikan daftar ceklis untuk diisi 

oleh observer. Secara tegas kedua observer mengemukakan bahwa 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri model 

Alberta merupakan pembelajaran baru bagi peserta didik di SMP Negeri 12 

Tasikmalaya. Pada awal pembelajaran peneliti dianggap oleh observer telah 

menyampaikan dengan jelas tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 

Namun di awal pertemuan, yaitu pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

peserta didik masih merasa bingung karena belum terbiasa belajar dengan 

menggunakan metode inkuiri model Alberta. 

Secara umum kedua observer memberikan masukan yang positif 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri model Alberta, 

supaya pertemuan berikutnya proses belajar dapat diikuti oleh peserta didik 

dengan semangat dan terbiasa. Alternatif pembelajaran metode inkuiri 

model Alberta dapat diimplementasikan di lapangan dengan dipilih topik

topik yang cocok untuk disampaikan dalam pembelajaran. Selain itu 

pembelajaran dengan manggunakan metode inkuiri model Alberta dapat 

melatih peserta didik bekerja sama dalam diskusi kelompok dan saling 

membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas atau soal-soal di dalam kelas. 
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B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian berdasarkan analisis data dan temuan-temuan 

di lapangan. Selanjutnya perlu dikemukakan hal-hal positif yang menunjang 

keberhasilan yang ditemukan pada pembelajaran dengan metode inkuiri model 

Alberta serta hal-hal yang negatifnya. Selengkapnya diuraikan dalam 

pembahasan berikut ini. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, penelitian 101 

menggunakan dua metode pembelajaran, yaitu metode inkuiri model 

Alberta di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol. Perbedaan kedua metode pembelajaran yang diterapkan bertujuan 

untuk melihat apakah metode pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis peserta didik kelas 

VIII dibandingkan dengan kelas yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

Pelaksanaan penelitian ini dibantu oleh dua orang observer. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa pada awal-awal pembelajaran peserta 

didik di kelas eksperimen tampak merasa bingung dengan pembelajaran 

yang disampaikan karena peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran 

metode inkuiri model Alberta. Untuk kelas kontrol mereka masih terfokus 

kepada pembelajaran yang disampaikan oleh guru yaitu pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran metode inkuiri model Alberta terasa asing dan 

aneh bagi mereka, karena dengan metode inkuiri model Alberta mereka baru 

pertama mengenalnya. 
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Langkah pertama yang ada pada metode inkuiri model Alberta 

adalah merencanakan (planning). Peserta didik dengan bimbingan guru 

merumuskan tema yang akan didiskusikan dari materi bangun ruang. 

Namun pada pertemuan pertama dan kedua peserta didik masih mengalami 

kendala karena belum fokus apa yang akan direncanakan dalam 

menyelesaian soal yang diberikan guru. Pada tahap kedua yaitu mengingat 

(retrieving), peserta didik mengalami sedikit kesulitan dalam mengingat 

materi-materi yang relevan dengan masalah yang akan diselesaikan dengan 

cara menyimak dan memahami materi tersebut, karena peserta didik lupa 

lagi dengan materi tentang bangun ruang. Pada tahap ini peserta didik 

mempunyai pola pikir yang berbeda-beda, ada yang cepat tanggap dan ada 

yang lambat dalam mengingat, sehingga proses mengingat ini membutuhkan 

waktu cukup lama. Karena pada tahap ini peserta didik berusaha untuk 

menemukan konsep dasar, peserta didik dibantu dengan buku pegangan 

yang ada di sekolah. 

Pada tahap ketiga yaitu, tahap menyelesaikan (processing), pada 

pertemuan pertama dan kedua peserta didik dalam meyelesaikan soal 

dengan mengisi LKPD (lembar kerja peserta didik) yang diberikan guru 

masih mengalami kendala karena masih kurang lengkap dalam 

penyelesaiannya. Misalnya, peserta didik masih kurang hati-hati sehingga 

terjadi kesalahan dalam menghitung, masih lemah dalam mengubah soal 

cerita ke dalam model matematika, kurang teliti dalam menjawab soal yang 

ditanyakan. Pada tahap keempat, yaitu mencipta (creating), setelah 

menyelesaikan tahap ketiga peserta didik mempersiapkan presentasi hasil 
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diskusinya. Namun peserta didik masib mengalami kendala, karena masib 

bingung dan canggung, yaitu belum dapat mengubab suatu pemyataan 

menjadi sebuab kalimat matematika. Pada tahap kelima yaitu berbagi 

(sharing) peserta didik mendiskusikan/mempresentasikan basil kerja 

kelompok di depan kelas. Peserta didik lainnya memperhatikan, 

membandingkan serta menanggapi. Temyata pada tahap ini masih ada 

penyajian dari tiap kelompok masib kurang jelas dalam menyempaikan basil 

diskusinya, sehingga terjadi kebingungan dari kelompok lain. Dan pada 

tabap keenam yaitu menilai (evaluating) masing-masing peserta didik 

memeriksa kembali basil jawaban soal yang sudab dibuatnya, memperbaiki, 

menambahkan jika ada kesalaban atau bel urn lengkap. 

Observer melaporkan juga babwa terdapat kekeliruan pada awal

awal pertemuan. Misalnya, dalam pembagian kelompok kurang tepat 

sebingga peserta didik yang belum terbiasa berdiskusi kurang dapat bekerja 

sama dengan baik. Saat diskusi kelompok, hanya peserta didik dalam 

kelompok tertentu saja yang aktif. Hal yang sama terjadi pada saat diskusi 

kelas. Hanya peserta didik tertentu yang aktif dan mengajukan pertanyaan. 

Sebagian besar peserta didik belum berani untuk mengemukakan pendapat, 

apalagi memberikan saran. Sehingga pelaksanaan diskusi kurang optimal. 

Pertemuan kedua juga belum berjalan lancar. Peserta didik tampak 

masih bingung dengan pembelajaran yang diberikan, karena pada proses 

pembelajaran ini peserta didik barus mencari konsep dasar untuk dapat 

memecahkan penyelesaian soal. Sebagian besar peserta didik belum 
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memahami cara menyelesaikan soal kemampuan pemahaman dan berpikir 

kritis yang diberikan guru dalam bahan ajar dan lembar kerja peserta didik. 

Pada pertemuan ketiga dan seterusnya, kekurangan-kekurangan 

tersebut dapat diminimalkan sehingga peserta didik sudah lebih terbiasa 

dengan pembelajaran menggunakan metode inkuiri model Alberta. Pada 

tahap ini sudah terlihat kemandirian peserta didik dalam mengerjakan soal

soal latihan. Peserta didik juga sudah lebih aktif dalam diskusi kelompok 

maupun diskusi kelas. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

dengan metode inkuiri model Alberta dapat meningkat dan lebih baik 

dibandingkan dengan aktivitas peserta didik yang belajar dengan metode 

kovensional. Hal ini sebagaimana dinyatakan Ruseffendi (2006, dalam 

Kartini, 2011: 2) bahwa kreativitas peserta didik akan tumbuh apabila 

dilatih untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan, dan pemecahan 

masalah. 

Hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme mereka pada saat 

mengikuti pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta 

didik aktif mengajukan berbagai pertanyaan terhadap hal-hal yang kurang 

dimengerti atau yang mereka belum mengetahui. Mereka aktif dalam diskusi 

baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas, mampu menjelaskan, 

mengemukakan pendapat dan menuliskan hasil pekerjaannya di depan kelas, 

memperhatikan dengan seksama penjelasan dari ternan yang berbeda 

kelompok, serta dapat menerima dan menghargai hasil pekerjaan temannya 

pada kelompok lain. Peserta didik juga dapat menjawab pertanyaan dari 

ternan kelompok lain dalam diskusi kelas. 
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Sejalan dengan hal ini Ruseffendi (2010: 9.39) mengemukakan 

bahwa dalam diskusi peserta didik harus selalu aktif berpartisipasi, berpikir 

kritis, siap untuk mengemukakan pendapat dengan tepat, berpikir objektif, 

dan mempunyai teloransi terhadap pendapat orang lain. Dengan 

pembelajaran metode inkuiri model Alberta aktivitas peserta didik tidak 

hanya berlangsung secara individual, melainkan juga terlihat dari interaksi 

sesama temannya dalam satu kelompok diskusi, interaksi peserta didik 

dengan kelompok lain serta interaksi peserta didik dengan guru. Ternyata 

interaksi tersebut tampaknya dapat meningkatkan keaktifan dan 

kemandirian serta kemampuan berpikir kritis peserta didik selama belajar 

matematika. Hal ini berdampak pada peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis dan berpikir kritis matematis mereka. 

2. Kemampuan Pemahaman Matematis dan Berpikir Kritis Matematis 
Peserta Didik 

Tujuan dari penelitian ini sebagaimana pada ura1an sebelumnya 

adalah untuk melihat ada tidaknya peningkatan kemampuan pemahaman 

dan berpikir kritis matematis peserta didik setelah mendapatkan 

pembelajaran menggunakan metode inkuiri. Berdasarkan data basil tes awal, 

peserta didik di kelas eksperimen dan di kelas kontrol mempunyai 

kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis awal yang sama atau 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sejalan dengan salah satu 

karakteristik penelitian eksperimen yang dikemukakan oleh Ruseffendi 

(2001: 39), bahwa ekivalensi subjek dalam kelompok-kelompok yang 

berbeda itu perlu ada, agar bila ada basil yang berbeda yang diperoleh 

kelompok dapat dijelaskan bahwa perbedaan tersebut bukan disebabkan 
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karena tidak ekuivalennya kelompok-kelompok, tetapi karena adanya 

perlakuan. 

Perhitungan data hasil tes akhir kemampuan pemahaman dan 

berpikir kritis matematis dilakukan setelah pembelajaran yang diberikan 

sebanyak delapan kali pertemuan terhadap kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik di kedua kelas 

penelitian mempunyai kemampuan akhir yang berbeda atau terdapat 

perbedaan yang signifikan. Data hasil yang didapat dari skor rata-rata tes 

akhir di kelas eksperimen secara signifikan lebih baik dibandingkan hasil tes 

akhir di kelas kontrol. 

Fokus utama dari tes pemahaman matematis adalah mengukur 

dengan kemampuan pemahaman matematis yang meliputi dua indikator 

yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Jika dilihat dari 

indikator pada pemahaman relasional, peserta didik di kelas eksperimen 

lemah dalam mengerjakan indikator 4 yang terdapat pada soal nomor 2, 

karena terlihat dari skor rata-rata yang diperoleh sebesar 2,63 lebih kecil di 

bandingkan dengan indikator yang lainnya. Pada indikator ini peserta didik 

masih kebingungan dalam menentukan tinggi selimut Iimas. Sedangkan 

peserta didik di kelas kontrol lemah dalam mengerjakan indikator 1 pada 

pemahaman instrumental yang terdapat pada soal nomor 1, karena terlihat 

dari skor rata-rata yang diperoleh 2,49 lebih kecil dibandingkan dengan soal 

yang lain. Pada indikator ini peserta didik belum bisa memahami dan 

memterjemahkan soal bentuk non rutin kedalam model matematika, dan 

masih terkecoh untuk menentukan panjang salah satu diagonal ruang kubus. 

16/41758.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



116 

Uraian tentang tes pemabaman secara keseluruhan memberikan 

gambaran babwa pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta dapat 

meningkatkan kemampuan pemabaman. Temuan ini sejalan dengan basil 

penelitian yang dilakukan Gani (2007) tentang kemampuan pemahaman 

dengan model pembelajaran inkuiri model Alberta. Hasil penelitian Gani 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang signifikan setelah 

peserta didik mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri di tingkat 

SMA. 

Tes berpikir kritis yang digunakan pada penelitian tru bertujuan 

mengukur kemampuan diantaranya sebagai berikut. 

1. Membangun keterampi Ian dasar dengan membuat dan 

mempertimbangkan nilai keputusan. Sebagai contob, soal nomor 2, 

meminta dimana peserta didik untuk menghitung soal non rutin yang 

disajikan dalam mencan luas permukaan kubus dan balok, 

membandingkan apakab basilnya sama atau tidak, kemudian mengambil 

keputusan dari basil perbitungan sebelumnya. Ternyata peserta didik di 

kelas eksperimen masib lemab dalam mengerjakan soal pada indikator 

ini, dibandingkan peserta didik di kelas kontrol, karena mereka masih 

bingung menentukan keputusan yang barns diambil dari penyelesaian 

sebelumnya yaitu menentukan ketinggian air dalam akuarium. 

2. Memberikan penjelasan sederhana dengan memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis argumen, serta bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

membutuhkan penjelasan. Indikator ini terdapat pada soal nomor 1, yang 

menuntut kemampuan peserta didik untuk berpikir secara kritis dalam 
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mencari volume balok serta menghitung tinggi dari balok. Peserta didik 

diberi kesempatan untuk berargumen menurut pola pikimya dalam 

memecahkan masalah. Temyata peserta didik di kelas kontrol lemah 

dalam menyelesaikan soal ini karena belum bisa menganalisis argumen, 

serta belum mampu memberikan penjelasan dari ukuran kertas kado yang 

digunakan ibu untuk membungkus kado. 

3. Menjawab pertanyaan klasifikasi dan pertanyaan yang menantang. 

Indikator ini terdapat pada soal nomor 3, yang menuntut peserta didik 

untuk dapat memecahkan permasalahan dalam menghitung volume balok 

dan prisma. Peserta didik di kelas kontrol lemah dalam menentukan 

bangunan sehingga mereka kesulitan dalam menentukan volume 

bangunan yang berbentuk kolam renang tersebut. 

4. Menarik kesimpulan dengan membuat keputusan dan mempertimbangkan 

hasilnya. lndikator ini terdapat pada soal nomor 4, yang menuntut peserta 

didik untuk mampu menarik kesimpulan dari perhitungan volume balok 

dan prisma, sehingga peserta didik dapat mempertimbangkan hasilnya. 

Peserta didik di kelas kontrol lemah dalam membuat keputusan dalam 

menentukan volume dari dua kemasan, kurang pas dalam 

mempertimbangkan hasilnya. 

Uraian dari keseluruhan tentang tes berpikir kritis secara keseluruhan 

memberikan gambaran bahwa pembelajaran dengan metode inkuiri model 

Alberta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Meskipun pada 

indikator pertama peserta didik di kelas kontrol lebih unggul dibandingkan 

peserta didik di kelas eksperimen. Hasil penelitian ini sejalan dengan Joyce 
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(2009, dalam Sutawidjaja dan Afgani, 2011: 3.8) yang menyatakan bahwa 

kesadaran-kesadaran semangat peserta didik dalam proses pembelajaran 

inkuiri dapat meningkat dan beriringan dengan itu mereka dapat diajarkan 

tentang prosedur-prosedur ilmiah secara langsung. Begitu juga temuan ini 

senada dengan hasil penelitian Prabawati (2011) dengan sam pel yang 

dilakukan SMA. Hasil penelitian Prabawati menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir kritis peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode inkuiri model inkuiri 

model Alberta. 

Meskipun tes pemahaman dan berpikir kritis mengukur kemampuan 

sebagaimana tersebut diatas, namun dalam penyelesaiannya, pada diri 

peserta didik muncul kemampuan kompetensi matematik. Misalnya, peserta 

didik dapat mengingat kembali materi-materi yang relevan dengan masalah 

yang dihadapi, memberikan alasan terhadap jawaban, kreatif dalam 

penyelesaian akhir ( dapat menyelesaikan dengan berbagai cara), dan dapat 

mengajukan generalisasi berdasarkan jawaban yang ditemukan. 

Peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis 

peserta didik menunjukkan bahwa metode inkuiri yang diterapkan dalam 

pembelajaran matematika lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika daripada dengan metode konvensional. Keunggulan ini 

didukung oleh hasil penelitian Khan et a/ (2011) dalam artikelnya yang 

berjudul Effect of inquiry method on achievement of students in chemistry at 

secondary level. Artikel ini memaparkan tentang guru yang mengajak 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran melalui situasi 
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kehidupan nyata, mengintegrasikan pengetahuan dan bekerjasama, 

membangun pengetahuan sendiri untuk memecahkan masalah. Khan 

berpendapat bahwa peserta didik yang disediakan dengan situasi nyata pada 

saat pembelajaran menjadi aktif dan tidak merasa cepat bosan dalam belajar 

yang bermuara pada hasil belajar peserta didik yang lebih baik. 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa pembelajaran 

dengan metode inkuiri model Alberta dapat memberikan kontribusi lebih 

baik terhadap peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir kritis 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

3. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir Kritis 
Matematis Peserta Didik Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah 

Hasil analisis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan 

kemampuan awal peserta didik (tinggi, sedang dan rendah) menunjukkan 

perbedaan peningkatan pemahaman dan berpikir kritis matematis yang 

signifikan. Kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis peserta 

didik dilihat dari kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Pada pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri model 

Alberta peserta didik dengan kemampuan tinggi memperoleh peningkatan 

gain lebih besar dari kemampuan tinggi di kelas kontrol. Peserta didik 

dengan kemampuan sedang di kelas eksperimen peningkatan gainnya lebih 

besar dari kemampuan sedang di kelas kontrol meskipun dengan kategori 

peningkatan gain sedang. Sedangkan peserta didik dengan kemampuan 

rendah di kelas eksperimen memperoleh peningkatan kemampuan yang 

lebih besar dari peserta didik berkemampuan rendah di kelas kontrol, 

dengan kategori gain sedang. Menurut Syahbana (2012), bagi peserta didik 
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berkemampuan tinggi, apapun metode/pendekatan yang digunakan mungkin 

akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi juga. Demikian juga, peserta 

didik berkemampuan sedang dapat beradaptasi terhadap metode 

pembelajaran baru yang diterapkan. Dengan demikian yang harus 

mendapatkan perhatian lebih adalah peserta didik yang berkemampuan 

rendah. Mereka inilah yang selalu menjadi penyebab utama seorang guru 

harus selalu memperbaiki pembelajaran yang diberikan. 

Demikian juga hasil penelitian Prabawati (2011) menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman dan 

berpikir kritis matematis peserta didik antara kelompok tinggi, sedang, dan 

rendah. Hal tersebut diasumsikan karena peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi lebih cepat untuk beradaptasi dengan model 

pembelajaran yang diberikan. Selanjutnya, meskipun perbedaan peningkatan 

yang diperoleh tidak terlalu besar tetapi tidak menutup kemungkinan hasil 

pastes yang diperoleh dari peserta didik hasilnya memuaskan, mekipun 

belum optimal. 

4. Asosiasi antara Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir 
Kritis Matematis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil peningkatan kemampuan pemahaman dan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik baik pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan analisis ada atau tidaknya 

asosiasi dari kedua peningkatan tersebut. Korelasi antara kedua peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari tabel kontingensi. Hasil perhitungan kontingensi 

sebesar 0,552 dikategorikan mempunyai asosiasi yang tinggi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Nugraha (1985: 72) bahwa nilai kontingensi lebih besar 
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atau sama dengan 0,40 dan kurang dari 0,60 dikategorikan tinggi. Intinya 

terdapat keterkaitan antara peningkatan kemampuan pemahaman sejalan 

dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis. Jadi, dapat diasumsikan 

bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan pemahaman yang tinggi, 

cenderung akan memiliki kemampuan yang tinggi pula dalam kemampuan 

berpikir kritis. 

5. Silrnp Peserta Didik terhadap Pembelajaran dengan Metode Inkuiri 
Model Alberta 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap hasil skala sikap, terlihat 

secara keseluruhan peserta didik bersikap positif terhadap penggunaan 

pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta. Sikap peserta didik 

dibangun oleh tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan konatif. 

Sikap peserta didik pada aspek Afektif untuk indikator kesukaan 

terhadap diskusi dalam pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta 

mendekati negatif, karena pada kenyataannya peserta didik dalam proses 

pembelajaran sebelumnya tidak dibiasakan melakukan diskusi akibatnya ada 

peserta didik yang bersikap memlilih netral. Pada aspek konatif, untuk 

indikator respon terhadap soal-soal dalam pembelaj aran dengan metode 

inkuiri model Alberta peserta didik mendekati negatif, karena sebagian 

peserta didik bersikap netral dan tidak terbiasa dengan menyelesaikan soal-

soal non rutin. Banyak peserta didik merasa kebingungan dalam 

menghadapi soal-soal yang diberikan khususnya soal kemampuan berikir 

kritis. Sebagian kecil peserta didik ada yang bersikap mendekati negatif 

terhadap pembelajaran metode inkuiri model Alberta, dikarenakan belum 

pemah diperkenalkan tentang pembelajaran metode inkuiri model Alberta 
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sebelumnya. Dan peserta didik menganggap pembelajaran yang diberikan 

merupakan pembelajaran baru. Sehingga peserta didik dalam mengisi 

pemyataan skala sikap adalah mumi dari respon peserta didik itu sendiri. 

Sejalan dengan pendapat Arikunto (2009: 201) berpendapat bahwa 

anggapan peserta didik bersifat lebih murni terhadap pernyataan tentang 

sikap responden tidak diberi kesempatan untuk berpikir, jawaban terhadap 

skala sikap bukan hasil pikiran tetapi pernyataan spontan yang keluar secara 

cepat dari pemilik sikap yang bersangkutan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, meskipun kesukaan dalam diskusi 

bersikap negatif tetapi pada kenyataannya peserta didik tampak turut aktif 

dan serius dalam belajar terutama pada saat belajar dalam kelompok. 

Mereka termotivasi dengan biberikannya soal-soal pemahaman dan berpikir 

kritis bila dikerjakan secara berkelompok (diskusi), sehingga peserta didik 

terbantu dalam memahami konsep dan memecahkan masalah yang 

diberikan. Beberapa ahli filsafat berpikir kritis menyatakan bahwa elemen 

dalam aspek afektif berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis. Paul 

(1990, dalam Suwarma, 2009: 21) menekankan bahwa berpikir kritis tidak 

hanya melibatkan kemampuan kognitif saja tetapi melibatkan aspek afektif 

seperti mempertahankan kecerdasan, keberanian, berpikir adil, percaya diri 

dalam bernalar, dan rasa ingin tahu. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perbandingan pembelajaran yang menggunakan 

metode inkuiri model Alberta dan metode konvensional dalam kemampuan 

pemahaman dan berpikir kritis matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

12 Tasikmalaya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta lebih baik 

dari pada peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta lebih baik 

dari pada peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara 

peserta didik kelompok atas, sedang dan bawah, baik yang memperoleh 

pembelajaran metode inkuiri model Alberta maupun yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik yang paling tinggi terdapat pada kelompok 

eksperimen-atas. 

4. T erda pat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

antara peserta didik kelompok atas, sedang dan bawah, baik yang 

memperoleh pembelajaran metode inkuiri model Alberta maupun yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. Peningkatan berpikir kritis 
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matematis peserta didik yang paling tinggi terdapat pada kelompok 

eksperimen-atas, kontrol-atas dan eksperimen-sedang. 

5. Terdapat asosiasi antara kemampuan pemahaman dan berpikir kritis 

matematis peserta didik setelah diberikan pembelajaran dengan metode 

inkuiri model Alberta. 

6. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri model 

Alberta mempunyai sikap yang positif terhadap pembelajaran yang diikuti. 

Sikap positif peserta didik meliputi sikap terhadap pembelajaran 

matematika, pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta, kegiatan 

diskusi selama belajar dengan metode inkuiri model Alberta, maupun 

terhadap soal-soal terkait kemampuan pemahaman dan berpikir kritis 

matematis yang diberikan. 

B. Saran 

1. Pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta dapat dijadikan salah 

satu alternatif pembelajaran di kelas dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan berpikir kritis matematis peserta didik. 

2. Mengingat pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta 

membutuhkan waktu yang cukup lama, guru perlu membimbing peserta 

didik agar terbiasa dengan pembelajaran ini dan mendorong peserta didik 

agar lebih aktif, sehingga guru dapat mengatur waktu dengan lebih efektif 

3. Selain kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis, disarankan 

penelitian selanjutnya mencakup juga pada kemampuan lain yang belum 

diteliti pada penelitian ini. Misalnya, penelitian selanjutnya dapat meneliti 
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tentang kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi dan kemampuan 

koneksi dengan menggunakan pembelajaran inkuri model Alberta. 
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Standar Kompetensi 

Geometri dan Pengukuran 

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta 
ukurannya. 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 
Iimas dan bagian-bagiannya, serta 
menentukan ukurannya. 

4.1 

SILABUS 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 Tanggal 23 Mei 2006 

Kelas VIII Semester 2 

Kompetensi Dasar 

Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran 
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 
4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas jurung dalam pemecahan masalah. 
4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran. 
4.5 Melukis lingkaran dalam dan lingkaran luar suatu segitiga 

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan Iimas serta bagian-bagiannya. 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan Iimas. 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan Iimas. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMPN 12 TASIKALAYA 
Kelas : VIll (delapan) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester :II (dua) 
Standar Kom___Q_etensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi Dasar / Materi I Kegiatan Pembelajaran I lndikator Pembelajaran I Alokasi 
Pembelaj_aran Waktu 

S.lMengidentifikasi 
sifat-sifat kubus, 
balok, prisma, dan 
Iimas serta bagian 
bagiannya. 

5.2 Menbuat jaring
jaring kubus, 
balok, prisma dan 
Iimas 

Kubus, balok, prisma 
tegak dan Iimas 

Kubus, balok, prisma 
tegak dan Iimas 

Melalui kegiatan belajar dengan 
menerapkan metode inkuiri model Alberta 
peserta didik berkelompok, diskusi, 
mengkonstuksi pengetahuan, menemukan 
dengan cara merencanakan,mengingat, 
menyelesaikan,mencipta berbagi dan 
mengevaluasi secara komperhensif. Serta 
memberikan latihan soal-soal dan 
pemberian tugas, peserta didik dapat 
memahami serta menyebutkan unsur
unsur kubus, balok, prisma dan Iimas 
t~ak. 
Melalui kegiatan belajar dengan metode 
inkuiri model Alberta, peserta didik 
berkelompok, diskusi, mengkonstruksi 
pengetahuan, menemuan dengan cara 
merencanakan, mengingat, 
menyelesaikan, mencipta berbagi dan 
mengevaluasi secara komperhensif. Serta 
pemberian latihan soal-soal dan pemberian 
tugas, peserta didik merancang dan 
membuat jaring-jaring kubus, balok, 
prisma tegak dan Iimas tegak. 

Menyebutkan unsur
unsur kubus, balok 
prisma dan Iimas (titik 
sudut, rusuk, bidang 
sisi, diagonal bidang, 
diagonal ruang, bidang 
diagonal). 

Membuat jaring-jaring 
kubus, balok, prisma 
tegak dan Iimas tegak. 

4X:40 

men it 

41'-40 

menit 

Sumber 
Belajar 

-Buku 
Matematika 
SMP Kelas 
VIII 

-Bahan ajar 
-LKPD 

(Lembar Kerja 
Peserta Didik) 

-Buku 
Matematika 
SMP Kela Vlll 

-Bahan ajar 
-LKPD 
(Lembar Kerja 
Peserta Didik) 
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 

5.3 Menghitung luas Kubus, balok, prisma 
permukaan dan tegak dan Iimas 
volume kubus, 
balok, prisma dan 
Iimas 

- -- L_ ___________________ -

Mengetahui : 
Kepala SMPN 12 Tasikmalaya 

Drs. AGUS SUTARLI, M.Pd. 
NIP. 19640828 198603 1 019 

Kegiatan Pembelajaran 

Melalui kegiatan belajar dengan menerapkan 
metode inkuiri model Alberta, peserta didik 
berkelompok, diskusi, mengkontruksi 
pengetahuan, menemukan degan cara 
merencanakan, mengingat, 
menyelesaikan,mencipta, berbagi dan 
mengevaluasi secara komperhensif Serta 
pemberian latihan soal-soal dan pemerian 
tugas, peserta didik dapat mencari dan 
menggunakan rumus untuk menghitung luas 
permukaan kubus, balok, prisma tegak dan 
Iimas tegak. 
Melalui kegiatan belajar dengan menerapkan 
metode inkuiri model Alberta, peserta didik 
berkelompok, diskusi, mengkontruksi 
pengetahuan, menemukan degan cara 
merencanakan, mengingat, 
menyelesaikan,mencipta, berbagi dan 
mengevaluasi secara komperhensif. 
Serta pemberian latihan soal-soal dan 
pemerian tugas, peserta didik dapat mencari 
dan menggunakan rumus untuk menghitung 
luas permukaan kubus, balok, prisma tegak 

L_dan limas_!_e~k-'- _ _ 
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lndikator Pembelajaran Alokasi Sumber 
Waktu Belajar 

Menemukan rumus luas 4X40 -Buku 
permukaan dan volume menit Matematika 
kubus, balok, prisma dan SMP Kela VIII 
Iimas -Bahan ajar 

LKPD 
(Lembar Kerj a 
Peserta Didik) 

Menentukan rumus dan 
dapat menggunakan rumus 4><40 
dengan menghitung menit 
volume kubus, balok, 
prisma dan Iimas tegak. 

Tasikmalaya, April2013 

Peneliti 

DEPI SETIALESMANA 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(FlPP) 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 12 TASIKMALAYA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : Vlll 
Semester : 2 (Dua) 

Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 
Alokasi Waktu 

• 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Indikator Pencapaian: 

• 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan Iimas. 
: 4 Jam Pelajaran (2 pertemuan) 

1. Menemukan rumus luas permukaan k-ubus, balok. 
2. Menghitung luas permukaan kubus, balok 

A. TujuanPembelajaran 
1. Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan kubus, balok. 
2. Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus, balok. 

B. Karakter peserta didik yang diharapkan 
1. Religi 6. Kerjasama 
2. Disiplin 7. Ketelitian 
3. Kreatif 8. Keberanian 
4. Tanggung jawab 9. Tekun 
5. Mandiri 10. Toleransi 

C. Materi Ajar 
Luas permukaan kubus, balok, prisma dan Iimas tegak. 

D. Strategi Pembelajaran 
Metode Pembelajaran 
Model Pembelajara 

Metode Inkuiri 
Model Alberta 
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Pendekatan Konstruktivisme 

E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

I. 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 
a. Apersepsi 

1. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam (Religi) 
2. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen Peserta didik (Disiplin) 
3. Membahas pekerjaan rumah (Tanggung Jawab) 
4. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan Peserta didik tentang jaring-jaring kubus, balok. 

b. Motivasi 
1. Peserta didik mempersiapkan alat peraga yang berbentuk kubus, balok, prisma tegak dan Iimas tegak yang sudah 

diiris menjadi jaring-jaring . 
. . . . . . . . . .. .. . .. .. . . Tahap merencanakan (planning) 

Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

1. Peserta didik aktif mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan jaring-jaring kubus dan balok. 
2. Merencanakan langkah apa yang akan dilakukan untuk menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

........................... Tahap Mengingat (retrieving) 
3. Guru mengelompokan peserta didik menjadi 9 kelompok heterogen berdasarkan kemampuan akademik, 8 kelompok 

beranggotakan 5 orang dan 1 kelompok beranggotakan 1 orang 
4. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran dengan memberikan bahan ajar dan lembar 

kerja peserta didik untuk dipelajari serta dikerjakan. 

b. Elaborasi 
1. Peserta didik mengerjakan bahan ajar dan lembar kerja peserta didik. 
2. Peserta dapat menghitung luas setiap bidang sisi pada jarring-jaring kubus dan balok. 
3. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan kubus dan balok dengan menggunakan rumus yang ditemukan 

peserta didik 
. . . . . . . . . . . . .................. Tahap Menyelesaikan (processing) 

4. Peserta didik dapat menjumlahkan luas bidang sisi pada setiap jarring-jaring dari kubus dan balok dari bahan ajar. 

Alokasi 
Waktu 

10 menit 
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Kegiatan Pembelajaran 

II I 5. Peserta didik membuat format presentasi mengenai luas permukaan kubus dan balok yang telah dihitung dalam kata-

ill. 

kata sendiri. 
............................. Tahap mencipta (creating) 

6. Guru berkeliling diruang kelas untuk memonitor dan mengawasi serta memberi pujian kepada peserta didik baik 
secara kelompok maupun pribadi. 

7. Guru berupaya mengurangi bimbingan secara perlahan-lahan, supaya peserta didik tidak tergantung atau menunggu 
bimbingan dari guru. 

8. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan bahan presentasi di depan kelas. 
9. Peserta didik melaksanakan diskusi mengenai luas permukaan kubus dan balok yang ada pada lembar kerja peserta 

didik di dalam kelas dengan bimbingan guru. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk menyampaikan jawaban hasil kerja sama, kelompok lain 

member tanggapan . 
. . Tahap Berbagi (sharing) 

c. Konfirmasi 
1. Peserta didik bersama guru melakukan tahap evaluasi terhadap hasil kerja kelompok dari materi luas permukaan kubus 

dan balok. 
2. Memberikan umpan balik posit if dan penguatan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Kegiatan Penutop 
1. Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran. 
2. Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram. 
3. Guru memberikan urn pan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
4. Peserta didik diberikan Pekerjaan Rumah (PR). 

F. Media dan Somber Belajar 
Somber Belajar : 
1. Buku paket Matematika Konsep dan Aplikasinya, untuk SMP dan MTs Jilid 2, karangan Dewi Nuharini dan Tri wahyuni. 

Alokasi 
Wakto 

60 menit 

10 menit 

2. Buku Paket Mudah Belajar Matematika, untuk kelas VIII Sekolah Menengah Pertama!Madrasah Tsanawiyah, karangan Nuniek Avianti Agus. 
3. Buku Paket Matematika, untuk SMP Kelas VIII Semester 2, karangan M. Cholik Adinawan, Sugiono,dan Ruhadi. 
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4. Buku Paket Contextual Teaching and Learning Matematika, Sekolah Menengah Pertama!Madrasah Tsanawiah Kelas VIII Edisi 4, Endah Budi Rahaju, R 
Sulaiman, Tatag Yuli Eko, Mega Teguh Budiarto, Kusrini, Sitti Maesuri, Masriyah dan Ismail. 

Alat Belajar: 
l. Bahan ajar 
2. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

G. Penilaian 

Indikator 

1. Mencari rumus luas 
permukaan balok 

2. Mencari rumus luas 
permukaan prisma 
tegak 

TeknikPenilaian 

Tes Tertulis 

Tes Tertulis 

Bentuklnstrumen lnstrumen 

Uraian Mencari rumus luas permukaan balok. 

p 

a. Apa yang anda ketahui tentang permukaan bidang pada balok? 
b. Bagaimana mencari luas permukaan balok tersebut? 
c. Aoa vang daoat disimoulkan dari luas oermukaan suatu balok? 

Uraian Mencari rumus luas permukaan prisma tegak 
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lndikator 

4. Menggunakan rumus 
untuk menghitung luas 
permukaan dan volume 
balok 

1 . Menggunakan rumus 
untuk menghitung luas 
permukaan dan volume 
prisma 

TeknikPenilaian 

Tes Uraian 

Tes Uraian 

Bentuklnstru men 

Uraian 

Uraian 

137 

Instrumen 

- .r:.:,-·-
I . ··. I .. 

t I 

(i) t 
t . 

(ii) 
a. Apa yang anda ketahui tentang permukaan bidang prisma tegak? 
b. Bagaimana mencari luas permukaan prisma tegak? 
c. Aoa vang daoat disimoulkan dari luas oermukaan suatu orisma tegak? 

Bak penampungan air berbentuk balok dengan ukuran panjang 2, 1 m, Iebar 1,2 
m, dan tinggi 3,4 m. Ukuran bak yang disebutkan diatas adalah bagian dalam 
bak penamung. 
a. Jika bak tersebut akan dilapisi plastic pada bagian dalamnya, berapa luas 

plastic yang diperlukan? 
b. Tentukan volume air jika bak penampung diisi sampai penuh! 

Gambar disamping 

D 

menuiukan sebuah tenda berbentuk 
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Indikator TeknikPenilaian 

---------~---

Mengetahui, 
Kepala SMP N 12 TASIKMALAYA 

Drs. AGUS SUT ARLI, M.Pd 
NIP: 19640828 198603 I 019 

Bentuklnstrumen 

138 

Instrumen 

gam bar. 
a. Tentukan luas bahan yang diperlukan untuk membuat tenda tersebut! 
b. Tentukan volume udara yang ada dalam tenda 

Tasikmalaya, April 20 I 3 

Peneliti 

DEPI SETIALESMANA 
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Lampiran 3 
BAHAN AJAR 

~r•. _. ................ ~ .. ·-~:~,~-.~& (PertemuaGn~k~._s._._._._._ .. .__._. .. _._. .... a~~ 
Kelompok . . . . .. . .. . . . .. . . . .. . . .. " N t 1 
Kelas .. .. . .. .. .. .. .. .. .. .. .. ama anggo a: . .. .................... .. 

2. 

\ 3. 

Petunjuk: 
I. Bacalah bahan ajar ini dengan seksama. 
2. Kerjakanlah pada bagian bahan ajar yang harns dikerjakan. 

MENENTUKANLUASPERMUKAANKUBUSDANBALOK 
A. Luas permukaan kubus 

Coba kalian perhatikan gambar kubus berikut: 

Gam bar (i) menujukan kubus dengan panjang rusuk = .... Untuk menentukan luas permukaan 
kubus berarti sama dengan menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut Oleh karena kubus 
memliki enam buah bidang dan tiap bidang berbentuk ...................... , maka: 
Luas permukaan kubus = .. x luas persegi 

= ........ x( ... x .... ) 
.. X .. 

B. Luas permukaan balok 
Perhatikan gambar dibawah init 

,·. 

-r--··--· 
r:.;:.~ .;, '. 

H 
---·-" --- J;'_ ..• 

. y· 

.::_-------·r···--... 
r --"-·-A _. >·. 

.. -__ _ _·---, 
. --.._ 

Bila panjang balok sama dengan p satuan panjang, Iebar balok I satuan panjang dan tinggi balok 
t satuan panjang, maka luas sisi balok dapat di hitung sebagai berikut: 

Luas sisi depan .... x ... . 
Luas sisi belakang = ..... x ... .. 
Luas sisi samping kanan = ..... x ... .. 
Luas sisi samping kiri = . _ ... x .... . 
Luas sisi atas = ..... x .. _ .. 
Luas sisi bawah = ..... x ...... 
---------------------------------------------------------------------+ 
Luas sisi balok = .... ( .... x ... ) + _ ... ( ... x. ) + ... ( ... x ... ) 
Misalkan luas sisi balok dinyatakan dengan L, maka: 
Rumus luas sisi balok adalah L = . .. . .. .. .. +.. . + ......... .. 

= 2 ( ....... + ....... + ...... ) 
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Kelompok 

Kelas 

Lembar Kerja Peserta Didik 
(Pertemuan ke-5) 

. f Nama anggota: 

Kerjakanlah soa/-soal dibawah ini! 
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Lampiran 4 

1 . ....................... . 

2. ························ 
3. 

4. ···················· 
5. 

l. Di rumah Adi terdapat kamar yang lembab karena tidak memiliki jendela, sehingga membuat 
cat tembok kamar mengelupas. Ayah Adi berencana akan mengecat kamar tersebut di mana 
kamar itu memiliki tinggi 2,8 m. Tentukan luas bagian yang akan dicat! 

2. Neno akan memberikan kado untuk Mira, dimana kado tersebut berada dalam karton yang 
berbentuk balok. Balok tersebut memiliki perbandingan panjang, Iebar dan tinggi kado 
adalah 6 4 : 2. Jika panjang seluruh rusuknya 120 em. Tentukan luas permukaan kado 
tersebut? 

3. Suatu perusahaan akan mengemas produk makanannya dalam kotak berbentuk balok dengan 
ukuran panjang 20 em, Iebar 14 em, dan tinggi 7 em. Untuk mengemas makanan itu 
dibutuhkankertas yang tiap l em 2 harganya Rp 50,00. Tiap hari perusahaan itu 
memproduksi 100.000 kotak makanan yang sudah siap jual. 
a. Berapa cm2 minimal kertas yag diperlukan untuk mengemas makanan tiap hari? 

b. Berapa rupiah uang yang dikeluarkan perusahaan itu tiap hari untuk mengemas makanan 
yang dijual? 
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No 

1. 

2. 

3. 

4. 
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Lampiran 5 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MA TEMATIS 

Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikao 
Kelas 
Jumlah Soal 
Beotuk Soal 

lndikator yang diukur 

Peserta didik dapat menghitung 
diagonal ruang pada kubus. 

Peserta didik dapat menghitung volume 
balok dengan mengaitkan konsep 
perbandingan. 

Peserta didik dapat menghitung luas 
permukaan prisma segitiga yang tinggi 
dan sisinya diketahui 

Peserta didik dapat menentukan tinggi 

Iimas dan menghitung luas permukaan 
Iimas yang berkaitan dengan teorema 
pythagoras. 

: Matematika 
:SMP 
:Vlll 
:4 (empat) 
: Uraian 

Aspek yang akan di ukur 

Pemahaman instrumental, yaitu 
hafal konsep atau prinsiftanpa 
kaitan dengan yang lainnya, dapat 
menerapkan rumus dalam 
perhitungan sederhana, dan 
mengerjakan perhitungan secara 
algoritmik. 

Pemahaman relasional, yaitu 
mengaitkan satu konsep atau prinsif 
dengan konsep atau prinsip lainnya. 

Pemahaman instrumental, yaitu 
hafal konsep atau prinsiftanpa 
kaitan dengan yang lainnya, dapat 
menerapkan rumus dalam 
perhitungan sederhana, dan 
mengerjakan perhitungan secara 
algoritmik. 

Pemahaman relasional, yaitu 

mengaitkan satu konsep atau prinsif 
dengan konsep atau prinsip lainnya. 

Nom or 
Soal 

1 

4 

3 

2 
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Petunjuk: 

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MA TEMA TIS 

Satuan pendidikan 
Pokok Bahasan 
Kelas 
Waktu 

:SMP 
: Bangun Ruang 
:VITI 
: 80 menit 

1. Tulislah nama dan kelas pada /em bar jawaban yang tersedia. 
2. Bacalah setiap soa/ dengan teliti, dan selesaikan semua soa/ berikut ini sesuai dengan 

pertanyaan. 
3. Soal dikumpulkan kemba/i dalam keadaan bersih (tidak oleh di curat-coret)! 

Soal 

142 

1. Y ani akan mengadakan pesta ulang tahun untuk adiknya. Setelah mempersiapkan semua 
kebutuhan untuk pesta tersebut, sekarang Y ani akan mendekorasi ruangan yang akan 
digunakan untuk pesta tersebut. Ruangan pesta itu berukuran 7 x 7 m, dengan tinggi 7 m pula. 
Y ani berada dalam ruangan tersebut dan menghadap salah satu dinding ruangan sambil 
memikirkan tempat yang pas untuk memasang hiasan tersebut, jika ia ingin memasang hiasan 
dari pojok depan kanan atas ke pojok kiri bawah belakang dari tempat ia berdiri sekarang, 
berapa panjang hiasan yang ia perlukan! 

2. Sebuah Iimas dengan alas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 8 em. Berapakah panjang 
sisi miring selimut dan tinggi selimut, jika luas permukaan Iimas 112 em2. 

3. Sebuah prisma berbentuk prisma segitiga siku-siku dengan panjang sisi bidang alas 12 em, 6 
em dan 20 em. Hitunglah luas permukaan prisma tersebut, jika tinggi prisma 25 emt 

4. Rajwa akan memberikan kado buat putria. Dimana kado tersebut berada dalam karton yang 
berbentuk balok. Adapun perbandingan panjang, Iebar dang tinggi kado tersebut adalah 7 : 3 : 
2. Jika panjang seluruh rusuknya 144 em Tentukan luas permukaan kado tersebut? 

JA WABAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMA TIS 

No JAWABAN SKOR 
1. Diketahui : Ruangan pesta berukuran 7 x7 m 

Tinggi 7 m 
Sehinggi panjang rusuk kubus (s) = 7 

Ditanyakan : Panjang salah satu diagonal ruang kubus 
Jawab: 
HB2 = s2+(s..fi.)2 4 

= i + ( 7 ..fl. )2 

= 49 + (49 X 2) 
= 49 + 98 
= 147 

HB = .J147 
= 12,124 m 

Jadi panjang hiasan yang diprlukan yani dalam ruang_an adalah 12,124 m. 

2. Diketahui: Limas dengan alas persegi, sisinya 8 em 
Luas permukaan Iimas 112 em2 

Ditanyakan: Panjang sisi miring dan tinggi selimut Iimas 
Penyelesaian: 
Luas permukaan Limas= luas alas Iimas (La) + Luas selimut Iimas (Ls) 
Ls = 112- ( 8 x 8) 4 

= 48 em2 

1 
Ls = - ( 8 x 4 x t ) 

2 

48 = 16t 
t = 3 
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Maka Iimas tersebut memiliki ukuran panjang Iimas adalah 8 em, tinggi selimut 
Iimas 3 em sehingga panjang sisi miring Iimas adalah 5 em. 
Jadi panjang sisi miring Iimas tersebut adalah 5 em. 

3. Diketahui: Alas sebuah prisma berbentuk segitiga dengan panjang sisi 12 em, 6 
em dan 20 em 

Ditanyakan : Luas permukaan prisma segitiga jika tinggi prisma tersebut adalah 
25 em 

Penyelesaian: 
LP Prisma = 2 x Iuas alas + ( keliling alas x tinggi ) 

1 
= 2 X (-X 12 X 6) + ((12 + 6 + 20) X 25) 

2 

= 2 X 36 + (38 X 25) 
= 72 + 950 
= 1022 

Jadi luas permukaan prisma segitiga tersebut adalah I 022 em2
. 

4. Diketahui : Perbandingan kado p :I: t = 7: 3 : 2 
Panjang seluruh rusuk 144 em 

Ditanyakan : Luas permukaan balok 
Penyelesaian: 
Jumlah panjang seluruh rusuk = 4 ( p +I+ t) 

144 = p +I+ t 
144 = p+l+t 

4 

36 = p + 1 + t 

Karena p : l : t = 7 : 3 : 2 
7 

p = - x 36 = 21 em 
12 

I = 2- x 36 = 9 em 
12 

t = ~x 36 = 6 em 
12 

LP = 2 (pi+ pt +It) 
= 2(21.9+21.6+9.6) 
= 2 ( 189 + 126 +54) 
= 2 (369) 
= 738 em 

Jadi luas permukaan kado tersebut adalah 738 em 

143 
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No 

1 

2 

3 

4 

144 

Lampiran 6 

KISI- KISI TES BERPIKIR KRITIS MA TEMA TIS 

Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan 
Kelas 
Jumlah Soal 
Bentuk Soal 

Indikator pencapaian 

Peserta didik dapat 
menggunakan rumus untuk 
menghitung luas permukaan 
kubus dan balok. 
Peserta didik dapat 
menggunakan rumus untuk 
menghitung volume balok 
serta menghitung tinggi dari 
balok. 
Peserta didik dapat 
menggunakan rumus untuk 
menghitung volume balok dan 
prisma. 
Peserta didik dapat 
menggunakan rumus untuk 
menghitung volume balok dan 
prisma tegak. 

: Matematika 
:SMP 
: VIll 
: 4 (empat) 
: Uraian 

Aspek yang diukur 

Membangun keterampilan dasar dengan 
membuat dan mempertimbangkan nilai 
keputusan. 

Memberikan penjelasan sederhana 
dengan memfokuskan pertanyaan, 
menganasisis argument, serta bertanya 
dan menjawab pertanyaan yang 
membutuhkan penjelasan. 
Menjawab pertanyaan klasifikasi dan 
pertanyaan yang menantang 

Menarik kesimpulan dengan membuat 
keputusan dan mempertimbangkan 
hasilnya. 

Nomor 
Soal 

1 

2 

3 

4 
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MA TEMA TIS 

Satuan pendidikan 
Pokok Babasan 
Kelas 
Waktu 

:SMP 
: Bangun Ruang 
:Vlll 
: 80 menit 

145 

Petunjuk: 
1. Tulis/ah nama dan kelas pada /em bar jawaban yang tersedia. 
2. Bacalah setiap soa/ dengan teliti, selesaikan semua soal berikut ini sesuai dengan pertanyaan. 
3. Soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih (tidak boleh di curat-coret)! 
Soal 
1. Paman mempunyai sebuah akuarium berbentuk balok berukuran panjang 80 em, Iebar 30 em, 

dan tinggi 50 em. Akuarium tersebut diisi air oleh paman setinggi 40 em, jika paman 
memasukan batu kedalam akuarium, dimana batu tersebut memiliki volume 25.000 em2 

a. Apakah ada air dalam akuarium yang tumpah? Mengapa? 
b. Jika batu yang dimasukan oleh paman kemudian diambil kembali dari akuarium, 
bagaimana ketinggian air sekarang apakah sama seperti semula atau berubah? Mengapa? 

2. Ibu memiliki hadiah yang akan diberikan kepada Fidia dan Afika, karena mereka mendapatkan 
nilai terbaik di kelasnya, masing-masing kado yang akan diberikan ibu untuk Fidia berbentuk 
kubus dengan panjang rusuknya 7 em. Sedangkan kado yang akan ibu berikan pada Afika 
berbentuk balok dengan ukuran panjang 6 em, Iebar 6 em dan tinggi 10 em. Berapakah ukuran 
kertas kado yang ibu perlukan untuk membungkus kado Fidia dan Afika? Apakah kertas yang 
diperlukan sama? Jika ibu memiliki kertas kado berukuran 30 em x 30 em, apakah kertas kado 
tersebut eukup untuk Fidia dan Afika? Jelaskan! 

3. Pak Robi akan membuat kolam renang di belakang rumahnya, Pak Robi sendiri membuat 
gambar sketsa kolam renang yang ukuran kedalamannya sebelah kanan 2 m dan yang kiri 
(lebih dalam), yaitu 12m. Gambar sketsa terlihat dibawah ini: 

4. 

6[• .Ill 

Setelah jadi kolam tersebut akan diisi air sampai penuh dengan debit 10.000 liter permenit, 
apakah kolam renang tersebut akan penuh jika diisi air dalam waktu 2 jam? Mengapa? 

. ,. l:~tf)) 

Suatu perusahaan minuman mengemas produknya berupa jus 
apel dalam kotak berbentuk balok dengan ukuran 6 em x 4 em 
x 10 em. 
Agar menarik minat pembeli, perusahaan itu mengeluarkan 
produk jus ape! dengan harga sama tetapi kemasannya 
berbeda. Kemasannya berbentuk prisma segitiga siku-siku 
seperti gambar di samping. 
a. Apakah volume jus ape! dalam kedua kemasan itu sama? 

Mengapa? 
b. Jika kamu membeli jus ape! itu, kemasan manakah yang 

kamu pilih? Mengapa ? 
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JAW ABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

NO JAWABAN 

2. Diketahui : 
Kado untuk Fidia berbentuk kubus dengan rusuk 7 em 
Kado untuk Afika berbentuk balok dengan p = 6 em, I = 6 em dan t = 10 em 

Ditanyakan: Berapa ukuran kertas kado yang diper1ukan untuk membungkus 

kado Fidia dan Afika? 
Apakah kertas kado yang diperlukan sama? 
Apakah kertas kado yang tersebut eukup untuk kedua kado 

tersebut? Jelaskan! 
Penyelesaian: 

- Kertas kado yang ibu diperlukan untuk membungkus kado Fidia 
adalah: 
LP kubus = 6.s 2 = 6. 7 2 = 6. 49 = 294 em2 

Jadi kertas kado yang diperlukan ibu untuk membungkus kado Fidia 
adalah 294 em2 

- Kertas kado yang ibu perlukan untuk membungkus kado Afika adalah: 
LP balok = 2 (pi+ pt +It)= 2 (6 6 + 6.10 + 6.10) = 2 (36 + 60 + 60) 

= 2( 156) = 312 em2 

Jadi kertas kado yang ibu perlukan untuk membungkus kado Afika ad 
lah312em2 

- Total kertas yang ibu perlukan untuk membungkus kado Fidia dan 
Afika adalah 294 + 312 = 606 em2 Maka dari kedua kertas kado yang 
ibu perlukan berbeda. 

- Jika ibu memiliki kertas kado berukuran 30 em x 30 em, maka luas 
kertas kado yang ibu miliki adalah 900 cm2 Jadi, kertas kado yang ibu 
miliki itu pasti eukup untuk membungkus kado Fidia dan Afika karena 
900 - 606 = 294 em2

, olehkarena itu ibu masih memiliki sisa kerats 
kado seluas 294 em2

. 

1. Diketahui: Panjang rusuk = 80 em 
Lebar = 30 em 
Tinggi = 50 em 
Tinggi air dalam akuarium = 40 em 
Volume benda = 25.000 em3 

Ditanyakan: a. Apakah ada air yang tumpah? Mengapa? 

Penyelesaian: 

b Bagaimana ketinggian air sekarang apakah sama seperti 
semula atau tidak setelah benda yang dimasukan diambil 
lagi? Mengapa? 

a. Volume akuarium = p X I X t 

= 80 X 30 X 50 

= 120.000 cm3 

Volume air dalam akuarium = p x I x t 

= 80 X 30 X 40 
= 96.000 cm3 

Sehingga volume air+ volume benda = 96.000 + 25.000 = 121.000 em3 

Karena volume air+ volume benda lebih besar dari volume akuarium, 

146 

SKOR 

5 
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NO JAWABAN 

maka air dalam bak ada yang tumpah Air yang tumpah itu sebanyak: 
volume air dan benda- volume akuarium = 121.000 - 120.000 = 1. 000 

147 

SKOR 

~- 5 
Maka air yang tumpah sebanyak 1.000 em3 

b. Ketinggian air sekarang berkurang karena ada air yang tumpah, 

maka volume akuarium- air yang tumpah = 120.000- 1.000 = 119.000 
em3 

Sehingga ketinggian air sekarang adalah 

V=pxlxt 

119.000 = 80 X 30 X/ 

= 2.400 

t = 119.000/2.400 

t = 49,58 em. 
Jadi ketinggian air dalam akuarium sekarang adalah 49,58 em. 

3. Diketahui: Panjang : 60 m 

Lebar : 18m 
Tinggi I :2m 
Tinggi 2 : 10m 

Ditanyakan: Apakah kolam renang tersebut, jika diisi air salama dua jam? 
Penyelesaian: 

Bangun diatas dapat dibagi menjadi dua buah bangun, yang pertama adalah 
balok yang ukurannya 60 m x 18 m x 2 m, sedangkan bangun yang kedua 

berbentuk setengah balok dengan ukuran 60 m x 18 m x 1 0 m. 
Volume I = 60 x18 x 2 = 2160 m 

1 
Volume II = - (60 x 18 x 10) = 5400 m 

2 

Jadi volume bangun diatas adalah 2160 + 5400 = 7560 m3 

7560 m3 
= 7.560.000 liter 

Volume air selama 2 jam adalah 120 x 10000 = 1200000 liter 

Jadi, kolam renang tersebut tidak akan penuh dalam waktu 2 jam. 

4. Diketahui: Kemasan pertama 6 x 4 x 10 

Kmasan kedua mempunyai tinggi 15 em 

Ditanyakan: a. Apakah volume jus apel dalam kedua kemasan sama? 

Penyelesaian: 

b. Jika kamu membeli jus ape! itu, kemasan manakah yang kamu 

pilih? Mengapa? 

a. Untuk memeriksa apakah sama atau tidak volume kedua minuman 

tersebut,kita hi tung volume masing- masing kemasan. 

Volume dalam jus ape! berbentuk balok: 
vl = p X I X t = 6 X 4 X lO = 240 cm3 

Volume dalam jus apel berbentuk prisma segitiga siku-siku: 

V2 =Laxt =(2..x4x6)x15 =180cm3 

2 

Jadi V1 > V2 , sehingga volume dua kemasan tidak sama, perbedaanya 

adalah 
240- 180 = 60 cm3 

b. Jika membeli jus apel itu, dapat dipilih kemasan berbentuk balok karena 
memiliki volume atau isi jus apelnya lebih besar di banding dengan jus ape! 

yang berbentuk prisma segitiga siku-siku. 

5 
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Lampiran 7 

KISI- KISI SKALA SIKAP 

Komponen Sikap 
No Aspek lndikator Afektif Ko~ nitif Konatif 

+ - + - + -

1 Sikap peserta • Manfaat pembelajaran 1,2 5 
didik terhadap dengan metode inkuiri model 
pembelajaran Alberta 
dengan metode • Persepsi atau pandangan 7,8, 
inkuiri model terhadap pembelajaran 9 
alberta dengan metode inkuirir model 

Alberta 

• Kesukaan terhadap 13, 16, 
pembelajaran dengan metode 14 17 
inkuiri model Alberta 

• Respon terhadap 
pembelajaran dengan metode 21, 29 
inkuiri model allberta 24 

• Kecenderungan terhadap 
pembelajaran dengan metode 22 6, 

inkuiri model alberta 28 

2. Sikap peserta • Manfaat terhadap diskusi 4 10 
didik terhadap selama pembelajaran dengan 
diskusi selama metode inkuiri model Alberta 
pembelajaran • Kesukaan terhadap diskusi 
dengan metode selama pembelajaran dengan 11, 
inkuiri model metode inkuiri model Alberta 19 30 
alberta • Partisipasi terhadap diskusi 

selama pembelajaran dengan 25 18 
metode inkuiri model alberta 

3. Sikap peserta • Persepsi terhadap soal-saoal 3 26 
didik terhadap pembelajaran dengan metode 
soal-soal inkuiri model Alberta 
pebelajaran • Motivasi terhadap soal-soal 20, 
dengan metode pembelajaran dengan metode 23 12 
inkuiri model inkuiri model Alberta 
alberta • Respon terhadap soal-soal 

pembelajaran dengan metode 
inkuiri model alberta 15 27 
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ANGKET SIKAP 

Petunjuk: 

1. Angket sikap ini tidak mempengaruhi nilai, hanya untuk keperluan penelitian. Silahkan 
mengisi dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya berdasarkan pikiran anda dan sesuai 
yang anda alami. 

2. Bacalah pemyataan-pemyataan dibawah ini dengan teliti, kemudian pilihlah pendapat anda 
pada kolom yang tersedia dengan cara memberikan tanda cek ( ~ ) pada: 
SS Jika Sangat Setuju 
S Jika Setuju 
N Jika Netral 
TS Jika Tidak Setuju 
STS Jika Sangat Tidak Setuju 

No Pemyataan Jawaban 
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ss s N TS STS 
1. Pembelajaran yang disampaikan mempercepat pemahaman 

terhadap matematika 
2. Langkah-Jangkah pembelajaran yang diberikan guru 

membantu dalam belalar metematika 
3. Merasa penasaran dengan soal yang belum diselesaikan. 
4. Merasa terbantu jika tugas kelompok diberikan bahan ajar 

dan Jembar kerja peserta didik. 
5. Materi matematika mudah lupa dan membuat tenggelam 

dalam lautan bilanganyang tidak ada ujungnya. 
6. Belajar matematika hanya menghabiskan waktu dan tidak 

ada gunanya. 
7. Akan belajar matematika jika ada PR atau ada ulangan. 
8. Akan mempelajari matematika jika ada hal yang kurang 

mengerti 
9. Tidak ada dorongan untuk belajar aktifterkait 

pembelajaran yang disampaikan 
10. Ada tidaknya cara belajar dengan diskusi tidak 

berpengaruh terhadap pelajaran matematika. 
11. Belajar bersama dengan kelompok bisa aktif dan 

mengeluarkan ide 
12. Meskipun dibantu dengan adanya lembar kerja peserta 

didik( LKPD ), tetap tidak bisa mengerjakan soal-soal 
Jatihan 

13. Belajar matematika diawali dengan memahami konsep 
sangant menyenangkan 

14. Suka dengan pembelajaran yang guru sampaikan sehingga 
bisa menggali kemampuan diri 

15 Soal matematika menarik jika dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 

16. Dengan pembelajaran yang guru sampaikan membuat 
kesulitan dalam belajar 

17. Tidak suka belajar matematika yang disampaikan guru 
karena membosankan dan membingungk:an. 

18. Belajar dengan cara diskusi membuat sulit untuk berpikir 
dan mendapatkan ide 

19. Dengan diskusi sangat membantu untuk mempelajari 
matematika 

20. Soal-soal yang diberikan terdorong untuk berpikir kritis 
21. Merespon dengan baik kegiatan pembelajaran yang diikuti 
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No Pernyataao Jawaban 
ss s N TS STS 

22. Mengikuti pelajaran yang disarnpaikan guru dengan 
sungguh-sungguh 

23. Merasa tertantang dengan soal yang diberikan 
24. Akan selalu perperan aktif dalam pembelajaran 

matematika. 
25. Diskusi dalam kelompok, akan menguntungkan karena 

dapat menyelesaikan permasalahan dangan bersarna-sama 
26. Merasa sulit jika soal tersebut dilibatkan dengan kehidupan 
27. Soal matematika yang diberikan guru aneh dan 

membingungkan sehingga sulit untuk dipecahkan. 
28. Ketika guru menyuruh mengerjakan pekerjaan di papan 

tulis, memilih diam meskipun pekerjaan yang dikerjakan 
sudah beres. 

29. Ketika pembelajaran berlangsung, lebih suka ngobrol dari 
pada memperhatikan palajaran 

30. Belajar kelompok tidak membantu dalam kemajuan setiap 
individu. 
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Lampiran 8 

Lembar Observasi Guru dan Peserta Didik 

A. Lembar Observasi Guru 

Nama Observer : 
Hari/T anggal 

Petunjuk: 
Cara pengisian lembar observasi proses pembelajaran ini adalah dengan memberikan ceklis (..J) 
pada kolom yang tersedia sesuai pengamatan pada pembelajaran dengan metode inkuiri model 
Alberta, dan memberikan penjelasan yang diperlukan pada kolom keterangan. 

No Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 

Ada Tidak Keterangan 
ATAHAPPENDAHULUAN 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

I 2. Guru memotivasi peserta didik 
3. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik 
B. T AHAP KEGIA TAN INTI 
1. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 
2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 

heterogen. 
3. Guru membagikan lembar kerja peserta didik kepada 

tiap kelompok supaya dapat mengolah informasi 
yang didapat 

4. Pertanyaan yang diajukan guru menuntun untuk 
II berpikir kritis. 

5. Melaksanakan pembelajaran dengan diskusi 
kelompok 

6. Guru membimbing peserta didik dalam diskusi untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan 

7. Guru mengamati jalannya diskusi 
8. Guru meminta perwakilan untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok di depan kelas 
9. Guru memberikan kesempatan kepada pesreta didik 

untuk menanggapi atau bertanya tentang 
C.TAHAP PENUTUP 
1. Guru mengajak peserta didik memeriksa kembali apa 

yang telah dikerjakan. 
2. Refleksi yang dilakukan guru secara lisan dan tulisa 

III 3. Guru membimbing peserta didik membuat 
rangkuman materi pembelajaran. 

4. Guru memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan 
rumah. 
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B. Lembar Obsevasi Peserta Didik 

Petunjuk: 
Berilah tanda ceklis (..J} pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan serta memberikan 
penjelasan yang diperluka pada kolom keterangan. 

No Aspek yang diamati Hasil Pen2amatan Keterangan 
Ada Tidak 

1 Keaktifan dalam diskusi kelomi>_ok 
2 Berbagi ide dengan ternan pada saat diskusi 

kelompok masing-masing 
3 Bekerja sama dalam diskusi kelompok 
4 Bertanya pada guru setelah kelompoknya 

tidak mampu memecahkan masalah 
5 Berbagi ide pada saat diskusi kelas 
6 Bertanya pada guru pada saat diskusi kelas 
7 Mengemukakan pendapat pada saat diskusi 

kelompok 
8 Mengemukakan pendapat pada saat diskusi 

kelas 
9 Menjawab pertanyaan dari guru atau ternan 

pada saat diskusi kelas 
lO Memeriksa kembali pekerjaan kelompok lain 

yang_ disajikan didepan kelas 
11 Mencoba memecahkan masalah dengan cara 

yang berbeda 
12 Antusias dalam mengikuti pembelajaran 

dengan metode inkuiri model Alberta 
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Lampiran 9 
DATA TES UJI COBA INSTRUMEN 

Data Tes Uji Coba lnstrumen Data Tes Uji Coba Instrumen 

Kemampuan Pemahaman Kemampuan Berpikir Kritis 

Nomor Soal Nomor Soal 
Subjek Skor Maksimum Jumlah Subjek Skor Maksimum Jumlah 

1 2 3 4 1 2 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 

1 3 3 3 1 10 1 3 2 0 I 6 
2 4 3 2 2 11 2 1 0 0 1 2 
3 3 3 3 2 11 3 2 3 0 3 8 
4 3 2 3 3 11 4 2 2 2 3 9 
5 3 2 3 3 11 5 1 1 I 3 6 
6 3 2 3 2 10 6 3 3 1 3 10 
7 3 3 2 0 8 7 3 4 2 0 9 
8 3 3 2 1 9 8 2 1 1 2 6 
9 4 3 3 2 12 9 1 I 1 1 4 
10 3 2 2 3 IO IO 2 3 0 0 5 
I1 3 2 I 3 9 II 3 0 0 0 3 
I2 2 2 2 2 8 12 3 1 1 I 6 
13 2 1 1 2 6 I3 2 1 1 2 6 
14 2 1 1 2 6 14 2 1 0 0 3 
15 2 2 2 2 8 IS 2 0 2 2 6 
16 3 2 1 3 9 16 1 0 0 1 2 
I7 2 2 2 1 7 17 3 3 0 0 6 
18 2 2 2 4 10 18 2 1 1 1 5 
I9 1 1 0 1 3 19 2 0 0 1 3 
20 3 2 2 2 9 20 3 1 0 2 6 
21 4 3 1 4 12 21 4 3 1 4 12 
22 2 1 1 1 5 22 2 0 1 1 4 
23 1 1 1 2 5 23 3 I 0 2 6 
24 2 2 I 2 7 24 2 2 I 2 7 
25 3 2 I 2 8 25 3 2 I 2 8 
26 4 3 1 4 12 26 4 3 2 4 13 
27 3 2 2 4 11 27 4 2 1 4 1I 
28 3 2 2 3 IO 28 3 2 0 3 8 
29 3 2 2 I 8 29 4 3 2 2 11 
30 2 1 2 3 8 30 3 3 2 3 11 
31 3 3 2 2 10 31 1 2 0 1 4 
32 3 2 3 2 10 32 3 2 1 2 8 

33 4 3 4 4 IS 33 4 4 3 4 15 
34 3 2 3 4 12 34 2 2 1 I 6 

35 4 2 2 2 10 35 2 2 1 2 7 

36 4 3 2 3 12 36 4 I I 2 8 
37 2 2 3 3 10 37 3 2 0 3 8 
38 4 2 3 4 13 38 4 2 1 3 10 
39 4 2 3 3 I2 39 4 2 0 1 7 

40 2 3 3 4 I2 40 1 1 0 1 3 

41 1 1 0 1 3 4I 1 2 1 0 4 
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Lampiran 10 

DATA HASIL PRETES DAN POSTES 

Data Basil Pretes Kelas Eksperimen Data Basil Postes Kelas Eksperimen 
Tes Kemampuan Pemabaman Tes Kemampuan Pemabaman 

( Bentuk Uraian ) ( Bentuk Uraian) 
Skor Soal Skor Soal 

Subjek Skor Maksimum Jumlab Subjek Skor Maksimum Jumlab 
1 2 3 4 1 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
1 1 1 1 1 4 1 3 3 3 2 11 
2 2 1 1 1 5 2 4 3 4 4 15 
3 1 1 1 1 4 3 4 4 4 3 15 
4 1 1 0 0 2 4 4 4 3 3 14 
5 1 0 1 1 3 5 4 4 3 2 13 
6 1 0 1 0 2 6 2 2 2 2 8 
7 1 0 2 1 4 7 4 4 3 3 14 
8 1 1 1 0 3 8 4 4 3 4 15 
9 1 0 1 0 2 9 3 4 4 4 15 
10 0 1 1 0 2 10 4 3 3 3 13 
11 1 0 1 1 3 11 3 4 4 2 13 
12 0 0 0 0 0 12 4 4 4 3 15 
13 1 0 1 0 2 13 3 3 3 3 12 
14 1 1 1 1 4 14 4 2 2 3 11 
15 2 0 1 1 4 15 4 4 4 4 16 
16 2 0 1 1 4 16 3 4 3 3 13 
17 2 1 1 1 5 17 4 4 4 3 15 
18 2 0 2 0 4 18 4 4 3 2 13 
19 2 0 1 1 4 19 3 3 2 2 10 
20 1 1 1 1 4 20 4 4 4 2 14 
21 1 0 1 1 3 21 3 4 4 3 14 
22 2 2 1 1 6 22 3 4 4 3 14 
23 1 0 1 0 2 23 3 3 3 2 11 
24 2 1 1 1 5 24 4 4 3 2 13 
25 2 0 1 1 4 25 3 4 3 2 12 
26 2 1 1 0 4 26 4 4 3 1 12 
27 1 1 1 0 3 27 4 4 3 2 13 
28 1 1 0 1 3 28 3 4 3 2 12 
29 1 0 1 0 2 29 4 4 4 2 14 
30 2 1 1 2 6 30 4 3 3 3 13 
31 2 2 1 2 7 31 4 4 4 4 16 

32 2 1 1 1 5 32 4 3 3 2 12 

33 2 0 1 0 3 33 4 4 3 2 13 
34 2 0 1 0 3 34 4 4 3 3 14 

35 2 0 1 1 4 35 4 4 3 2 13 
36 1 1 1 1 4 36 4 4 3 2 13 
37 2 2 1 2 7 37 4 4 4 4 16 

38 2 1 1 1 5 38 4 4 3 2 13 
39 1 1 0 0 2 39 3 3 3 2 11 

40 1 0 1 1 3 40 4 3 4 2 13 

41 2 0 1 1 4 41 3 4 3 2 12 

42 2 1 1 1 5 42 4 4 3 2 13 

43 1 1 0 0 2 43 3 2 4 3 12 

44 1 1 1 0 3 44 4 4 3 2 13 
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Data Hasil Pretes Kelas Eksperimen Data Hasil Postes Kelas Eksperimen 
Tes Kemampuan Berpikir Kritis Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

( Bentuk Uraian) ( Bentuk Uraian) 
Skor Soal Skor Soal 

Subjek Skor Maksimum Jumlah Subjek Skor Maksimum Jumlah 
1 2 3 4 1 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
1 2 1 0 I 4 I 3 2 3 3 I I 
2 2 1 I 2 6 2 5 5 5 5 20 
-. I 1 0 I 3 .) 3 3 5 s 5 I8 
4 2 1 1 0 4 4 3 s 5 2 15 
5 2 2 I 0 5 5 5 5 5 4 19 
6 2 I 1 0 4 6 2 3 2 3 10 
7 1 1 1 0 3 7 2 4 4 3 13 
8 I 1 I 1 4 8 3 5 5 2 IS 
9 2 1 1 1 5 9 3 5 3 5 16 
10 1 1 1 1 4 10 2 3 4 5 I4 
11 2 I 1 I 5 11 3 4 4 5 I6 
12 0 0 0 0 0 12 5 5 4 5 19 
I3 2 1 1 0 4 I3 2 2 2 4 10 
I4 2 I 0 0 3 I4 3 3 3 2 1 I 
I5 2 1 1 0 4 15 3 5 5 5 18 
16 2 0 0 2 4 16 3 3 3 5 14 
I7 2 0 0 2 4 17 2 5 4 5 16 
18 2 1 0 I 4 18 2 s 5 s 17 
I9 2 2 0 0 4 19 3 4 I 1 9 
20 0 I 1 0 2 20 2 5 5 4 16 
21 2 0 1 0 3 21 2 5 5 4 I6 
22 2 1 1 I s 22 4 5 5 4 18 
23 2 2 0 0 4 23 4 3 2 2 I I 
24 1 I 1 0 3 24 3 3 4 5 IS 
25 2 1 1 I 5 25 3 5 s 5 18 
26 1 2 0 0 3 26 2 5 3 3 I3 

27 0 0 0 0 0 27 2 5 3 3 13 

28 2 1 0 0 3 28 2 4 3 3 12 

29 2 0 0 0 2 29 3 3 2 1 9 

30 2 2 0 0 4 30 4 5 4 4 17 

31 2 3 0 0 5 31 5 s s 5 20 

32 2 1 0 0 3 32 2 5 4 5 16 

33 1 I 0 0 2 33 5 5 4 5 I9 

34 2 2 0 0 4 34 2 4 5 4 15 

35 2 1 0 0 3 35 3 5 s s I8 

36 2 I 0 0 3 36 2 3 4 4 13 

37 2 3 0 1 6 37 5 5 5 5 20 

38 2 2 0 0 4 38 2 s 4 5 16 

39 2 1 0 0 3 39 2 5 3 4 14 

40 2 1 0 0 3 40 2 4 5 4 15 

41 2 0 0 0 2 41 2 3 2 2 9 

42 I I 0 0 2 42 2 s 5 4 I6 

43 1 0 0 0 I 43 2 5 4 2 13 

44 I 0 0 I 2 44 2 4 3 3 12 
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Data Basil Pretes Kelas Kontrol Data Basil Postes Kelas Kontrol 
Tes Kemampuan Pemahaman Tes Kemampuan Pemahaman 

( Bentuk Uraian) ( Bentuk Uraian) 
Skor Soal Skor Soal 

Subjek Skor Maksimum Jumlab Subjek Skor Maksimum Jumlah 
I 2 3 4 I 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
1 2 0 1 0 3 1 2 4 3 4 13 
2 2 0 2 1 5 2 2 2 2 4 10 
3 2 1 0 0 3 3 2 3 4 2 11 
4 2 2 0 0 4 4 2 4 4 3 13 
5 2 2 0 1 5 5 2 4 4 4 14 
6 1 2 0 0 3 6 3 3 3 4 13 
7 0 0 0 0 0 7 3 4 2 3 12 
8 1 2 0 0 3 8 2 3 3 2 10 
9 1 2 0 0 3 9 3 4 3 4 14 
10 1 2 0 0 3 10 3 4 3 4 14 
11 1 1 1 0 3 11 2 4 2 2 10 
12 1 2 0 1 4 12 3 4 4 2 13 
13 1 2 0 0 3 13 2 3 2 3 10 
14 1 2 0 1 4 14 3 4 4 2 13 
15 1 2 0 l 4 15 3 3 3 3 12 
16 2 1 0 1 4 16 4 3 3 3 13 
17 2 1 0 l 4 17 3 3 1 2 9 
18 1 2 0 0 3 18 3 3 3 3 12 
19 0 2 0 1 3 19 3 4 4 2 13 
20 2 2 0 0 4 20 2 4 2 3 11 
21 0 1 0 0 1 21 2 4 2 3 11 
22 l 2 0 1 4 22 3 3 4 2 12 
23 1 1 0 0 2 23 2 2 3 3 10 
24 1 2 0 0 3 24 3 2 2 2 9 
25 2 2 0 0 4 25 3 4 3 4 14 
26 1 2 0 0 3 26 2 3 3 4 12 
27 1 2 1 0 4 27 2 4 2 3 11 
28 0 0 0 0 0 28 3 4 3 4 14 
29 2 1 1 0 4 29 2 3 4 4 13 
30 2 1 1 1 5 30 2 3 4 4 13 
31 2 1 0 0 3 31 3 4 4 2 13 
32 2 1 0 0 3 32 2 3 4 2 11 
33 1 1 1 1 4 33 2 3 2 3 10 
34 2 1 1 1 5 34 3 4 2 4 13 
35 1 2 1 0 4 35 2 4 2 3 11 

36 1 1 0 0 2 36 2 4 3 4 13 
37 2 1 1 0 4 37 3 3 1 2 9 
38 1 1 0 0 2 38 2 2 4 2 10 

39 2 l 1 0 4 39 2 4 4 3 13 
40 1 1 0 1 3 40 2 2 3 4 11 

41 2 1 1 0 4 41 3 3 2 4 12 

42 1 0 2 1 4 42 3 4 2 4 13 

43 1 2 0 0 3 43 2 2 4 4 12 

16/41758.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



157 

Data Hasil Pretes Kelas Kontrol Data Hasil Postes Kelas Kontrol 
Tes Kemampuan Berpikir Kritis Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

( Bentuk Uraian) ( Bentuk Uraian ) 
SkorSoal Skor Soal 

Subjek Skor Maksimum Jumlah Subjek Skor Maksimum Jumlah 
1 2 3 4 1 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
I 2 2 0 2 6 1 2 s 3 s 1S 
2 0 2 0 I 3 2 2 s 3 3 13 
3 2 I 0 2 s 3 3 2 4 4 13 
4 2 I 0 2 s 4 s 3 4 s 17 
s 0 I 0 I 2 s 3 4 s s 17 
6 I I 0 I 3 6 2 2 4 s 13 
7 0 0 0 0 0 7 4 3 3 2 12 
8 I 0 0 I 2 8 2 3 4 2 I1 
9 0 2 0 I 3 9 2 3 2 s I2 
10 0 I 0 I 2 10 2 3 4 s 14 
11 I 1 0 I 3 1I 2 3 4 s 14 
12 1 1 0 0 2 12 2 3 s 4 14 
13 1 1 0 0 2 I3 2 2 4 3 11 
14 1 I 0 I 3 14 s 3 2 s IS 
IS 0 1 0 I 2 1S 3 s 3 s 16 
16 1 2 0 2 s I6 s s 3 2 1S 
I7 0 2 0 2 4 I7 s s 3 2 1S 
18 0 I 0 2 3 I8 2 2 4 3 11 
19 2 1 0 2 s 19 s 3 4 5 I7 
20 2 0 0 0 2 20 4 2 2 2 IO 
21 I 1 0 0 2 21 4 3 4 2 13 
22 1 1 0 1 3 22 2 2 4 4 12 
23 1 I 0 1 3 23 2 2 2 3 9 
24 0 0 0 2 2 24 2 2 4 2 10 
2S 0 2 0 2 4 25 3 2 4 s I4 
26 0 2 0 0 2 26 3 2 3 2 10 

27 2 1 0 0 3 27 4 2 2 3 I1 
28 I 0 0 0 1 28 2 3 4 5 14 
29 1 1 0 1 3 29 2 3 4 2 11 

30 0 1 0 2 3 30 5 3 3 4 IS 
31 I 0 0 2 3 31 3 3 s 3 14 
32 1 1 0 1 3 32 4 2 5 2 13 
33 2 I 0 0 3 33 4 2 4 5 1S 
34 2 1 0 0 3 34 3 4 2 2 I1 
3S 1 1 0 0 2 35 4 3 3 2 12 
36 I 1 0 2 4 36 4 5 s s 19 
37 1 2 0 2 s 37 4 5 3 5 17 
38 I 0 0 2 3 38 5 2 4 s 16 
39 1 1 0 1 3 39 4 3 3 4 I4 
40 1 1 0 1 3 40 2 4 s 4 I5 
41 0 2 0 2 4 4I 2 3 2 3 IO 

42 1 2 0 1 4 42 s 2 s 4 I6 

43 I 1 0 2 4 43 3 4 s 2 I4 
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Lampiran 11 

DATA KEMAMPUAN PEMAHAMAN DAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

No. 
Kelas Kelompok 

Kemampuan Pemahaman Kemampuan Berpikir Kritis 
Urut Pretes Postes Gain Kriteria Pretes Postes Gain Kriteria 

1 Eksperimen Sedang 4 11 0.58 Sedang 4 11 0.44 Sedang 
2 Eksperimen Atas 6 16 1.00 At as 6 20 1.00 At as 
3 EksQ_erimen Atas 5 15 0.91 At as 3 18 0.88 At as 
4 Eksperimen Bawah 2 12 0.71 At as 4 15 0.69 Sedang 
5 Eksperimen Sedang 3 13 0.77 Atas 5 19 0.93 At as 
6 Eksperimen Bawah 1 10 0.60 Sedang 4 10 0.38 Sedang 
7 Eksperimen Bawah 3 10 0.54 Sedang 3 13 0.59 Sedang 
8 Eksperimen Sedang 4 15 0.92 At as 4 15 0.69 Sedang 
9 Eksperimen Sedang 3 15 0.92 At as 5 16 0.73 At as 
10 Eksperimen Sedang 3 13 0.77 At as 4 14 0.63 Sedang 
11 Eksperimen Sedang 3 13 0.77 At as 5 16 0.73 At as 
12 Eksperimen Bawah 1 13 0.80 At as 1 19 0.95 Atas 
13 Eksperimen Sedang 3 12 0.69 Sedang 4 10 0.38 Sedang 
14 Eksi>_erimen Bawah 3 11 0.62 Sedan_g 3 ll 0.47 Sedang 
15 Eksperimen Sedang 4 15 0.92 At as 4 18 0.88 Atas 
16 Eksperimen At as 5 14 0.82 At as 5 14 0.60 Sedang 
17 Eksperimen Atas 5 15 0.91 Atas 5 16 0.73 Atas 
18 Eksperimen Sedang 4 13 0.75 At as 4 17 0.81 At as 
19 Eksperimen Bawah 2 10 0.57 Sedang 1 9 0.42 Sedang 
20 Eksperimen Sedang 4 14 0.83 At as 2 16 0.78 At as 
21 Eksp_erimen Sedan_g_ 4 14 0.83 At as 3 16 0.76 Atas 
22 Eksperimen At as 6 14 0.80 At as 6 18 0.86 At as 
23 Eksperimen Bawah 1 10 0.60 Sedang 4 ll 0.44 Sedang 
24 Eksperimen Sedang 5 13 0.73 At as 3 15 0.71 At as 
25 Eksperimen Atas 5 14 0.82 At as 5 18 0.87 At as 
26 Ekse_erimen Sedan_g_ 4 12 0.67 Sedang 3 13 0.59 Sedang_ 
27 Eksperimen Bawah 2 12 0.71 At as 0 13 0.65 Sedang 
28 Eksperimen Bawah 2 12 0.71 At as 3 12 0.53 Sedang 
29 Eksperimen Bawah 2 11 0.64 Sedang 2 9 0.39 Sedang 
30 Eksperimen Atas 6 15 0.90 At as 5 17 0.80 At as 
31 Eksp~rimen At as 7 16 1.00 Atas 6 20 1.00 At as 
32 Eksperimen Sedang 4 12 0.67 Sedang 3 16 0.76 Atas 
33 Eksperimen Sedang 3 13 0.77 At as 2 19 0.94 At as 
34 Eksp_erimen Sedang 3 14 0.85 At as 4 15 0.69 Sedang 
35 Eksperimen Sedang 4 13 0.75 At as 3 18 0.88 At as 
36 Eksperimen Sedang 4 l3 0.75 At as 3 13 0.59 Sedang 
37 Eksperimen Atas 7 16 1.00 Atas 6 20 1.00 Atas 
38 Eksperimen At as 5 14 0.82 At as 5 16 0.73 Atas 
39 Eksperimen Sedang_ 3 11 0.62 Sedang 2 14 0.67 Sedang 
40 Eksperimen Atas 5 14 0.82 Atas 3 15 0.71 Atas 
41 Eksperimen Sedang_ 4 12 0.67 Sedang 2 9 0.39 Sedang 
42 Eksperimen Sedang 5 13 0.73 Atas 2 16 0.78 Atas 
43 Eksperimen Bawah 1 11 0.67 Sedang 1 13 0.63 Sedang 
44 Ek~erimen Bawah 2 12 0.71 At as 2 12 0.56 Sedang_ 
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No. 
Kelas Kelompok 

Kemampuao Pemahamao Kemampuao Berpikir Kritis 
Urut Pretes Postes Gain Kriteria Pretes Postes Gain Kriteria 
45 Kontrol Sedang 3 11 0.62 Sedang 4 13 0.56 Sedang 
46 Kontrol At as 6 11 0.50 Sedang 4 17 0.81 At as 
47 Kontrol Sedang_ 3 11 0.62 SedanE_ 4 13 0.56 Sedang_ 
48 Kontrol Sedang 4 13 0.75 At as 5 15 0.67 Sedang 
49 Kontrol Sedang 4 14 0.83 Atas 2 15 0.72 At as 
50 Kontrol Sedang 3 11 0.62 Sedang 3 13 0.59 Sedang 
51 Kontrol Sedang 2 12 0.71 Atas 2 13 0.61 Sedan_g_ 
52 Kontrol Sedang 2 10 0.57 Sedang 2 12 0.56 Sedang 
53 Kontrol Sedang_ 3 14 0.85 Atas 3 14 0.65 Sedang 
54 Kontrol Sedang 3 14 0.85 At as 2 14 0.67 Sedang 
55 Kontrol Sedang 2 10 0.57 Sedang 3 13 0.59 Sedang 
56 Kontrol Sedang 4 12 0.67 Sedang 2 10 0.44 Sedan_g_ 
57 Kontrol Sedang 2 10 0.57 Sedang 2 12 0.39 Sedang 
58 Kontrol Sedang 4 12 0.67 Sedang 3 15 0.71 At as 
59 Kontrol Sedang 4 12 0.67 Sedang 3 15 0.71 At as 
60 Kontrol Sedang 4 12 0.67 Sedang 5 13 0.53 Sedang 
61 Kontrol Sedang 3 9 0.46 Sedang 4 13 0.56 Sedang 
62 Kontrol Sedang 3 12 0.69 Sedang 1 14 0.68 Sedang 
63 Kontrol Atas 5 13 0.73 Atas 5 19 0.93 Atas 
64 Kontrol Sedang 3 11 0.62 Sedang 1 9 0.42 Sedang 
65 Kontrol Bawah 0 8 0.50 Sedang 2 14 0.67 Sedang 
66 Kontrol Sedang 3 12 069 Sedang_ 3 12 0.53 Sedang 
67 Kontrol Bawah 0 7 0.44 Sedang 0 5 0.25 Bawah 
68 Kontrol Bawah 1 8 0.47 Sedang 0 6 0.30 Bawah 
69 Kontrol Atas 6 14 0.80 At as 5 16 0.73 At as 
70 Kontrol Bawah 2 10 0.57 Sedang 0 9 0.45 Sedang 
71 Kontro1 At as 6 11 0.50 Sedang 1 13 0.63 Sedang 
72 Kontrol Atas 4 14 0.83 Atas 5 13 0.53 Sedang 
73 Kontrol Bawah 2 10 0.57 Sedai!B_ 1 12 0.58 Sedang_ 
74 Kontrol Sedang 4 13 0.75 Atas 3 15 0.71 At as 
75 Kontrol Atas 5 13 0.73 Atas 4 17 0.81 Atas 
76 Kontrol Bawah 1 9 0.53 Sedang 3 12 0.53 Sedang 
77 Kontrol At as 6 13 0.70 Sedang 6 17 0.79 At as 
78 Kontrol Bawah 2 10 0.57 Sedai!B_ 1 10 0.47 Sedang 
79 Kontrol Sedang 3 11 0.62 Sedang 2 13 0.61 Sedang 
80 Kontrol Atas 5 13 0.73 Atas 6 19 0.93 At as 
81 Kontrol At as 5 11 0.55 Sedang 5 18 0.87 At as 
82 Kontrol Bawah 0 7 0.44 Sedang 4 11 0.44 Sedang 
83 Kontrol Bawah 2 10 0.57 Sedang 3 11 0.47 Sedang 
84 Kontrol Bawah 1 9 0.53 Sedang 3 11 0.47 Sedang 
85 Kontrol Sedang 3 12 0.69 Sedang_ 1 10 0.47 Sedang 

86 Kontrol Sedang 4 11 0.58 Sedang 4 14 0.63 Sedang 
87 Kontrol Bawah 1 9 0.53 Sedang 3 11 0.47 Sedang 
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BASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MA TEMA TIS 

1. Validitas 

Correlationsc 

totai_P 

P1 
Pearson Correlation ,816 
Sig. (2-tailed) ,000 

P2 
Pearson Correlation ,721 
Sig. (2-tailed) ,000 

P3 Pearson Correlation ,755 
Sig. (2-tailed) ,000 

P4 
Pearson Correlation ,678 
Sig. (2-tailed) ,000 

total_ 
Pearson Correlation 1 

p 

c. L1stw1se N=41 

2. Reliabilitas 

Statistics 
N of Items 

4 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMA TIS 

1. V aliditas 

Correlationsc 

totai_K 

K1 
Pearson Correlation ,758 
Sig. (2-tailed) ,000 

K2 Pearson Correlation ,753 
Sig. (2-tailed) ,000 

K3 
Pearson Correlation ,671 
Sig. (2-tailed) ,000 

K4 Pearson Correlation ,780 
Sig. (2-tailed) ,000 

total 
Pearson Correlation 

1 -
K 
c. L1stwise N=41 

2. Reliabilitas 

ReliabilityStatistics 
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Lampiran 13 

ANALISIS DATA TES DAN GAIN 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN DAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

CaseSummaries 

Kelas Pemahaman Pemahaman Pemahaman Kritis Kritis Kritis 
Pretes Postes Gain pretes Postes Gain 

N 44 44 44 44 44 44 
Mean 3,68 12,98 ,7642 3,50 14,89 ,6957 

Median 4,00 13,00 ,7596 3,50 15,00 ,7059 
Sum 162 571 33,62 154 655 30,61 
Minimum 1 10 ,54 0 9 ,38 

Maximum 7 16 1,00 6 20 1,00 
Eksperimen Range 6 6 ,46 6 11 ,63 

Std. Deviation 1,552 1,691 ,12006 1,486 3,164 ,18215 
Variance 2,408 2,860 ,014 2,209 10,010 ,033 
Kurtosis -,406 -,744 -,588 -,478 -,803 -,795 
Std. Error of Kurtosis ,702 ,702 ,702 ,702 ,702 ,702 
Skewness ,132 -,053 ,204 -,178 -,242 -,165 

Std. Error of Skewness ,357 ,357 ,357 ,357 ,357 ,357 
N 43 43 43 43 43 43 
Mean 3,09 11,14 ,6304 2,91 13,05 ,5976 

Median 3,00 11,00 ,6154 3,00 13,00 ,5882 
Sum 133 479 27,11 125 561 25,70 
Minimum 0 7 ,44 0 5 ,25 
Maximum 6 14 ,85 6 19 ,93 

Kontrol Range 6 7 ,41 6 14 ,68 
Std. Deviation 1,630 1,885 ,11271 1,601 2,976 ,15242 

Variance 2,658 3,551 ,013 2,563 8,855 ,023 
Kurtosis -,476 -,421 -,686 -,687 ,812 ,077 
Std. Error of Kurtosis ,709 ,709 ,709 ,709 ,709 ,709 
Skewness -,018 -,345 ,253 ,013 -,315 ,176 
Std. Error of Skewness ,361 ,361 ,361 ,361 ,361 ,361 
N 87 87 87 87 87 87 

Mean 3,39 12,07 ,6981 3,21 13,98 ,6472 
Median 3,00 12,00 ,6923 3,00 14,00 ,6471 

Sum 295 1050 60,73 279 1216 56,31 
Minimum 0 7 ,44 0 5 ,25 
Maximum 7 16 1,00 6 20 1,00 

Total Range 7 9 ,56 6 15 ,75 

Std. Deviation 1,609 2,005 ,13393 1,564 3,191 ,17427 

Variance 2,590 4,018 ,018 2,445 10,186 ,030 

Kurtosis -,397 -,177 -,475 -,636 -,125 -,580 

Std. Error of Kurtosis ,511 ,511 ,511 ,511 ,511 ,511 

Skewness ,022 -,274 ,213 -,110 -,187 ,103 

Std. Error of Skewness ,258 ,258 ,258 ,258 ,258 ,258 
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Explore 
Kelas 

pemahaman 
pretes 
pemahaman 
postes 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

ase rocessmg: ummary c p s 
kelas Cases 

Valid Missing 
N Percent N Percent 

eksperimen 44 100,0% 0 0,0% 
kontrol 43 100,0% 0 0,0% 
eksperimen 44 100,0% 0 0,0% 
kontrol 43 100,0% 0 0,0% 

pemahaman gain 
eksperimen 44 100,0% 0 0,0% 
kontrol 43 100,0% 0 0,0% 

kritis pretes 
eksperimen 44 100,0% 0 0,0% 
kontrol 43 100,0% 0 0,0% 

kritis postes 
ekse_erimen 44 100,0% 0 0,0% 
kontrol 43 100,0% 0 0,0% 

kritis gain 
eksperimen 44 100,0% 0 0,0% 
kontrol 43 100,0% 0 0,0% 

Descriptives 

kelas 
Mean 

I LowerBound 
95% Confidence Interval for Mean l Up]J_erBound 

5% TrimmedMean 
Median 

eksperi 
Variance 
Std. Deviation 

men 
Minimum 
Maximum 
Range 
Interquartile Range 
Skewness 

pemahaman Kurtosis 
pretes Mean 

l Lower Bound 
95% Confidence Interval for Mean I Upper Bound 

5% TrimmedMean 
Median 
Variance 

kontrol Std. Deviation 
Minimum 
Maximum 
Range 
Interquartile Range 
Skewness 
Kurtosis 

pemahaman eksperi 
Mean 

I LowerBound 
postes men 95% Confidence Interval for Mean I UpperBound 
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Total 
N Percent 

44 100,0% 
43 100,0% 
44 100,0% 
43 100,0% 
44 100,0% 
43 100,0% 
44 100,0% 
43 100,0% 
44 100,0% 
43 100,0% 
44 100,0% 
43 100,0% 

Statistic Std. Error 
3,68 ,234 
3,21 
4,15 
3,65 
4,00 

2,408 
1,552 

1 
7 
6 
2 

,132 ,357 
-,406 ,702 
3,09 ,249 
2,59 
3,59 
3,10 
3,00 

2,658 
1,630 

0 
6 
6 
2 

-,018 ,361 
-,476 ,709 

12,98 ,255 
12,46 
13,49 
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5% TrimmedMean 12,97 
Median 13,00 
Variance 2,860 
Std. Deviation 1,691 
Minimum 10 
Maximum 16 
Range 6 
Interquarti1e Range 2 
Skewness -,053 ,357 
Kurtosis -,744 ,702 
Mean 11,14 ,287 

I LowerBound 10,56 
95% Confidence Interval for Mean I UpperBound 11,72 
5% TrimmedMean 11,21 
Median 11,00 
Variance 3,551 

kontrol Std. Deviation 1,885 
Minimum 7 
Maximum 14 
Range 7 
Interquartile Range 3 
Skewness -,345 ,361 
Kurtosis -,421 ,709 
Mean ,7642 ,01810 

I LowerBound ,7277 
95% Confidence Interval for Mean I UpperBound ,8007 
5% TrimmedMean ,7626 
Median ,7596 

eksperi 
Variance ,014 
Std. Deviation , 12006 

men 
Minimum ,54 
Maximum 1,00 
Range ,46 
Interquartile Range , 17 
Skewness ,204 ,357 

pemahaman Kurtosis -,588 ,702 
gain Mean ,6304 ,01719 

I LowerBound ,5957 
95% Confidence Interval for Mean I UpperBound ,6651 
5% TrimmedMean ,6291 
Median ,6154 
Variance ,013 

kontrol Std. Deviation , 11271 
Minimum ,44 
Maximum ,85 
Range ,41 
Interquartile Range '17 
Skewness ,253 ,361 
Kurtosis -,686 ,709 
Mean 3,50 ,224 

I LowerBound 3,05 

kritis pretes 
eksperi 95% Confidence Interval for Mean I UpperBound 3,95 
men 5% TrimmedMean 3,53 

Median 3,50 
Variance 2,209 
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Std Deviation 1,486 
Minimum 0 
Maximum 6 
Range 6 
lnte~uartile Range 3 
Skewness -,178 ,357 
Kurtosis -,478 ,702 
Mean 2,91 ,244 

I LowerBound 2,41 
95% Confidence Interval for Mean I U B d 3,40 Jpper oun 
5% TrimmedMean 2,90 
Median 3,00 
Variance 2,563 

kontrol Std. Deviation 1,601 
Minimum 0 
Maximum 6 
Range 6 
Interquartile Range 2 
Skewness ,013 ,361 
Kurtosis -,687 ,709 
Mean 14,89 ,477 

l LowerBound 13,92 
95% Confidence Interval for Mean I UpperBound 15,85 
5% TrimmedMean 14,93 
Median 15,00 

eksperi 
Variance 10,010 
Std. Deviation 3,164 

men 
Minimum 9 
Maximum 20 
Range 11 
Interquartile Range 5 
Skewness -,242 ,357 

kritis postes 
Kurtosis -,803 ,702 
Mean 13,05 ,454 

I LowerBound 12,13 
95% Confidence Interval for Mean I UpperBound 13,96 
5% TrimmedMean 13,13 
Median 13,00 
Variance 8,855 

kontrol Std. Deviation 2,976 
Minimum 5 
Maximum 19 
Range 14 
lnterquartile Range 4 
Skewness -,315 ,361 
Kurtosis ,812 ,709 
Mean ,6957 ,02746 

I LowerBound ,6403 
95% Confidence Interval for Mean I UpperBound ,7511 

eksperi 
5% TrimmedMean ,6965 

kritis gain Median ,7059 
men 

Variance ,033 
Std. Deviation , 18215 
Minimum ,38 
Maximum 1,00 
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Range 
lnterquartile Range 
Skewness 
Kurtosis 
Mean 

I LowerBound 
95% Confidence Interval for Mean I UpperBound 

5% TrimmedMean 
Median 
Variance 

kontrol Std. Deviation 
Minimum 
Maximum 
Range 
Interquartile Range 
Skewness 
Kurtosis 

Tests of Normality 

kelas Kolmogorov-Smimova 

Statistic df 

pemahaman eksperimen ,127 
pretes kontrol ,128 
pemahaman eksperimen '119 
postes kontrol ,122 
pemahaman eksperimen ,076 
gain kontrol '118 

kritis pretes 
eksperimen ,132 
kontrol ,128 

kritis postes 
eksperimen '115 
kontrol ,122 

kritis gain 
eksperimen ,081 
kontrol ,071 

*. Thisis a lowerbound of thetruesignificance. 

a. LillieforsSignificanceCorrection 

Sig. 
44 ,074 
43 ,072 
44 ,130 

43 '114 
44 ,200 
43 ,146 
44 ,053 
43 ,074 
44 ,173 

43 '113 
44 ,200 
43 ,200 

Shapiro-Wilk 

Statistic df 
,953 
,952 
,951 

,951 
,973 
,964 
,951 
,953 
,957 

,965 
,961 
,985 

165 

,63 
,26 

-,165 ,357 
-,795 ,702 
,5976 ,02324 
,5507 
,6445 
,5968 
,5882 

,023 
'15242 

,25 
,93 
,68 
,23 

,176 ,361 
,077 ,709 

Sig. 
44 ,072 
43 ,068 
44 ,059 

43 ,067 
44 ,392 
43 ,187 
44 ,062 
43 ,079 
44 ,103 

43 ,214 
44 '138 
43 ,833 
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Lampiran 15 

HASIL ANALISIS SKOR PRETES 

1. Uji Nonnalitas Data Pretes Pemahaman Matematis 

Tests of Normality 

I kelas Kolmogorov-Smimov3 Shapiro-Wilk 

l Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

eksperimen ,127 44 ,074 ,953 44 ,072 
pemahaman pretes 

kontrol '128 43 ,072 ,952 43 ,068 
.. 

a. L1lhefors S1gn1ficance Correct1on 

2. Uji Homogenitas Varians dan Uji Kesamaan Data Pretes Pemahaman Maternatis 

Independent Samples Test 
Levene's t-test for Equality of Means 
Test for 

Equality of 
Variances 
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. 95% 

tailed) Difference Error Confidence 
Difference Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Equal ,009 ,925 1,726 85 ,088 ,589 ,341 -,090 1,267 

Pema-
variances 

ham an 
assumed 

pretes Equal 1,725 84,5 ,088 ,589 ,341 -,090 1,268 
variances 55 
not assumed 

3. Uji Normalitas Data Pretes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Tests of Normality 
kelas Kolmogorov-Smimov3 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic 
kritis eksperimen ,132 44 ,053 ,951 
pretes kontrol '128 43 ,074 ,953 

.. 
a. L1lhefors S1gmficance Correct1on 

4. Uji Homogenitas Varians dan Uji Rata-rata Data Pretes Berpikir Kritis Matematis 
Independent Samples Test 

df 

Levene's Test t-test for Equality of Means 
for Equality of 

Variances 
F Sig. t df Sig. Mean Std. 

(2- Differen Error 
tailed) ce Differe 

nee 

Equal ,064 ,801 1,791 85 ,077 ,593 ,331 
variances 

kritis pretes 
assumed 
Equal 1,790 84,204 ,077 ,593 ,331 
variances not 
assumed 

Sig. 
44 ,062 
43 ,079 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
-,065 1,251 

-,066 1,252 
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Lampiran 16 

HASIL ANALISIS SKOR POSTES 

1. u· N )Jl r D P orma 1tas at a ostes p h ema aman M atematls 
Tests of Normality 

kelas Kolmo orov-Smimo7 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sia. Statistic df Sig. 

pemahaman eksperimen ,119 44 ,130 ,951 44 ,059 
postes kontrol '122 43 ,114 ,951 43 ,067 

.. 
a. L1lhefors S1gn1ficance Correction 

2. Uji Homogenitas Varians dan Uji Rata-rata Data Postes Pemahaman Matematis 

Independent Samples Test 
Levene's t-test for Equality of Means 
Test for 

Equality of 
Variances 
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence 

(2- Difference Difference Interval of the 
tailed) Difference 

Lower Upper 
Equal ,489 ,486 4,790 85 ,000 1,838 ,384 1,075 2,601 
variances 

pemahaman 
assumed 
Equal 4,784 83,566 ,000 1,838 ,384 1,074 2,602 

postes 
variances 
not 
assumed 

3. Uji Normalitas Data Postes Berpikir Kritis Matematis 

Tests of Normality 
kelas Kolmogorov-Smimo7 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kritis postes 
eksperimen '115 44 ,173 ,957 44 ,103 
kontrol ,122 43 ,108 ,962 43 ,159 

.. 
a. L1lhefors S1gn~ficance Correct1on 

4. Uji Homogenitas Vari.ans dan Uji Rata-rata Data Postes Berpikir Kritis Matematis 

Independent Samples Test 
Levene's t-test for Equality of Means 
Test for 

Equality of 
Variances 
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. 95% 

tailed) Differen Error Confidence 
ce Differenc Interval of the 

e Difference 
Lower Upper 

Equal variances ,822 ,367 2,343 85 ,021 1,538 ,656 ,233 2,842 
kritis assumed 
postes Equal variances 2,345 84,818 ,021 1,538 ,656 ,234 2,841 

not assumed 
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Lampiran 17 

UJI NORMALITAS, BOMOGENITAS DAN UJI RATA-RATA GAIN 
TERNORMALISASI KEMAMPUAN PEMABAMAN 

Tests of Normality 
kelas Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pemahaman gain 
eksperimen ,076 44 ,200 ,973 44 ,392 
kontrol '118 43 ,146 ,964 43 ,187 

*. Th1s IS a lower bound of the true s1gmficance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Independent Samples Test 

Levene's t-test for Equality of Means 
Test for 

Equality of 
Variances 
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 

(2- Differen Differenc 
tailed) ce e 

Equal ,034 ,854 5,356 85 ,000 '13379 ,02498 
variance 
s 

pemahaman assumed 
gain Equal 5,360 84,86 ,000 '13379 ,02496 

variance 5 
s not 
assumed 

UJI NORMALITAS, HOMOGENITAS DAN UJI RATA-RATA GAIN 
TERNORMALISASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MA TEMA TIS 

Tests of Normality 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 
,08412 '18345 

,08416 ,18342 

kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic 

eksperimen ,081 
kritis gain 

kontrol ,093 
•. Th1s IS a lower bound of the true Significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

df Sig. Statistic df 

44 ,200 ,961 

43 ,200 ,971 

Independent Samples Test 
Levene's Test t-test for Equality of Means 
for Equality of 

Variances 
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. 

tailed) Differe Error 
nee Differen 

ce 
Equal 3,421 ,068 2,148 85 ,035 ,07552 ,03515 
variances 

kritis assumed 
gain Equal 2,154 81,224 ,034 ,07552 ,03505 

variances not 
assumed 

Sig. 

44 '138 

43 ,346 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 
,00563 ,14541 

,00577 '14526 
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Lampiran 18 

ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN MA TEMA TIS 
KELOMPOK TINGGI, SEDANG DAN RENDAH 

Tests the null hypothesis that the error 
variance of the dependent variable is equal 
across groups. 
a. Design: Intercept + kelas + kelompok + 
kelas * kelompok 

Tests of Between-Subjects Effects 
D d tv . bl epen en ana e: h . pema aman gam 

Source Type Ill Sum of df Mean 
Squares Square 

Corrected Model ,879~ 5 ,176 
Intercept 37,153 1 37,153 
kelas ,427 1 ,427 
kelompok ,420 2 ,210 
kelas * kelompok ,052 2 ,026 
Error ,664 81 ,008 

Total 43,938 87 

Corrected Total 1,543 86 

a. R Squared= ,570 (Adjusted R Squared= ,543) 

pemahaman gain 
Scheffea,D,c 

grup N Subset 
1 2 

kontrol-bawah 11 ,5207 

eksperimen-bawah 12 ,6577 

kontrol-sedang 23 ,6661 

kontrol-atas 9 ,6734 

eksperimen-sedang 21 ,7591 

eksperimen-atas 11 

Sig. 1,000 ,166 

Means for groups 1n homogeneous subsets are displayed. 
Based on observed means. 
The error term is Mean Square( Error)= ,008. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size= 12,838. 

F 

21,437 
4532,278 

52,091 
25,597 

3,188 

3 

,8901 

1,000 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes 
is used. Type I error levels are not guaranteed. 
c. Alpha= ,05. 

Sig. 

,000 
,000 
,000 
,000 
,046 
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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MA TEMA TIS 
KELOMPOK TINGGI, SEDANG DAN RENDAH 

df2 

5 81 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + kelas + kelompok + kelas • 
kelompok 

Tests of Between-Subjects Effects 
D d V . e_pen ent anable: kritisgain 
Source Type Ill Sum of df 

Squares 
Corrected Model 1, 158a 5 
Intercept 33,026 1 
kelas ,143 1 
kelompok ,944 2 
kelas • kelompok ,012 2 
Error 1,453 81 

Total 39,056 87 

Corrected Total 2,612 86 

a. R Squared = ,623 (Adjusted R Squared = ,609) 

kritis gain 
Scheffea,o,c 

grup N 
1 

kontrol-bawah 11 ,4635 

eksperimen-bawah 12 ,5569 

kontrol-sedang 23 ,5897 

eksperimen-sedang 21 

kontrol-atas 9 

eksperimen-atas 11 

Sig. ,346 

Means for groups 1n homogeneous subsets are displayed. 
Based on observed means. 
The error term is Mean Square(Error) = ,018. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size= 12,838. 

Mean Square 

,232 
33,026 

,143 
,472 
,006 
,018 

Subset 
2 3 

,5569 

,5897 

,7024 

,195 

,7024 

,7819 

,8344 

,295 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. 
Type I error levels are not guaranteed. 
c. Alpha= ,05. 

170 

F Sig. 

12,912 ,000 
1840,668 ,000 

7,977 ,006 
26,314 ,000 

,345 ,029 
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Lampiran 19 

ANALISIS ASOSIASI ANT ARA PENINGKA TAN 
KEMAI\IIPUAN PEMAHAMAN DAN BERPIKIR KRITIS MA TEMA TIS 

Crosstabs 

kriteria gain pemahaman * kriteria gain kritis Crosstabulation 
Count 

kriteria gain kritis 

1 2 3 

kriteria gain pemahaman 
1 28 14 0 

2 6 37 2 
Total 34 51 2 

Total 

42 

45 
87 

Pengujian asosiasi antara pemahaman dan berpikir kritis dari tabulasi silang di atas menggunakan 
koefisien kontingensi dengan uji chi kuadrat. 

Chi-Square Tests 
Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 26,536d 2 ,000 
Likelihood Ratio 28,872 2 ,000 
Linear-by-Linear Association 25,740 1 ,000 
N of Valid Cases 87 

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The m1mmum expected count 
is ,97. 

Terlihat bahwa pada baris Pearson Chi-Square memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 yang 
lebih dari 0,05, maka Ho ditolak. Artinya terdapat hubungan antara pemahaman dan berpikir kritis. 
Kekuatan hubungan disajikan pada tabel berikut. 

Symmetric Measures 

Value Asymp. Std. Approx. T0 Approx. 
Error" Sig. 

Phi ,552 ,000 
Nominal by Nominal 

Cramer's V ,552 ,000 

Interval by Interval Pearson's R ,547 ,081 6,026 ,000° 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,552 ,085 6,102 ,000° 

N of Valid Cases 87 

a. Not assummg the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
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LAMPIRAN 20 

SKALA SIKAP TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN METODE INKUIRI MODEL ALBERT A 

Subjek Nomor Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

SOl 5 4 5 5 2 4 1 3 2 2 3 3 5 4 3 I 3 1 1 3 4 5 3 3 4 1 2 2 4 5 

S02 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 5 4 3 5 3 1 1 3 4 5 3 3 4 1 2 2 5 5 

S03 3 4 4 5 1 5 4 4 4 5 3 4 5 4 3 3 5 1 2 4 4 4 3 3 5 1 1 1 4 4 

S04 4 4 4 5 1 4 2 3 4 4 4 4 5 2 2 3 2 3 2 4 4 3 5 3 4 3 1 4 4 4 

S05 4 4 4 4 1 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 

S06 5 4 5 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 1 3 4 5 5 

S07 5 5 4 4 2 5 4 4 2 1 3 5 5 2 4 1 1 1 4 4 5 4 4 4 4 1 5 1 4 1 

S08 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4 5 5 4 1 2 2 1 2 

S09 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 l l 4 4 5 

SlO 5 2 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 2 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

Sll 4 4 4 5 4 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 

S12 5 l 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 1 5 2 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

Sl3 4 4 5 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 1 1 5 5 5 3 4 3 4 4 5 5 2 4 4 4 

SI4 5 4 5 5 2 5 4 5 l 1 4 5 3 4 5 2 2 l 2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

SIS 5 4 5 5 4 5 4 2 5 2 2 5 3 4 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

Sl6 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 5 4 4 5 1 4 4 4 4 

S17 5 4 5 5 1 5 4 1 1 1 5 5 5 3 3 1 3 3 3 4 4 4 5 4 5 2 3 2 5 5 . 

Sl8 4 3 5 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 5 5 5 3 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 I 

Sl9 4 4 5 4 2 4 4 3 3 3 2 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 I -- -
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S20 4 5 3 5 2 5 3 4 1 2 4 5 5 5 4 2 2 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 2 

S21 5 4 5 4 2 2 2 4 2 2 4 4 5 2 3 3 4 3 1 3 4 4 5 1 5 1 1 4 4 4 

S22 5 4 5 4 2 3 1 2 2 2 3 4 4 4 3 1 2 3 2 3 5 5 5 1 5 1 1 2 1 5 

S23 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 2 3 4 2 5 

S24 4 4 5 5 3 4 4 4 4 1 5 5 5 5 5 1 1 1 1 5 5 3 3 3 5 1 1 2 1 2 

S25 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 4 2 4 5 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 

S26 5 3 5 5 5 5 3 3 4 3 5 5 5 3 3 1 5 1 4 5 5 5 5 5 5 1 1 5 4 4 

S27 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 

S28 5 4 5 4 2 4 4 4 2 2 2 2 5 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 

S29 5 4 5 5 2 4 2 5 2 1 4 4 4 3 3 1 2 2 2 4 5 3 4 4 5 2 3 2 2 5 

S30 5 5 5 4 2 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 3 1 1 2 1 5 

S31 4 3 4 4 5 3 4 4 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 4 4 4 
,., 

4 4 5 5 3 4 5 5 .) 

S32 4 3 5 5 3 4 3 5 1 2 3 5 5 5 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 5 1 2 3 3 5 

S33 5 4 5 5 4 4 1 5 1 3 2 2 4 4 4 4 4 1 3 5 4 5 5 3 5 1 1 4 4 4 

S34 5 3 4 5 1 3 3 4 3 1 5 4 3 4 4 4 3 4 1 4 5 5 5 5 4 1 1 2 5 5 

S35 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 5 

S36 5 4 5 5 1 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 

S37 5 4 5 5 4 4 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

S38 4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 1 1 2 2 1 

S39 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 1 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 

S40 4 5 5 5 3 4 4 4 1 3 3 5 5 2 4 4 4 1 1 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 1 

S41 4 4 4 5 4 3 2 4 2 4 3 4 5 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 

S42 4 3 5 4 2 3 3 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 1 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 5 

S43 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S44 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 5 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 
-~ -~~-- -- ___J 
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SKALA SIKAP TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN METODE INKUIRI MODEL ALBERTA 

Nomor Item 
Subjek 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

SOl ss s ss ss s TS ss N s s N N ss s N ss N ss ss N s ss N N s ss s s TS STS 

S02 s s s s s s s s s s s s ss s N STS N ss ss N s ss N N s ss s s STS STS 

S03 N s s ss ss STS TS TS TS STS N s ss s N N STS ss s s s s N N ss ss ss ss TS TS 

S04 s s s ss ss TS s N TS TS s s ss TS TS N s N s s s N ss N s N ss TS TS TS 

S05 s s s s ss TS s s s s s s s s s s TS TS s s s s s s s TS TS TS STS N 

S06 ss s ss s s TS TS TS TS s s s s s s s TS TS TS s s s ss ss ss ss N TS STS STS 

S07 ss ss s s s STS TS TS s ss N ss ss TS s ss ss ss TS s ss s s s s ss STS ss TS ss 
S08 s s s s TS s s TS s s s s s s s s s s TS s ss s ss ss s ss s s ss s 
S09 s s s s ss TS TS TS TS s s s s s s s s s s s s s s TS s ss ss TS TS STS 

SlO ss TS s s STS STS TS TS TS TS ss ss ss s ss STS TS s TS N s ss s ss ss TS TS TS STS STS 

Sll s s s ss TS STS TS TS s s s s s s s TS TS TS ss s s s ss ss s s TS TS TS TS 

Sl2 ss STS s ss STS STS STS STS TS TS s s ss s s ss STS s STS N s ss s s s TS TS TS TS TS 
Sl3 s s ss ss s STS TS STS TS TS s s s s STS ss STS STS STS N s N s s ss STS s TS TS TS 
Sl4 ss s ss ss s STS TS STS ss ss s ss N s ss s s ss s s s s s s ss TS STS STS STS STS 
Sl5 ss s ss ss TS STS TS s STS s TS ss N s ss STS STS ss TS ss ss ss ss ss ss TS TS STS STS TS 
Sl6 ss s ss s TS TS TS TS s TS TS s s N N N TS s TS s s ss s s ss ss TS TS TS TS 
Sl7 ss s ss ss ss STS TS ss ss ss ss ss ss N N ss N N N s s s ss s ss s N s STS STS 
Sl8 s N ss s N N N N s s s N s N TS STS STS STS N s s s s TS s s s s TS s 
Sl9 s s ss s s TS TS N N N TS s ss ss s TS TS s TS s s ss ss s s N TS TS TS TS 
S20 s ss N ss s STS N TS ss s s ss ss ss s s s ss TS s s ss s s s TS TS s s s 
S21 ss s ss s s s s TS s s s s ss TS N N TS N ss N s s ss STS ss ss ss TS TS TS 

- ·--
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S22 ss s ss s s N ss s s s N s s s N ss s N s N ss ss ss STS ss ss ss s ss STS 

S23 s s s s N TS N TS TS TS N s ss s s STS N TS TS ss s s ss s s s N TS s STS 

S24 s s ss ss N TS TS TS TS ss ss ss ss ss ss ss ss ss ss ss ss N N N ss ss ss s ss s 
S25 s N s s N TS N s s N N s TS s TS TS STS TS s s s N N s s TS N TS TS STS 

S26 ss N ss ss STS STS N N TS N ss ss ss N N ss STS ss TS ss ss ss ss ss ss ss ss STS TS TS 

S27 s s s s N TS TS N s N s s s N s N TS s TS s s s s s s s TS STS TS TS 

S28 ss s ss s s TS TS TS s s TS TS ss s TS s s s TS s s s TS s TS s s s TS TS 

S29 ss s ss ss s TS s STS s ss s s s N N ss s s s s ss N s s ss s N s s STS 

S30 ss ss ss s s TS TS TS TS N s ss ss s s TS TS s TS ss ss ss ss ss N ss ss s ss STS 

S31 s N s s STS N TS TS N s s TS N TS s N N s TS s s N s s ss STS N TS STS STS 

S32 s N ss ss N TS N STS ss s N ss ss ss s TS TS s N TS N s N s ss ss s N N STS 

S33 ss s ss ss TS TS ss STS ss N TS TS s s s TS TS ss N ss s ss ss N ss ss ss TS TS TS 

S34 ss N s ss ss N N TS N ss ss s N s s TS N TS ss s ss ss ss ss s ss ss s STS STS 

S35 s TS s s N TS TS TS TS TS s s s s s s N s N TS N s s s s TS s s TS STS 

S36 ss s ss ss ss TS TS TS TS TS s ss ss s s TS TS s TS s s s s s ss TS TS s TS TS 

S37 ss s ss ss TS TS s N s s TS N TS s s TS N TS TS N N s s s ss TS TS TS TS STS 

S38 s ss ss ss TS STS s TS TS TS ss ss ss s s TS TS TS STS s s s N s s ss ss s s ss 
S39 s s ss ss TS TS TS N TS N STS ss ss s N TS TS TS TS s s s N s ss TS TS N TS TS 
S40 s ss ss ss N TS TS TS ss N N ss ss TS s TS TS ss ss ss s N s ss s TS STS N TS ss 
S41 s s s ss TS N s TS s TS N s ss s s TS TS s N s s s s N s TS TS STS TS STS 
S42 s N ss s s N N N TS N s ss s s ss TS TS ss N s s s ss s ss TS TS TS s STS 
S43 ss s s s TS TS TS TS s s s s s s s TS TS TS TS s s s s s s TS TS TS TS TS 
S44 s s s s TS TS s N s N N s s s s TS STS s N s s s s N s TS N TS TS STS 
arah + + + + - - - - - - + + + + + - - - - --'-----+ __ + __ + + + + - - - - ----

16/41758.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



176 

SKALA SIKAP SETELAH PEMBOBOTAN 
Nomorltem 

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

SOl 5 3 5 5 2 4 I 3 2 2 3 3 5 4 3 1 3 I I 3 4 5 3 2 3 I 2 2 2 4 

S02 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 5 4 3 4 3 l 1 3 4 5 3 2 3 l 2 2 4 4 

S03 2 3 3 5 1 5 3 3 3 5 3 4 5 4 3 2 4 l 2 4 4 4 3 2 5 1 l l 2 2 

S04 4 3 3 5 l 4 2 3 3 3 3 4 5 3 2 2 2 3 2 4 4 3 5 2 3 2 l 3 2 2 

S05 4 3 3 3 1 4 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 

S06 5 3 5 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 5 4 5 I 2 3 4 4 

S07 5 5 3 3 2 5 3 3 2 1 3 5 5 3 3 I 1 I 3 4 5 4 4 3 3 1 4 1 2 1 

SO& 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 5 4 5 4 3 I 2 2 l 2 
S09 4 3 3 3 l 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 3 l l 3 2 4 

SlO 5 2 3 3 4 5 3 3 3 3 5 5 5 4 5 4 3 2 3 3 4 5 4 4 5 2 3 3 4 4 
Sll 4 3 3 5 3 5 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 l 4 4 4 5 4 3 2 3 3 2 2 
S12 5 1 3 5 4 5 5 5 3 3 3 4 5 4 3 I 4 2 4 3 4 5 4 3 3 2 3 3 2 2 
Sl3 4 3 5 5 2 5 3 5 3 3 3 4 3 4 1 1 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 2 3 2 2 
S14 5 3 5 5 2 5 3 5 1 I 3 5 3 4 5 2 2 I 2 4 4 4 4 3 5 2 4 5 4 4 
S15 5 3 5 5 3 5 3 2 5 2 2 5 3 4 5 4 4 I 3 6 5 5 5 4 5 2 3 5 4 2 
S16 5 3 5 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 5 4 3 5 I 3 3 2 2 
S17 5 3 5 5 l 5 3 1 1 1 5 5 5 3 3 I 3 3 2 4 4 4 5 3 5 2 2 2 4 4 

Sl& 4 2 5 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 
Sl9 4 3 5 3 2 4 3 3 3 3 2 4 5 6 3 3 3 2 3 4 4 5 5 3 3 2 3 3 2 2 
S20 4 5 2 5 2 5 3 3 1 2 3 5 5 6 3 2 2 1 3 4 4 5 4 3 3 2 3 2 2 2 
S21 5 3 5 3 2 2 2 3 2 2 3 4 5 3 3 2 3 3 I 3 4 4 5 I 5 I I 3 2 2 
S22 5 3 5 3 2 3 1 2 2 2 3 4 3 4 3 1 2 3 2 3 5 5 5 l 5 l 1 2 1 4 
S23 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 6 4 4 5 3 3 2 2 3 2 4 
S24 4 3 5 5 3 4 3 3 3 I 5 5 5 6 5 1 1 1 1 6 5 3 3 2 5 1 l 2 1 2 
S25 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 
S26 5 2 5 5 4 5 3 3 3 3 5 5 5 3 3 I 4 1 3 6 5 5 5 4 5 1 I 5 2 2 
S27 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 5 2 2 
S28 5 3 5 3 2 4 3 3 2 2 2 2 5 4 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 
S29 5 3 5 5 2 4 2 5 2 1 3 4 3 3 3 l 2 2 2 4 5 3 4 3 5 2 2 2 2 4 
S30 5 5 5 3 2 4 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 2 3 6 5 5 5 4 2 l I 2 I 4 
S31 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 5 4 2 3 4 4 
S32 4 2 5 5 3 4 3 5 I 2 3 5 5 6 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 5 l 2 3 2 4 
S33 5 3 5 5 3 4 l 5 1 3 2 2 3 4 3 3 3 l 2 6 4 5 5 2 5 1 I 3 2 2 
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S34 5 2 3 5 1 3 3 3 3 1 5 4 3 4 3 3 3 3 1 4 5 5 5 4 3 1 1 2 4 4 
S35 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 4 
S36 5 3 5 5 1 4 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 5 2 3 2 2 2 
S37 5 3 5 5 3 4 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 5 2 3 3 2 4 
S38 4 5 5 5 3 5 2 3 3 3 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 1 2 2 1 
S39 4 3 5 5 3 4 3 3 3 3 1 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 5 2 3 3 2 2 
S40 4 5 5 5 3 4 3 3 1 3 3 5 5 3 3 3 3 1 1 6 4 3 4 4 3 2 4 3 2 1 
S41 4 3 3 5 3 3 2 3 2 3 3 4 5 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 2 3 2 3 5 2 4 
S42 4 2 5 3 2 3 3 3 3 3 3 5 3 4 5 3 3 1 2 4 4 4 5 3 5 2 3 3 2 4 
S43 5 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 
S44 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 2 3 2 2 3 2 4 

-· arah + + + + - - - - - - + + + + + - - - - + + + + + + - - - - -

16/41758.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



178 

Uji Validitas Skala Sikap 

N -···-· . 
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fXA2 f fX fXA2 

ss 5 4 20 100 8 40 200 Xb= 4,36 Sb = 2,55 

s 4 7 28 112 3 12 48 Xa = 4,73 Sa= 2,18 

N 2 0 0 0 0 0 0 t hitung = 1,75 a= 0,01 
TS 1 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 

- -

STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 48 212 11 52 248 
Hasil Sianifikan 

-

N -.. ·-·-
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fXA2 f fX fXA2 

ss 5 0 0 0 2 10 50 Xb= 2,73 Sb = 2,18 
-

s 3 8 24 72 6 18 54 Xa = 3,00 Sa= 14,00 
N 2 3 6 12 2 4 8 t hitung = 0,71 a= 0,01 
TS 2 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 1 0 0 0 1 1 1 
Jumlah 11 30 84 11 33 113 
Hasil Signifikan 

- 3 
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fXA2 f fX fXA2 

ss 5 5 25 125 8 40 200 Xb= 3,91 Sb= 10,91 
s 3 6 18 54 3 9 27 Xa= 4,45 Sa= 8,73 
N 2 0 0 0 0 0 0 t hitung = 1,29 a= 0,01 
TS 1 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 

--

STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 43 179 11 49 227 
Hasil Signifikan 
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Pernyataan Nomor 4 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 5 2 10 50 7 35 175 Xb = 3,36 Sb = 6,55 
s 3 9 27 81 4 12 36 Xa = 4,27 Sa= 10,18 
N 1 0 0 0 0 0 0 t hitung = 2,33 a= 0,01 
TS 1 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 37 131 11 47 211 
Hasil Signifikan 

Nomor 5 
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 2 2 2 1 1 1 Xb= 2,18 Sb = 5,64 
s 2 5 10 20 4 8 16 Xa = 2,73 Sa- 10,18 
N 3 4 12 36 3 9 27 t hitung = 1,44 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 

-

STS 4 0 0 0 3 12 48 
Jumlah 11 24 58 11 30 92 
Hasil Signifikan 

~. N 
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 0 0 0 0 0 0 Xb= 3,27 Sb = 8,18 
s 2 3 6 12 0 0 0 Xa= 4,64 Sa= 2,55 
N 3 2 6 18 0 0 0 t hitung = 4,37 a= 0,01 
TS 4 6 24 96 4 16 64 t tabel = 2,53 dk = 20 I 

-------- --- --- -

STS 5 0 0 0 7 35 175 
Jumlah 11 36 126 11 51 239 
Hasil Tidak Signifikan 
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Pernyataan Nomor 7 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 2 2 2 0 0 0 Xb = 2,27 Sb = 6,18 
s 2 4 8 16 1 2 4 Xa = 3,09 Sa= 4,91 
N 3 5 15 45 9 27 81 t hitung = 2,58 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 5 0 0 0 1 5 25 
Jumlah 11 25 63 11 34 110 
Hasil Tidak Signifikan 

Pernyataan Nomor 8 

Kelomook Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 0 0 0 0 0 0 Xb= 2,73 Sb = 2,18 
s 2 3 6 12 1 2 4 Xa= 3,45 Sa= 10,73 
N 3 8 24 72 7 21 63 t hitung = 2,12 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 L__ t tabel =_123_ _ dk = 20 
STS 5 0 0 0 3 15 75 
Jumlah 11 30 84 11 38 142 
Hasil Signifikan 

Pernyataan Nomor 9 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 ! 

ss 1 0 0 0 1 1 1 I Xb = 2,27 Sb = 2,18 
s 2 8 16 32 0 0 0 Xa= 3,00 Sa= 8,00 
N 3 3 9 27 9 27 81 t hitung = 2,39 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 

-- -·-- --

STS 5 0 0 0 1 5 25 
Jumlah 11 25 59 11 33 107 
HasH Signifikan 
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Pemyataan Nom or 1 0 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fXA2 f fX fXA2 

ss 1 0 0 0 1 1 1 Xb= 2,27 Sb = 2,18 
s 2 8 16 32 2 4 8 Xa = 2,64 Sa= 4,55 
N 3 3 9 27 8 24 72 t hitung = 1,47 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 

-- ---- ---- --- --

STS 5 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 25 59 11 29 81 
Hasil Signifikan I 

Pernyataan Nomor 11 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fXA2 f fX fXA2 
ss 5 0 0 0 3 15 75 Xb= 2,91 Sb = 0,91 
s 3 10 30 90 7 21 63 Xa = 3,45 Sa= 10,73 
N 3 0 0 0 0 0 0 t hitung = 1,68 a= 0,01 
TS 2 1 2 4 1 2 4 1 . t.t~b~ =_ ~3_ _ dk = 20 
STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 32 94 11 38 142 
Hasil Signifikan 

- -- --- -----~- -- - ---- - - --

Pernyataan Nomor 12 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fXA2 f fX fXA2 
ss 5 0 0 0 7 35 175 Xb= 3,64 Sb = 4,55 
s 4 8 32 128 4 16 64 Xa= 4,64 Sa= 2,55 
N 3 2 6 18 0 0 0 t hitung = 3,94 a= 0,01 
TS 2 1 2 4 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 40 150 11 51 239 
Hasil _Tida!<_Sjg_nifiJ<a_f! _ _ 

-- ---- ------------- -------~-
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Pernyataan Nomor 13 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 5 5 25 125 7 35 175 Xb = 3,82 Sb = 13,64 
s 3 5 15 45 4 12 36 Xa= 4,27 Sa= 10,18 
N 3 0 0 0 0 0 0 t hitung = 0,98 a= 0,01 
TS 2 1 2 4 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = -~L- - - ~- - 20 
STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 42 174 11 47 211 
Hasil Signifikan 

Pernyataan Nomor 14 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 6 0 0 0 0 0 0 Xb= 3,73 Sb = 2,18 
s 4 8 32 128 10 40 160 Xa= 3,91 Sa= 0,91 
N 3 3 9 27 1 3 9 t hitung = 1,08 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk= 20 -
STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 41 155 11 43 169 
Hasil Signifikan 

Pernyataan Nomor 15 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 5 0 0 0 3 15 75 Xb= 2,64 Sb = 2,55 
s 3 7 21 63 7 21 63 Xa = 3,36 Sa= 14,55 
N 3 0 0 0 0 0 0 t hitung = 1,85 a= 0,01 
TS 2 4 8 16 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 1 0 0 0 1 1 1 
Jumlah 11 29 79 11 37 139 
Hasil Signifikan 
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Pernyataan Nomor 16 

Kelomook Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 2 2 2 3 3 3 Xb= 2,27 Sb = 10,18 
s 2 6 12 24 2 4 8 Xa= 2,55 Sa= 14,73 
N 2 0 0 0 0 0 0 t hitung- 0,57 a= 0,01 
TS 3 1 3 9 3 9 27 t tabel = 223_ dk = 20 
STS 4 2 8 32 3 12 48 
Jumlah 11 25 67 11 28 86 
Hasil Signifikan 

p 
~··· -- N . - . ------- 17 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
KateQori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 0 0 0 0 0 0 Xb= 2,73 Sb= 6,18 
s 2 5 10 20 1 2 4 Xa = 3,27 Sa= 4,18 
N 3 4 12 36 6 18 54 t hitung = 1,78 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 4 2 8 32 4 16 64 
Jumlah 11 30 88 11 36 122 
Hasil Signifikan 

p N 18 
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 2 2 2 3 3 3 Xb = 2,36 Sb = 8,55 
s 2 4 8 16 4 8 16 Xa= 2,18 Sa= 9,64 
N 3 4 12 36 3 9 27 t hitunQ = -0,45 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 , _ ! tabel = 2,53 dk = 20 

~--- -

STS 4 1 4 16 1 4 16 
Jumlah 11 26 70 11 24 62 
Hasil Signifikan 
--- - --- ----~----- --------- ---
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Pernyataan Nomor 19 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 3 3 3 0 0 0 Xb= 1,91 Sb = 4,91 
s 2 6 12 24 1 2 4 Xa= 3,18 Sa= 3,64 

N 2 0 0 0 0 0 0 t hitung = 4,57 a= 0,01 
TS 3 2 6 18 7 21 63 t tabel- 2,53 dk = 20 
STS 4 0 0 0 3 12 48 
Jumlah 11 21 45 11 35 115 
Hasil Tidak Signifikan 

Pernyataan Nomor 20 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 6 0 0 0 4 24 144 Xb= 3,45 Sb = 4,73 
s 4 6 24 96 4 16 64 Xa = 4,45 Sa= 16,73 
N 3 4 12 36 3 9 27 t hitung- 2,26 a= 0,01 
TS 2 1 2 4 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 38 136 11 49 235 
Hasil Signifikan 

Pernyataan Nomor 21 

Kelompok Bawah Kelom_pok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 5 2 10 50 3 15 75 Xb = 4,00 Sb = 6,00 
s 4 8 32 128 8 32 128 Xa= 4,27 Sa= 2,18 
N 2 1 2 4 0 0 0 t hitung = 1,00 a= 0,01 
TS 1 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 

----

STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 44 182 11 47 203 
Hasil Signifikan 
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Pernyataan Nom or 22 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 5 3 15 75 5 25 125 Xb= 4,09 Sb = 4,91 

s 4 6 24 96 5 20 80 Xa = 4,36 Sa= 4,55 

N 3 2 6 18 1 3 9 t hitung = 0,93 a= 0,01 
TS 1 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 1 0 0 0 0 0 0 I 

Jumlah 11 45 189 11 48 214 I 

Hasil Signifikan 1 

p . -··· N -- - -~.- - 23 
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 5 4 20 100 5 25 125 Xb= 3,91 Sb = 10,91 
s 4 3 12 48 5 20 80 Xa = 4,36 Sa= 4,55 
N 3 3 9 27 1 3 9 t hitung = 1,21 a= 0,01 
TS 2 1 2 4 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 

-------- ---- ---

STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 43 179 11 48 214 
Hasil Signifikan 

p . ---- -- N 24 - --··· -- -. 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX tx"2 
ss 4 1 4 16 5 20 80 Xb= 2,27 Sb= 8,18 
s 3 3 9 27 6 18 54 Xa = 3,45 Sa= 2,73 
N 2 5 10 20 0 0 0 t hitung = 3,75 a= 0,01 
TS 2 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 1 2 2 2 0 0 0 
Jumlah 11 25 65 11 38 134 
Hasil Tidak Signifikan 
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Pernyataan Nomor 25 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kateoori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 5 2 10 50 7 35 175 Xb= 3,27 Sb = 8,18 
s 3 8 24 72 3 9 27 Xa = 4,18 Sa= 13,64 

N 2 1 2 4 1 2 4 t hitung = 2,04 a= 0,01 
TS 2 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 1 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 11 36 126 11 46 206 
Hasil Signifikan 

Pernyataan Nomor 26 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 6 6 6 4 4 4 Xb= 1,45 Sb = 2,73 
s 2 5 10 20 6 12 24 Xa = 1,82 Sa= 7,64 
N 2 0 0 0 0 0 0 t hitung = 1 '18 a= 0,01 
TS 2 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 4 0 0 0 1 4 16 
Jumlah 11 16 26 11 20 44 
Hasil _ _ ~!gllifikan_ 

~-~ 

- -·. - ~--

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 4 4 4 3 3 3 Xb= 1,64 Sb = 2,55 
s 2 7 14 28 3 6 12 Xa = 2,27 Sa= 10,18 
N 2 0 0 0 0 0 0 t hitung = 1,87 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 4 12 36 t tabel = 2,53 dk = 20 

---

STS 4 0 0 0 1 4 16 
Jumlah 11 18 32 11 25 67 
Hasil Signifikan 

16/41758.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



187 

Pernyataan Nom or 28 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 
Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 0 0 0 0 0 0 Xb= 2,36 Sb = 2,55 
s 2 7 14 28 3 6 12 Xa = 3,27 Sa= 14,18 
N 3 4 12 36 5 15 45 t hitung = 2,33 a= 0,01 
TS 3 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 5 0 0 0 3 15 75 
Jumlah 11 26 64 11 36 132 
Hasil Sianifikan 

-- --------~~----

. - .. ----- --
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 2 2 2 1 1 1 Xb- 2,00 Sb= 6,00 
s 2 8 16 32 6 12 24 Xa= 2,64 Sa= 12,55 
N 2 0 0 0 0 0 0 t hitung = 1,55 a= 0,01 
TS 2 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 
STS 4 1 4 16 4 16 64 
Jumlah 11 22 50 11 29 89 
Hasil Signifikan 

p - N 30 
Kelompok Bawah Kelompok Atas 

Kategori Jawaban Skor f fX fX"2 f fX fX"2 
ss 1 0 0 0 1 1 1 Xb = 3,09 Sb = 10,91 
s 2 5 10 20 5 10 20 Xa = 2,82 Sa= 13,64 
N 2 0 0 0 0 0 0 t hitur19 = -0,58 a= 0,01 
TS 2 0 0 0 0 0 0 t tabel = 2,53 dk = 20 

-~ 

STS 4 6 24 96 5 20 80 
Jumlah 11 34 116 11 31 101 
Hasil Signifikan 

----------
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No. Item Arab t hitun~ t tabel signifikansi 

1 Positif 1,75 2,53 Signifikan 

2 Positif 0,71 2,53 Signifikan 

3 Positif 1,29 2,53 Signifikan · 

4 Positif 2,33 2,53 Signifikan I 
5 Negatif 1,44 2,53 Signifikan 

6 Negatif 4,37 2,53 Tidak Signifikan I 
7 Negatif 2,58 2,53 Tidak Signifikan 

8 Negatif 2,12 2,53 Signifikan 

9 Negatif 2,39 2,53 Signifikan 

10 Negatif 1,47 2,53 Signifikan 

11 Positif 1,68 2,53 Signifikan 

12 Positif 3,94 2,53 Tidak Signifikan 

13 Positif 0,98 2,53 Signifikan 

14 Positif 1,08 2,53 Signifikan 

15 Positif 1,85 2,53 Signifikan 

16 Negatif 0,57 2,53 Signifikan 

17 Negatif 1,78 2,53 Signifikan 

18 Negatif -0,45 2,53 Signifikan 

19 Negatif 4,57 2,53 Tidak Signifikan 

20 Positif 2,26 2,53 Signitlkan 

21 Positif 1,00 2,53 Signifikan 

22 Positif 0,93 2,53 Signifikan 

23 Posit if 1,21 2,53 Signifikan 

24 Positif 3,75 2,53 Tidak Signifikan 
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No. Item Arah t hitun~ t tabel si~nifikansi 

25 Positif 2,04 2,53 Signifikan 

26 Negatif 1,18 2,53 Signifikan .. 

27 Negatif 1,87 2,53 Signifikan 

28 Negatif 2,33 2,53 Signifikan 

29 Negatif 1,55 2,53 Silmifikan 

30 Negatif -0,58 2,53 Signifikan 
--
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Jaw a ban Skor Sikap 
Aspck lndikator Nomor Item Sifat 

ss s N TS STS Item Klasifikasi 

I Positif 20 23 I 0 0 4,41 

Skor 5 4 2 I I 

Manfaat pembelajaran dengan 2 Positif 5 29 7 2 I 2,95 

metode inkuiri model Alberta 
3,27 

Skor 5 3 2 2 I 

5 Negatif 7 14 8 11 4 2,45 

Skor 1 2 3 3 4 

10 Negatif 6 10 1 17 10 2,95 

Manfaat terhadap diskusi selama Skor I 2 3 3 5 
I 

pembelajaran dengan metode 3,48 
inkuiri model Alberta 4 Positif 22 22 0 0 0 4,00 I 

Kognitif 
Skor 5 3 I 1 I 

3,29 
8 Negatif 1 5 10 22 6 2,57 

Persepsi a tau pandangan terhadap Skor I 2 3 3 5 
pembelajaran dengan mctodc 3,05 

inkuiri model Alberta 9 Ncgatif 6 l 3 16 18 3,52 

Skor I 2 3 3 5 

3 Positif 24 19 1 0 0 4,01 

Persepsi terhadap soal-soal Skor 5 3 2 I I 
pembelajaran dengan metode 3,:15 

inkuiri model Alberta 26 Negatif 2 7 2 16 17 2,68 

Skor I 2 2 2 4 
- --
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Jawaban Skor Sikap 

Aspck Indikator Nomorltcm Sifat 
ss s N TS STS Item Kla~lflkasi 

13 Positif 22 16 4 2 0 3,95 

Skor 5 3 3 2 1 

14 Positif 4 29 6 5 0 3,93 

Kesukaan tcrhadap pembelajamn Skor 6 4 3 3 1 
dengan metode inkuiri model 

3,24 
Alberta 16 Ncgatif 9 8 6 16 5 2,14 

Skor 1 2 2 3 4 

17 Negatif 2 8 8 18 8 2,91 

Skor 1 2 3 3 4 
Afcktif 3,37 ll Positif 6 21 10 6 1 3,09 

Kesukaan terhadap diskusi Skor 5 3 3 2 1 
pembelajaran dengan metode 2,97 

inkuiri model Alberta 30 Negatif 3 4 1 16 20 2,84 

Skor 1 1 2 2 4 

20 Positif 7 27 8 2 0 4,05 

Motivasi terhadap soal-soal Skor 6 4 3 2 1 
pembelajaran dengan met ode 4,08 

inkuiri model Alberta 23 Positif 15 20 8 l 0 4,11 

Skor 5 4 3 2 1 
----- -----
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Jawaban Skor Sikap 

Aspek lndikator Nomor Item Sifat 
ss s N TS STS Item Klas ifika.•i 

21 Positif 9 32 3 0 0 4,07 

Respon terhadap pembelajaran Skor 5 4 2 1 1 
dtmgan metode inkuiri model 3,20 

Alberta 29 Negatif 4 5 1 25 9 2,32 

Skor 1 2 2 2 4 

27 Negatif 8 8 7 15 6 2,23 

Respon terhadap soal-soal Skor I 2 2 3 4 
pcmbelajaran dengan metode 2,76 

inkuiri model Alberta IS Positif 5 24 10 4 l 3,04 

Skor 5 3 3 2 1 
Konatif 3,19 22 Positif 13 24 7 0 0 4,12 

Kecendenmgan terhadap Skor 5 4 3 I 1 
pcmbelajaran dengan metode 3,45 

inkuiri model Alberta 28 Negatif 2 15 3 19 5 2,78 

Skor 1 2 3 3 5 

18 Negatif 2 16 4 10 12 2,82 
I 

Partisipasi tcrhadap diskusi Skor 1 2 3 3 4 
I 

pembelajaran dengan met ode 3,34 I 

inkuiri model Alberta 25 Positif 20 22 I 1 0 3,86 I 

Skor 5 3 2 2 1 I 

---·- ~ ---
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Lampiran 21 

DOKUMENTASI 

16/41758.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



194 

Lampiran 22 

\omor 
I.Ynp1r~n 

Hal 

KlMENTERlAN PE\DIDIK:\~ DA\ KEBUDA'tAA\ 

U~JVERSifAS TFRBUK"\ 
lin it Progr:~m llel:•j:.r Jar~k.Jauh ( LPIJ.JJ ll) &ndung 

JL l'an) 1ieul.:anKay,1 \;n I .\ '..-w~~mn-liatb_ lhndlnt, J061.l 

lclqK•n: 022· 711,(1!"'91. 7SI)l 792. s-,SJI))~. hl~~llllth: l[~·X 'XJl)'ili 
1.\lfl!tlH. L"u t.h~n~ a ~l.Jl al 

l'i:'ffiii111on:-tn t71rt nwng,•d:1bn 
Stuji I.apang::n oh-;crYa'1 

Yth K-:pl-1 S\11"< 12 TJs~h.n ,:IJ:>J 

[)j laoiklnab:u 

fkn~::m im bm1 h;J,bpk:m rn:>h:~>J>\~ a Program \lag:st~ i S21 h::·didibn \bkrn:1t1b 

l'r,~;rJm ?1SCJ Sa~_i:na !_ ni\ ~?rsitas T t?rhub (l i 1 \. 

\.1,:,.1 Ocpi Sttiale~mana 

\1\1 : OH9696ll~ 

Program Stu,li : 1\:didikan \hwnatib 

.lcnjanr \1:J~.1~1l'f 

: Sttdi Lapangan:Oh.;erva\1 Maksud 

Juuul . PENINGKATA:'i KE1\It\\ll't:AI\ PDI:UIA \IAN II.\' IWIH'IKJR 

1\JUTIS \1:\ lDl.-\TlS PESERT.-\ DWIK ~\11':'-i I Z T.-\SIK:\L\L\ L\ 

~lEL.\Lt!l METOD£ l~KUIRIMOOEL ALRf.lffA 

\t'hnhnne;'n dengan hal kr~~b\1l. kami mahon b;mtu:m Saudar.l untuk mcn:1·cri i,iin kcpada 

mahasiS\\a yang hcr>anr,kHI!In !.11n:1 nwnr:apJtbn d~w pcnditi:m paJ:.~ icmbata jung Snudam 

pimpin :>l-'D<i!_!.U balun pcnulisan tesis lS2) Lntu~ 1111 kanll mohon Ke~ed1:Ln SauJar:ldJp:lt 

m~:mb,;rikun dt~til Jm1 informJ..\ ya11J.: Jipe luLu:. 

Atas pcrh.ttian dan hnntuan Sndura, kumi u..:>1pkJJ1 tct i1111l k<i)ilt. 

Dra. Dtna fhaib, r.l. Ed, 
!"II' l939012(i \98o03 002 
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Lampiran 23 

• 
PEMERINTAH KOTATASIKMALAYA 

OJNAS P£NDIDIK.AN 

SMP NEGERI12 TASIKMALAYA 
JJ. Perl#7tis /CerTierr:le*ai .\b. 285 {]) (lJ265} 33.5018 Koti1 T~ 

Emili: wroaJ2C-;rm@riPfUJ..ill1! 

SURATKETERANGANPENEUTIAN 
Nomor: 800/047/ SMP.12/TU 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 12 Tasikmalaya Menerangkan 

bahwa: 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Jenjang 

Ala mat 

OEPI SE~SMANA 

016969885 

Pendidilcan Matematika 

Magister 

Jalan Cibaregbeg No 23 RT. 04 RW 04 

Kelurahan Tugujaya ~. Cihideung 

Kota T asikmalaya 

Nama tersebut di.ata.s telah melalcs.analcan ObservasifPenelitian dengan Judul • 

Peningkatan Kemampu~110 Pftm•he~man dan S.rpikir Kritis MatemaUs Peserta Oldlk 

SMPN 12 Tasikmalaya Melalui Metode lnkuiri Model Alberta• (Penelitian terhadap 

Peserta Didik Kalas VIII SMP Negeri 12 Tasikmalaya Tahun Pelajaran :201212013) pada 

tanggal10 Maret- 30 April Z013. 

Demikian surat keterangan ini dibuat agar yang berkepentingan menjadi maklum. 
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KEPUTUSAN 
DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 
t-;IOMOR :tl,O\ /UN31.4/KEP/2013 

TENTANG 

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER 
MAHASISWA 52 UPBJJ-UT BANDUNG 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA MASA REGISTRASI 2013.1 

Menimbang 

Mengingat 

Menetapkan 

Pertama 

DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 

a. bahwa menulis Tugas Akhir Program Magister (TAPM) adalah salah satu 
persyaratan yang diharuskan bagi mahasiswa Strata Dua (S2) UPBJJ-UT 
Bandung Program Magister Pendidikan Matematika untuk meraih gelar 
S2; 

b. bahwa agar kualitas Tugas Akhir Program Magister (TAPM) yang ditulis 
mahasiswa sesuai dengan sasaran matakuliah yang diharapkan harus 
dibimbing oleh pembimbing yang berkualifikasi akademik S3 (Dr); 

c. bahwa sehubungan dengan huruf a dan b tersebut di atas, perlu 
ditetapkan. Pembimbing Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 
mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program Magister Pendidikan 
Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi 2013.1. 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003; 
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999; 
c. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009; 
d. Keputusan Presiden Republik In Jo ~sia : 

1. Nomor 41 Tahun 1984; 
2. Nomor 10 Tahun 1991; 
3. Nomor 136 Tahun 1999; 
4. Nomor 52/M Tahun 2009; 

e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2007; 
f. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0564/U/1991; 
g. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

1. Nomor 1 07/U/2001; 
2. Nomor 123/0/2004; 

h. Keputusan Rektor Universitas Terbuka Nomor 267/J31/KEP/2004. 

MEMUTUSKAN 

Pembimbing TAPM mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program Magister 
Pendidikan Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi 2013.1 dengan 
susunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini. 
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Kedua 

Ketiga 

Keempat 

Kelima 

Tugas Pembimbing TAPM mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program 

Magister Pendidikan Matematika Universitas T erbuka Masa Registrasi 
2013.1 adalah sebagai berikut: 

1. Membimbing proposal penelitian serta penulisan T APM yang tefah 
ditetapkan Program Pascasarjana Universitas T erbuka sampai mencapai 
bentuk yang layak uji dan siap uji. 

2. Pembimbing Satu (I) mempunyai tugas membimbing Substansi I Materi 
serta Metode Penelitian. 

3. Pembimbing Dua (II) mempunyai tugas membimbing Metode Penelitian 
serta Tata Tulis TAPM sesuai ketentuan Program Pascasa~ana 

Universitas Terbuka. 
4. Membimbing penulisan artikel untuk jurnal ilmiah. 
5. Membimbing perbaikan penulisan TAPM setefah diujikan sesuai 

masukan Komisi Penguji sampai selesai. 
6. Melaporkan hasil pembimbingan TAPM mahasiswa kepada Program 

Pascasarjana Universitas Terbuka. 

Dalam melaksanakan tugas, Pembimbing TAPM bertanggungjawab kepada 
Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka. 

Biaya pefaksanaan Keputusan ini dibebankan kepada Anggaran Universitas 
T erbuka yang sesuai. 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila 
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perubahan 
sebagaimana mestinya. 

Oitetapkan di : Tangerang Selatan 
Pada tanggal : 2 5 JAN 20 l3 

.Sc., Ph.D ~ 
213 198503 2 001 -
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Lamplran Keputusan Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka 
Nomor: I) 01 /UN31.4/KEP/2013 

Tanggai: ... 
1
') 1_,,,, 

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER ( TAPM) MAHASJSWA 52 UPBJJ-UT BANDUNG 
PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA MASA REGJSTRASI2013.1 

NIM JUDUL TAPM PEMBIMBING I PEMBIMBING II 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Sri Wardani, Ora , M.Pd , Dr. Kristanti Ambar Puspitasari, Ora, M.Ed., Dr. 

016969947 
Share (Tps) Dengan Pendekatan Problem Solving Terhadap (}ani_ wr09@yahoo. com ila@ut.ac.id 
Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Dan 08122280296 081511515678 
Beroikir Kretif Siswa Smo 
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Berpikir Kritis Sri Wardani, Ora., M.Pd., Dr Kristanti Ambar Puspltasari, Ora., M.Ed., Dr. 

016969685 Matematis Peserta Didik Melalui Metode lnkuiri Model dani_ wr09@yahoo.com ila@ut.ac.1d 
Alberta 08122280296 081511515678 
Pengaruh Penggunaan Pendekatan Problem Posing Sri Wardani, Ora., M.Pd , Dr. Kristanti Ambar Puspitasari. Ora., M.Ed. Dr. 

016970214 Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematik f)an Berfikir dani_ wr09@yahoo.corn ita@ut.ac.id 
Kritis Matematik 08122280296 081511515678 
Penlngkatan Kemampuan Pemahaman Dan Penalaran Sri Wardani, Ora , M.Pd , Or. Krlstanti Ambar Puspitasari, Ora., M.Ed., Dr. 

016969868 Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah (Mts) Melalui dani_ wr09@yahoo.com ita@ut.ac.id 
Pembelaiaran Problem Solving 08122280296 081511515678 
Upaya Meningkatkan Kemampuan Reasioning & H Nanang Priatna, M.Pd. Dr, Kristanti Ambar Puspltasari, Ora., M.Ed., Or. 

016969915 Metakognisi Matematis Siswa Smp Dengan Menggunakan nanang_prialna@yahoo. com ita@ut.ac.id 
Metode Pq4r (Preview, Question, Read, Reflect, And 08122356350 081511515678 
Review) Dalam Problem Solving 
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think H. Nanang Priatna. M.Pd. Dr. Sri Ustyarini, Ora., M.Ed , Dr. 

016970135 Pair Share (Tps) Untuk Menlngkatkan Kemampuan nanang_priatna@yahoo.com listyarlni@ut. ac. id 
Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 08122356350 08128763107 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe H. Nanang Priatna. M.Pd. Or, Sri Llstyarini, Ora., M.Ed, Dr. 

016970103 Team Assisted lndividuanzation (Tai) Terhadap Kemampuan nanang_priatna@yahoo. com lislyarini@ut. ac. id 
Koneksi Dan Komunikasi Matematik Siswa Mts 08122356350 08128763107 

Penerapan Pembelajaran Matematika Oengan Strategi H. Nanang Priatna, M.Pd. Dr, Sri Llstyarlni, Ora., M.Ed., Dr. 
016970246 React Untuk Meningkalkan Ak!ivitas Belajar Dan nanang_priatna@yahoo.com lisfyarlni@ut. ac.id 

Kemamouan Pemahaman Matematis Siswa Sma 08122356350 08128763107 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatlf Dengan Dengan Endang Rusyaman, Ora. M.S, Or Sri listyarini, Ora., M Ed . Dr. 

016970221 Pendekatan Program Cabri 3d Oalam Meningkatkan erusyaman@ya!1oo. co. id lislyarini@ut.ac. id 
Kemampuan Penalaran Matemalik Sms Di Kola 08122358441 08128763107 
Tasikmalaya -r-- A 
Pengaruh Pengg~I)I>Pet:m;l~ajaran Kontekslual Terhadap Endang Rusyaman. Ora., M.S., Dr. Sri Ustyarini, Ora, M.Ed. Or. 

016969678 Peningkalan Kemsmpuari Pemahaman Dan Berfikir Krilis erusyaman@yahoo.co id listyarini@ut.ac.id 
Matematis Siswa Smp ·-,.v 08122358441 08128763107 

',i-~ -~~:: 
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NO NAMA MAHASISWA NIM 

11 SISKA RYANE MUSLIM 016969692 

12 TRIA MUHAROM 016969843 

13 WITRI NUR ANISA 016969653 

14 
YANTI PURNAMASARI, 016969954 
S.PD. 

15 YENI HERYANI 016970142 

16 YONI SUNARYO 016970167 

JUDUL TAPM 

Pengaruh Penggunaan Metode Student Facilitator And 
Explaining Dalam Pembelajaran Kooperatlf Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa Smk 
Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Division (Stad) Terhadap 

I 

• 

Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematik Peserta 
Oidik Oi Sekolah Menengah Kejuruan 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 
Komunikasi Matemalik Dengan Pendekatan Relistik 
Matematika Untuk Siswa Smo 
Penerapan Model Pembelajaran Koopera!if Tipe Team 
Games Tournament (Tgt) Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman Dan Komunlkasi Matematika Siswa 

Peningkatan Kemampuan Koneksi Dan Komunikasi 
Matematik Melalul Pembelajaran Kontekstual Siswa Smk 
Negeri Di Kabupaten KuninQan 
Evekti11itas Penerapan Strategi Pembelajaran Krealif 
Produktif Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpiklr 
Kreatif Dan Penalaran Matema!ik Siswa Sma 

' ---

PEMBIMBING I PEMBIMBING II 

Endang Rusyaman, Ora., M.S .. Dr. Slti Julaeha, Ora .. M.Ed .. Dr. 
erusyaman@yahoo. co.id sifij@ut.ac.id 
08122358441 08128373690 

Endang Rusyaman, Ora , M S , Or. Sili Julaeha, Ora , M.Ed , Dr. 
erusyaman@yaiJoo.co.id sitij@ut.ac.id 
08122358441 08128373690 

Nani Ratnanlngsih, Ora., M.Pd., Dr. Si!i Julaeha, Ora., M Ed .. Dr. 
niratzk@hotmail. com sitij@ut.ac.id 
081313647451 08128373690 
Nani Ratnaningsih, Ora, M.Pd., Dr. Siti Julaeha, Ora., M.Ed., Dr. 
nlratzk@hotmail.com sitij@ ut. ac. id 
081313647451 08128373690 

Nani Ratnaningsih, Ora., M.Pd , Dr. Siti Julaeha, Ora., M.Ed., Dr. 
niratzk@hotmail. com sitij@ut.ac.id 
081313647451 08128373690 
Nani Ratnaningsih, Ora .. M.Pd., Dr. Sandra Sukmaning Aji, M.Ed., Dr. 
niratzk@hotmail. com sandra@ut.ac.id 
081313647451 08129458941 --- . -- - --- . -
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